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ABSTRAK 

Hal anced ,\'corecard (HS() merupakan sualu konsep nu11u~jemen yang 

11 1entet:Jemahkan VIS/ clan slrategi ke datum tindakan yang komprehensif dan 

koheren. Kompreltenv{(/<N'Wt{jud karena melibatkun empul perspekt!lhisims yakni 

keuungan, pelanggun, proses hisnis internal dun pembelajurun dan petlumbuhan 

Sedangkan ko!Jen·n d(/paf diw14udkun dengan memperlimhcmgkun huhungan 

sehuh ak1hut dianturu indikufor pengukuran. Balanced Scorecard daput diurtikan 

sehagw karlu skor yang cligunukun untuk mengukur kinet:ja dengan 

lll<'lllfh'rlwllkun ~<'S<'IIIIhangun unlara "''"'' keuangcm dan non k<.•uw1gw1. 

!'ada Tugus Akhir ini dikembangkan suatu perangkat /unak pengukuran 

klllC!I'jCI orgclll/.\<IS/ Fukultus 'l'ekolog~ 11?/imnu.\'i n:<.; Sumhaya dengun 

menggzmakan metode balanced scorecard. Balanced scorecard sudah banyak 

dumplemenla.\·1kun dt berhagw perusahaan di dunia, dan terbukti berhasil 

wuluupun t"luk setlikit yang mengalami kegagalan, sedangkun untuk Perguruan 

'l'mggt balanced scorecard masih jarang digunakan sehingga mendorong untuk 

diimplemenlastkmmya. Metodologi yang digunakan dalam mengimplementasikan 

halcmced scorecard di F'l'IF ITS Surabaya adalah dengan membandingkan 

ap/ikasi /3,)'(' untuk organisasi komersial, dengan memperhatikan kelehihan dan 

kekurangannya. Perangkat lunak pengukuran kinerja dengan metode balanced 

scorecard mi memiliki kelebihan antara lam: Berbasis Web, Mendukung multi 

scorecard, konfigurasi sis/em pengukuran yang dapat dikuslomisasi, manajemen 

user beserta lwk a'<ses dan rolenya. 

S1stem mformasJ pengukuran kmerja ini telah diuji coba dengan 

menggunakun data-data capaian indikator dari Fakultas Teknologi !nformasi, 

dan lwsdnya menunjukkan bahwa balanced scorecard dapal juga 

dumplementas1kan pada organisasi Perguruan Tinggi dengan baik. 
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KATA PENGANTAR 

i\lhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena 

atas nikmat dan karunia-Nya yang tiada terkira, akhirnya penulis dapat 

lllt:nyl'lt:sai!..an sq~ala rangkaia11 Tuga~; i\khir st:hagai sa lah sntu syarat kclul usan 

sctiap mahusiswa dalam menyelesaikan pcndidikan program strata satu (S I) pada 

Jurusan Tt:kni!.. lnf'ormatika, Fakultas Tcknologi lnformasi, Jnstitut Teknologi 

Scpuluh Nopembcr, Surabaya. 

Judul Tugas Akhir penulis adalah "Perallcangan dan Pembuatan 

Perangkat Lunak Pengukuran Kinerja dengan metode Balanced Scorecard 

studi kasus di Fakultas Teknologi /nformasi ITS Surabaya " merupakan 

implcmcntasi konscp manajcmen strategi yang menghubungkan visi, misi dan 

strategi organisasi kc dalam bentuk rencana kegiatan yang tcrangkum dalam 

cmpat pcrspektif yakni perspektif Keuangan, Pelanggan, Proses Bisnis Internal 

dan Pertumbuhan dan Pembelajaran. Dalam pembuatan Tugas Akhir disusun juga 

laporan Tugas Akhir sebagai dokumentasi sekaligus penutup rangkaian 

pelaksanaan Tugas Akhir. 

Dalam penyusunan Tugas Akhi r ini , penulis berusaha secara maksimal 

untuk mcnerapkan ilm u yang telah didapat selama menjalani perkul iahan dengan 

tidak tcrlcpas dari bimbingan, petunjuk, bantuan, dan dukungan dari berbagai 

pihak terutama doscn pembimbing. 
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Bcsar harapan pcnulis bahwa Laporan Tugas Akhir ini dapat memberikan 

suatu kontribusi posit if tersendiri bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi , 

khususnya tcknologi informasi di Indonesia. 

Manusia adalah tempatnya salah dan lupa, oleh karena itu penulls 

menyadari bahwa Laporan Tugas Akhir ini tidak luput dari kesalahan dan 

kckurangan-kekurangan yang menjadikan Tugas Akhir ini jauh dari sempurna. 

Untuk itu, dengan kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

bersifat membangun dari semua pembaca. Akhir kalam, semoga Laporan Tugas 

Akhir dapat mcmhcrikan manfaat yang scbesar-besarnya untuk kcmajuan ummat 

manusia dan dunia IT di Indonesia. 

Surabaya, Januari 2005 

Asmunin 
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1.1. La tar Bclal\ang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Sctiap manajcmen perusahaan mcmcrlukan suatu alat untuk mengukur 

kincrja pcrusahaannya untuk mengetahui sl!berapa baik performance perusahaan. 

Biasanya, objek yang dijadikan uk:uran adalah keuangan, karena keuangan berupa 

angka-angka sehmgga mudah dihitung dan dianalisa. 

Pcrguruan tinggi , dalam hal ini adalah Fakultas Tcknologi lnformasi 

(FTI() ITS Surabaya tidak dapat dikelompokkan secara murni ke dalam profit 

mottve maupun non profit motive. Tujuan akhir dari organisasi perguruan tinggi 

bukanlah mene!tankan pada aspek shareholders value, namun lebih ke aspek 

pcnciptaan c·ustmner value tcrkait dcngan visi dan misi pcrguruan tinggi. Hal 

tersebut akan bcrdampak dalam sistem manajemen stategik perguruan tinggi. 

Untuk mewujudkan visi dan misi, customer value menjadi sasaran utama 

dalam suatu organisasi perguruan tinggi. Hal tersebut terkait erat dengan 

pemb~ngunan citra publik terhadap organisasi. Citra publik akan dapat dicapai 

bila orgamsasi mampu meningkatkan kepercayaan dan kepuasan konsamen, 

masyarakat dan lembaga user sehingga memunculkan brand equity. 

Untuk mewujudkan visi dan misi yang inheren pada customer value, maka 

organisasi harus didukung olch keuangan yang kuat. Keuangan yang kokoh akan 

dapat dicapai hila organisasi mampu mcningkatkun pendapatan, mcnckan biaya 



operas1 produks1 dan dapat memanlaatkan asset (mset utllcutum)) ang ada dalam 

orgamsns1 sccara optimal. Pcningbtan pcndapatan akan dapat dicnpai jika 

orgamsas1 mempunya1 citra dan opim publik yang baik dimata publik ataupun 

konsumcnnya. 

/\da cmpat pcrspcktif dalam /Juhmced Scorec:urd yang dikaitkan dengan 

v1s1 dan stratcgi organisasi yaitu perspcktif finansial , pcrspcktif pelanggan, 

pcrspckti!' proses hisnis internal, dan pcrspektir pembelajnran dan pcrtumbuhan. 

llubung<~n masing-masing pcrspcktir dalnm 1/o/cmc·ecl Smrecurcl dalam studi 

kasus d1 Fakulta~ l'cknologi lnlonnasi ad:llah scbagai hcrikut: da lnm pcrspcktif 

keuangan, tujuan utamanya adalah menciptakan pendapatan secara finansial, 

pcrspd.td' konsun1cn lll,lllilfl utamanya adalah pcningkatan kcpcrcayaan pclanggan 

vang dnpat diukur dari animo jumlah mahas1swn, perspektif proses h1snis internal 

tujuan utamanya adalah pcningkatan inovasi dan krcntivitas tcrkait dengan 

pcningkatan mutu dan kualitas akademik, dan pada perspcktif pcmbelajarali dan 

pcrtuntl>ulwn ltl,ltl:tll ulunHtnya mlaluh lllcllycdiakan inl'rustllildur yung daput 

mendukung tiga pcrsrckti f diatas. 

Sebagai lcmbaga pendidikan tinggi, Fakultas Teknologi fnformasi (FTit) 

ITS Surabaya, mcnghadapi berbagai tantangan dalam persaiangan industri 

pendidikan tinggi yang semakin kompetitif. Untuk itu, Fakultas Teknologi 

Informasi (FTif) dituntut untuk dapat menyusun rencana strategi yang efektif, dan 

menerapkannya dalam kegiatan yang teruk ur. Berdasarkan Jatar belakang diatas, 

maka penulis melakukan penelitian untuk membuat perangkat lunak pengukuran 

kincrja dcngan mctodc Ralanced ,\'corecurd guna mcmbantu pihak manajemen di 
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tineknt Fnkultas ' ll~knolngi lnlormnsi ( I·TII) ITS Surnhayu dulnrn rncrumusknn 

dan mcncrapkan pcngukuran kinerja dengan metode Halanced Scorecard dengan 

ccpat dan crcktir 

1.2. Permasalahan 

Pcrmasalahan yang dihadapi dalam pcngcmbangan Tugns Akhir 1111 

adalah: 

I. llagaimana m~m;ari dan rncncntukan masing-masing persp~ktif dalam 

pengukuran kine~ja dcngan metode /lulltllced Scorecard untuk studi kasus 

d1 Fakultas Tcknologi lnfonnasi (rTJI) ITS Surabaya. 

2. Bagaimana menganalisa dan memberikan bobot/nilai untuk masrng­

rnasi ng rcrc.;pckt i r /Julwu..·ed ,\'core curd 

3. Bagairnana mernbuat dan rnengimplementasikan perangkat lunak 

pcngukuran kinerja dengan metode Hcllanced Scorecard untuk studi kasus 

di Fakultas Teknologi lnfonnasi (FTif) ITS Surabaya. 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari Tugas Akhir 1111 adalah untuk rnerancang dan rnernbuat 

perangkat lunak pengukuran kinerja brebasis web dengan motode Balanced 

Scorecard dengan studi kasus di Fakultas Teknologi lnformasi (rTlf) ITS 

Surabaya. 
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Manfaat dari Tugas akhir ini antara lain adalah: 

Mcmbantu p1hak manajemen di tingkat fakultas dalam mengukur kinerja 

fakultas dengan metode Balaneced Scoreacard dengan cepat dan akurat. 

2. Menyediakan antara muka (Interface) yang memudahkan pihak 

manajcmcn di tingkat fakultas atau yang lebih tinggi dalam melakukar. 

customize aplikasi untuk disesuaikan dengan rung lingkupnya. 

1.4. Batasan l\lasalah 

Pada p~n) usunnn Tugas /\khir ini. penulis mcmrokusknn padn 

pcrmasalahan dcngan ruang lingkup sebagai berikut: 

I. /\plikns1 ~ ang d1bangun adalah nplikasi pengukuran kincrja dcngan 

mctode Halanced ,\'corecard untuk perguruan tinggi pada umumnya dan 

Fakulta!-> Tdnologi lnformasi (FTII) ITS Surabaya pada khususnya. 

1. lmplcmcntasi pcrangkat lunak l3ulwi<.'L'd Scorecard bcrbasis web deugan 

mcnggunakan scripting PHP dan database server MySQL. 

3. /\plikasi dnri tugas akhir ini dibangun diatas platform windows 2000 

server atau windows Xp profesional atau GNU/Linux. 

1.5. Metodologi Pembuatan Tugas Akhir 

Metodologi yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir adalah 

scbagai bcrikut: 

I. Studi literatur dan pemahaman sistem 

Mencari dan mcmpelajari berbagai macam literatur yang berka itan dengan 

rumusan mnsalah, tcori-teori yang berhubungan dengan sistem yang akan 
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d1bangun, dcsam sistcm, dan bahasa pcmrograman scrta database yang 

ak:111 digunakan. 

P~.:ngumpulan data 

Mcngumpulkan dan mengorganisir data-data yang dipcrlukan dalam 

mengimplcmentasikan Hulunced ,\'corecard untuk kasus di Fakultas 

Tcknologi lnrormasi ITS Surabaya. 

3. Pcrancangan perangkat lunak 

Pada tahap ini dilakukan perancangan terhadap perangkat lunak yang 

mcliputi pcncntuan struktur data yang akan digunakan, proses-proses yang 

akan dilaksanakan dan penentuan antar muka (Interface) bcrdasarkan studi 

pustaka yang tclah dilakukan. 

4 Pcmbuatan perangkat lunak 

Pembuatan atau implcmenta!:i perangkat lunak pengukuran kinerja 

berdasarkan /Jatunced Scorecard bcrbasis web dengan menggunakan 

scripting PIIP dan database server MySQL. 

5. Uji coba dan analisa 

Mclakuknn L~i coba terhadap perangkat lunak untuk memastikan 

keberhasilan implementasi perangkat lunak. Jika temyata ada yang kurang 

sesuai dcngan tujuan atau masih ada kesalahan, maka dilakukan 

modifikasi terhadap perangkat lunak. 
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Pada tahap ini dilakukan pembuatan laporan dan dokumentasi dari 

pelaksanaan Tugas Akhir. 

1.6. Mctodologi Penulisan Bul<u Tugas Akhir 

Penulisan buku tugas akhir ini, dibagi menjadi beberapa bab dengan isi 

d::tri rnasing-masing bab adalah sebagai bcrikur: 

£3ab I Pcndahuluan 

Bah mi bcrisi Ia tar belakang, permasalahan, tuj uan dan rnanfaat, 

mctodologi pernbuatan tugas akhir, dan metodologi pcnulisan buku tugas 

akhir. 

Bab II Tcori Pcnunjang 

Bab ini berisi tentang dasar ilmu dan teori-teori yang menunJang 

pcrmasalahan dalarn Tugas 1\khir. Pcmbahasannya mcliputi pcnjelasan 

tcntang pengukuran kinerja, pengukuran kinerja dcngan metode 

13alanccd Scorecard, pcrspektif L3alanced Scorecard, Internet dan 

Intranet, Konscp database, MySQL dan Scripting PHP. 

BAB Ill /\nalisa Kebutuhan 

Pada bab ini dibahas dibahas analisa kebutuhan dalam membangun 

sistem infonnasi pengukuran kinerja dengan metode balanced 

sc:orec:ard, termasuk metodologi yang digunakan dalam pembuatannya. 

Bab IV Perancangan Perangkat Lunak 

Pada bab ini akan dibahas bagaimana spesifikasi perangkat lunak yang 

dikembangkan, meliputi aturan-aturan dan kemampuan yang harus 
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dunilikt l>tbahas juga kebutuhan sistcm dan kebutuhan pcngguna untuk 

pcrangkatlunak ini . 

13ab V lmplcmcntasi Perangkat Lunak 

f{:th in1 lwn:-.1 pcnjclasan l:mgkah-lant•.kah dalatn pcl:tlll':tllgan sislcm 

bcrikut implcmcntasi hasil perancangan yang meliputi arsitcktur sistem, 

struktur basis data, proses-proses yang dilakukan dan juga antar muka 

(lnle!:face) aplikasi. 

Bab VI Uji coba dan Evaluasi Perangkat Lunak 

Oab ini bcrisi hasil-hasil uji coba yang dilakukan terhadap sistem disertai 

analisa terhdap hasil-hasil uji coba tersebut. 

Bab VII Kesimpulan dan Saran 

Bab im berisi kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan tugas 

akhir beserta saran untuk pengembangan Jebih lanjut. 



BAB II 
TEORI PENUNJANG 

Pada bab ini dibahas mengenai teori umum dan penunjang yang digunakan 

dalam pcrancangan dan pembuatan perangkat lunak pengukuran kinerja dengan 

metode Balanced Scorecard di Fakultas Teknologi lnformasi (FTif) ITS Surabaya. 

2.1. Pcrcncangaan Strategis 

Definisi perencanaan strategis menurut Goodstein, Nolan, & Pfeiffer, 1992 

adalah: 

"l'erencanaan strategts adalah proses dimana anggota pengPndali 

organt.msi merencanakan masa depan dan membuat prosedur dan operasi yang 

diperlukon untuk mencapai apa yang diinginkan. " 

Pcrcncangaan strategis merupakan proses bcrulang (itemltve) . Yang 

pertama dilakukan tergantung pada kondisi organisasi. Berdasarkan definisi 

perencanaan strategis diatas, pekerjaan strategis tidak semata-mata pekerjaan staf 

dan lcbth dilokush.an pada proses yang memerlukan pemimpin senior untuk 

menentukan arah organisasi. Hal ini tidak cukup jika tanpa diikuti penyebaran dan 

implementasi perencanaan dan evaluasi perencanaan dalam pelaksanaannya. 

Scluruh proses ini mcnghasilkan scbuah konscp yang dikenal dcngan Manajemcn 

Strategis. 
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Fungsr pcrencaan strategis adalah untuk merubah orgamsast. Pcrcncaan 

stratcgrs mcmbantu para pcmimpin untuk: 

I. Menentukan masa depan organisasi (visi dan misi). 

2. Mcnycdiakan kerangka ke~a dan bertumpu pada usaha-usaha perbaikan. 

3. Mcngoptimalkan sistem keorganisasian. 

4. Mcnycdiakan panduan untuk membuat kcputusan sehari-hari. 

5. Menycdiakar~ cara mengukur kemajuan I flrogress. 

Manajcm<.:n strategis merupakan pendekatan sistem unluk 

mengidentitifkasi dan membuat perubahan yang diperlukan serta mengukur 

kinerja organisasi untuk tercapainya visi bersama. Tahap-tahap dalam 

mcrencanakan stratcgis tcrdiri dari 5 proses,yaitu: pra-pcrencaan, perencanaan 

stratcgrs, ci<'JJ/o\ '111<"111, rmplcmentasi . dan pcngukuran dan cvaluasi. 

Langkah awul dalam manajemen strategis adalah mencntukau rencana 

strategis organisasi. Tahap pra-perencanaan biasanya dipimpin oleh fasilitator 

percncaan strategis. rasi litator perencanaan stratcgis adalah orang yang memiliki 

pengalaman dalam perencanaan strategis dan dapat bekerja berdampingan dengan 

pcmimpin senior. Setelah tahap pra-perencanaan selesai, tim perencanaan strategis 

dapat memulai proses perencaan strategis. Tim perencaan strategis biasanya 

adalah anggota ESC u~:-recutive Steeling Comnnite). Tim ini akan menentukan 

landasan untuk usaha pcrbaikan organisasi dcngan: 

./ Mcnetapkan visi organisasi 

./ Menctapkan prinsip pedoman (nonna perilaku yang diperlukan uutuk 

mcncapai visi). 
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v" Mcnjclasl..an misi, tujuan utama organisasi. 

v" Mcnctap!..an sasaran strategis (apa yang harus diubah untuk mcncapa1 

visi). 

Dalam mcnctapkan sasaran, tim juga mulai menentukan strategi dan 

obyektir untuk mcncapai sasaran yang diinginkan. Salah satu sistcm manajemen 

strategis ada lah hula need scorecard 

2.2. Konscp Pcngul<u ran Kinerja 

Pcngu!.. uran (A /eu.wrement) merupakan suatu cara mcmantau dan 

mcnclusuri 1-.cma.Juan tujuan-tujuan stratcgis. Pcngukuran dapat hcrupn indikalor 

yang memimpin kinerja - memimpin menuju hasil akhir (leadmg lead mdicators) 

atau hasil akh1r {laggmg). Lag indicates sering disebut sebagai ukuran-ukuran 

outcome (Outcome measures), scdangkan leaclmdicators disebut sebagai ukuran­

ukuran pengcndali kinerja (peJ:fimnance driver measures). Kedua indikator diatas 

merupakan indikator kinerja kunci (key per.fiJrmance indicators) bagi suatu 

organisasi. 

Misalkran suatu perusahaan mgm meningkatkan tingkat kepuasan 

pelanggan I 00% pada akhir tahun 2004 (tujuan strategis) dapat diukur 

menggunakan indikator keakuratan dalam pelayanan, tanggap dalam pelayanan, 

harga dan kualitas produk dibandingkan pesaing-pasaing (lead mdicators), rating 

kcpuasan pelanggan, dan indikator banyaknya pelanggan yang merasa puas (lead 

mdicators). Ada beberapa bentuk pengukuran yang masing-masing memiliki 

kelebihan dan kelamahan masing-masing, yaitu: bentuk angka, indeks, persentase, 

rating, rasio dan ranking. 
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Bchcrapa jcnis-jenis pengukuran yang termasuk dalam outcoll!c lag 

mchcators antara lain rating kepuasan pelanggan, rating kepuasan karyawan. 

pcrscntasc pcrtumbuhan dalam penerimaan, pcrsentase keuntungan produk, ROI, 

nilai pcnjualan per tenaga penjual dan lain-lain. Sedangkan untuk driver lead 

indtcators antara lain: sumber-sumber penerimaan, penyerahan tepat waktu, jam 

pelatihan yang diikuti, persentase cacat produk, utilisasi asset, kompetensi tenaga 

pcnjual dan lain-lain. 

Sctiap manajemen perusahaan memerlukan suatu alat untuk mengukur 

kinc~ja pcrusahaannya untuk mengetahui seherapa baik perfonna perusahaan. 

sistem pengukuran atau penilaian kerja perusahaan tradisional masih 

menggunakan pcrspektif keuangan seperti Return on Investment (NO/), karena 

keuangan berupa angka-angka sehingga mudah dihitung dan dianalisa. Sistem 

pengukuran kine~ja perusahaan yang hanya mengandalkan perspektif keuangan 

banyak memiliki kelemahan dan keterbatasan karena tidak mampu mengukur 

kinc~ja harta-harta tak tampak (lntangihle assets) dan kemampuan sumbcr daya 

man usia. 

2.3. Konsep l>cngukuran Kinerja dengan Metode Balanced 

Scorecard 

Konsep Holanced Scorecard pertama kali dikembangkan oleh David 

P.Norton dan Robert S.Kaplan pada tahun 1992 di USA. Konsep tersebut berawal 

dari penelitian tentang "Measuring Performance in the Organi=lion of the Future" 

sclama satu tahun terhadap dua belas perusahaan di USA yang disponsori oleh 

Nolan Norton lnstitut. Peneltian tersebut diawali adanya keyakinan bahwa 
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pengu"-uran kine~ja keuangan tidak lagi memadahi, bahkan dapat menghambat 

kcmajuan organisasi dimasa yang akan datang. llasil pcnclitian tcrschut diringkas 

dalam scbuaha artikel be~ udul "Halanced ,)'corecard-Afeasure l''lwt 

/)nve!'l.!r/ormunce" dalam Harvard Business Review edisi Januari- februari 1992. 

lstilah No!tmced ,\'corecard terdiri dari dua kala yaitu Bal<mced 

(!Jerimhang) dan Scorecard (Kartu Skor). Secara bebas, pengertian balanced 

scorecard adalah kartu skor yang digunakan untuk mengukur kine~ja suatu 

organ1sasi dcngan mcmperhatikan keseimbangan antara sisi keuangan dan non 

keuangan, antara jangka pendek dan jangka panjang serta melibatkan faktor 

internal dan ekstemal. Jadi, konsep Halanced scorecard menekankan pada 

keseimbangan faktor keuangan dan non keuangan. Faktor tersebut meliputi faktor 

internal (karyawan dan organisasi) dan faktor ekstemal (pemegang saham dan 

pclanggan) scrta fak 1or jangka pendek (operasional) dan faktor jangka panjang 

(visi dan misi pcrusahaan) 

Tcrdapat dua jenis pcngukuran dalam halanced scoremrd yaitu outcome 

kinerja (laggmg measurements) dan pengendali kinerja (leading measurements). 

Suatu hulwu.:ed scon.'card yang baik harus memiliki campuran atau kombinasi 

ukuran-ukuran outcome dan pengendali kinerja. Ukuran outcome saja tanpa 

pengendali kinerja tidak akan mengkomunikasikan bagaimana outcome itu 

dicapai ,J uga tidak mcmberikan indikasi awal tentang apakah stratcgi yang sedang 

diterapkan itu akan berhasil. Sebaliknya, pengendali kinerja saja tanpa ukuran­

ukuran owco11U! hanya memungkinkan unit-unit bisnis mencapai peningkatan 

opcrasional jangka pendek. 
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2.3.1. Em pat Perspektif dalam Balanced Scorecard 

Dalam konsep halanc:ed scorecard terdapat empat perspektif inti dalam 

melakukan pengukUlan kinerja yang dikaitkan dengan visi dan strategi suatu 

organisasi antnra lain: 

I. Pcrspektif Keuangan (shareholders - pemegang saham) 

Pcrspcktir ini mengukur kinerja organisasi dalam pencapaian keuangan 

yang optimal dan nilai pasar. Keuangan yang optimal dalam organisasi 

akan san gat mendukung perspektif lain dalam balanced scorecard. 

Scorecard pada perspektif ini memuat langkah-langkah dalam menjawab 

pcrtanyaan "Untuk dapat berhasil secara finansial, bagaimana yang 

scharusnya dilakukan di hadapan pemegang saham ?". tiga sasaran utama 

pada pcrspcktir ini adalah: pertumbuhan pendapatan (revenuw growth), 

manajcrncn biaya (cost management) dan utilisasi asset (assetutili::alion). 

Pengukuran kinerja keuangan mempertimbangkan adanya tahapan dari 

siklus kchidupan bisnis, yaitu: pertumbuhan (growth), pemantapan 

(Sustain), dan Memungut hasi l (Harvest). Tiap tahapan memiliki sasaran 

yang berbeda, sehingga penekanan pengukurannya pun berbeda-beda. 

• Pcrturnbuhan (Growth) 

(irowth adalah tahapan awal sikl us kehidupan perusahaan dimana 

perusahaan memiliki produk atau jasa yang secara signifikan 

memiliki potensi pertumbuhan terbaik. Disini manajemen terikat 

dcng~n komitmen untuk mengembangkan suatu produk atau jasa 

baru, membangun dan mengembangkan suatu produk/jasa dan 
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fasilltas produksi, menambah kemampuan operas1, 

mcngcmbangkan sistem, infrastruktur, dan jaring<an distribusi yang 

akan mendukung hubungan global, serta membina dan 

mt.: ngcmbangkan hubungan dcngun pclanggan. 

Dalarn tahap ini , perusahaan biasanya beropcrasi dengan arus kas 

yang negative dengan tingkat pengembalian modal yang rendah. 

Dengan demikian, tolok ukur kinerja yang cocok dalam tahap ini 

adalah, misalnya: tingkat pertumbuhan pendapatan atau penjualan 

dalam segmen pasar yang telah ditargetkan. 

• Pcmantapan (Sustain) 

Adalah tahapan kedua dimana perusahaan masih melakukan 

invcstasi dan reinvestasi dengan mengisyaratkan tingkat 

pcngcmbalian terbaik. Dalam tahap ini, pcrusahaan mencoba 

mempertahankan pangsa pasar yang ada, bahkan mengembangkan, 

jika mungkin. Tolok ukur yang sering digunakan pada tahap ini, 

misalnya: ROJ (Return Of Investment). 

• Memun!:,TUt Hasil (Harvest) 

Adalah tahapan dimana perusahaan benar-benar memanen/menuai 

hasil investasi ditahap-tahap sebelumnya. Tidak ada lagi investasi 

besar, baik ekspansi maupun pembangunan kemampuan baru, 

kecuali pengeluaran untuk pemeliharaan dan perbaikan fasilitas. 

Tolok ukur yang sering digunakan dalam tahap ini adalah 

memaksimumkan arus kas masuk dan pengurangan modal kerja. 
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2. Pcrspekti r Pelanggan ( ( 'ustomer) 

Dalam perspektif ini kinerja organisasi diukur dari bagaimana memuaskan 

customer. Perspekti f ini menjelaskan pula betapa fatal akibatnya bagi 

organisasi apabila pelanggan tidak puas, oleh karena itu strategi 

manajcm~n diarahkan pada upaya tnl!nghaisilkan value yang tcrhaik bagi 

pclanggan. 

Scorecard pada perspektif ini memuat langkah-langkah yang dapat 

menjawab pertanyaan "Untuk mencapai visi organisasi, bagaimana 

sebaiknya tampil dihadapan pelanggan ? ". Tolok ukur dalam utama dalam 

perspekti f i ni adalah pan gsa pasar (market share), retensi pelanggan 

(customer retentwn), pdanggan baru (customer acqwsitton), kepuasan 

pelanggan (customer satisfaction) dan kemampulabaan pelanggan 

(customer pl'(~jitahili~v) . 

Pcrspektif pelanggan memiliki dua kelompok pengukuran, yaitu:custvmer 

core measurement dan customer value preposition. 

• ( 'ustomer Core Measurement. 

( 'ustomer c.:ore measurement memiliki beberapa komponen 

pengukuran, yaitu: market share, customer retention, dan customer 

pro/i I ah tit ~I'. 

Market Slrare; pengukuran ini mencenninkan bagian yang 

dikuasai perusahaan atas keseluruhan pasar yang ada, yang 



• 

mcliputi antara lain: jumlah pelanggan, jumlah pcnjualan, dan 

volumen unit penjualan. 

Customer Retention; mengukur tingkat dimana perusahaan dapat 

mempcrtahankan hubungan dcngan konsurncn. 

Customer Acquisitio1t; mengukur tingkat dirnana suatu unit bisnis 

mampu menarik pelanggan baru atau memenangkan bisnis baru. 

Customer Satisfaction; Menaksir tingkat kepuasan pelanggan 

tcrkait dengan kiteria kinerja spesifik dalam value proposttion. 

Customer Profitability; mengukur laba bersih dari seorang 

pclanggan atau segmen setelah dikurangi biaya yang khusus 

dipcrlukan untuk mendukung pelanggan tersebut. 

( ·wrumer Value Propositum . 

( 'ustomer Value Proposition merupakan pemicu kinerja yang 

lerdapat pada core value propos it ion yang didasarkan pada atribut 

antara lain: producl/vervice aflribute, customer relationship, dan 

tmage and reputation. 

Product/Service attribute 

Mel iputi fungsi dari produk atau Jasa, harga, dan kualitas. 

Pelanggan memiliki preferensi yang berbeda-beda atas produk 

yang ditawarkan. Ada yang mengutamakan fungsi dari produk, 

kualitas, atau harga yang murah. Perusahaan harus 

mengidentifikasikan apa yang diinginkan pelanggan atas produk 
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yang ditawarkan. Selanjutnya, pengukuran kincrja ditetapkan 

bcrdasarkan hal tersebut. 

Customer Relationship 

Menyangkut perasaan pelanggan terhadap proses pembelian 

produk yang ditawarkan perusahaan. Perasaan konsumcn ini sangat 

dipcngaruhi oleh responsivitas dan komitmcn perusahaan terhadap 

pclanggan bcrkaitan dcngan masalah waktu pcnyumpaian. 

Konsumcn biasanya menganggap penyelesaian order yang cepat 

dan tepat waktu sebagai factor yang penting bagi kepuasan mereka. 

Image and reputation 

Mcnggambarkan factor-faktor rntangihle yang menarik seorang 

konsumen untuk berhubungan dengan perusahaan. Membangun 

mwge dan reputasi dapat dilakukan melalui iklan dan menjaga 

kualitas scperti yang dijanjikan. 

3. Pcrspckti f Proses Bisnis Internal (Internal Husiness l'rocess) 

Dalam perspektif ini kinerja organisasi diukur dari bagaimana organisasi 

dijalankan dan apakah organisasi dapat menoperasikan produk atau jasa 

secara efekti f dan efisien sesuai yang disyaratkan organisasi atau yang 

menjadi tuntutan pelanggan. 

,'icorecurd pada perspektif ini memuat langkah-langkah yang dapat 

menjawab pertanyaan "Untuk memuaskan segenap stakeholders, proses 

usaha apa yang harus dikuasai?". Tolok ukur utama dalam perspektif ini 

adalah penciptaan pasar (make the market), proses desain (design process), 
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produ~si (tmnlurlum L pcngrnman produk (t>mduc ·t c/t·/11'1'1:1') dan 

pelayanan puma jual (post sales serv1ce ). Ada tiga komponen utama dalam 

perspektif mi artara lain: ( I) Proses inovasi (2) proses operasional (3) 

proses pelayanan. 

• Pro.\'l'.\" IIWI '(I.\'i 

Pacln proses ini, unit bisnis menggali pemahaman tentang 

kebutuhan Iaten dari pelanggan dan menciptakan produk dan jasa 

yang mcrcka butuhkan. Proses inovasi dalam pcrusahaan biasanya 

dilakukan oleh bagian R&D sehingga sctiap keputusan 

pengeluaran suatu produk ke pesar telah memenuhi syarat-syarat 

pemasaran dan dapat dikomersialkan. 

• Proses Operasi 

• 

Proses operasi adalah proses untuk membuat dan menyampaikan 

produk~jasa . Aktivitas dalam proses operasi terbagi menjadi dua 

bagian yakni I) Proses Pernbuatan Produk dan 2) Proses 

p.::nyampaian produk kepada pelanggan. Pengukuran kmerja yang 

tcrkait dalam proses operasi dikelompokkan pada: waktu, kualitas 

dan biaya. 

Proses pelayanan Puma Jual 

Proses ini merupakan jasa pelayanan pada pelanggan setelah 

pcnjualan produk/jasa dilakukan. Aktivitas yang terjadi pada 

proses in i misalnya, penanganan garansi dan perbaikan penanganan 

atas barang rusak dan yang dikembalikan serta pemrosesan 



pembayaran pelanggan. Perusahaan dapat mcngukur apakah 

upayanya dalam pelayanan purna jual ini telah memenuhi harapan 

pelanggan, dengan menggunakan tolok ukur yang bersifat kualita<>, 

biaya, dan waktu. Untuk waktu, perusahaan dapat menggunakan 

pcngukuran waktu dari saat keluhan pelanggan diterima sampai 

kel uhan tersebut diselesaikan. 

4. Pcrspcktif Pembelajaran dan Pertumbuhan (!,earning and Cirowth) 

Perspektif ini menekankan pada bagaimana organisasi dapat berinovasi 

dan terus tumbuh dan berkembang agar dapat bersaing dimasa sekaran dan 

111a:-.:1 Y""t' akan dat1ng. Tujuan dan pcrspcktif ini adulah mcngcmh:111gkan 

IU.Jll:lll tlan uku;an-ukuran yang rncngcndalikan dan pcrtumhuha:1 

organisasi. T~juan-tujuan dalam perspektif ini merupakan pengendali 

untuk mencapai keunggulan outcome perspektif financial, pelanggan dan 

proses bisnis internal. 

,\'corecard pada perspektif ini memuat langkah-langkah yang dapat 

menjawab pertanyaan "Untuk mencapai visi organisasi, bagaimana 

mempertahankan kemampuan SDM untuk berubah dan mengembangkan 

diri . Tolok ukur dalam perspektif inj adaJah kapabilitas karyawan 

(employee cupah!ltty), teknologi inlormasi (information technology), dan 

moltvatwn empoweremen, and alignment. 

• Employee capabilities 

Konsep manajemen mengenai peran pegawai di organisasi telah 

mcngalami perubahan seiring perubahan era industrial ke era 



• 

• 

111li>rrnasi, yaitu hagaimana mcngcrahkan scgala kcmampu;,nnya 

untuk organisasi. Jadi, karyawan bukan hanya dituntut untu 

produktif, tetapi juga kreatif dan inovatif. Tiga ukuran yang dapat 

digunakan untuk mcnggambarkan hubungan antnra kary,l\van 

dengan perusahaan adalah: I) Kepuasan karyawan, 2) Retensi 

karyawan dan 3) produktifitas karyawan. 

Information System capability 

Ocngan kemampuan sistem informasi yang mcmadai, kebutuhan 

seluruh tingkatan manajemen dan pegawai atas informasi yang 

akurat dan tepat waktu dapat dipenuhi dengan sebaik-baiknya. 

Motivation, Empowermellt, and alignment 

Perspcktif ini penting untuk menjamin adanya proses yang 

bcrkesinambungan terhadap upaya pemberian motivasi dan inisiatif 

yang scbesar-besarn ya bagi pegawai. Hal ini dilakukan dengan 

pcndclcfasian wewenang yang cukup untuk mengambil keputusan, 

dan dibarengi upaya penyelarasan dengan tujuan organisasi. 

Balanced scorecard sebagai suatu sistem manajemen kinerja dengan 

empat perspektifnya dapat digambarkan seperti berikut: 
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( iamhur 2. I /~'mpal perspekt {dalam Balanced Score curd 

Bcrdasarkan gam bar diatas, dapat dilihat bahwa visi dan strategi organisasi 

d1kaitkan secara seimbang dengan perspektif finansial , perspektif pelanggan, 

pcrspektif proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

Holanc:C!d ScorC'c:urd memberi . . . 
manaJemen orgamsast suatu pengetahuan, 

kctcrampilan, dan sistem yang memungkinkan karyawan dan manajemen belajar 

bcrsama-sama dan berkembang terus-menerus (per.\pektif pemhelajaran dan 

f'c·rltollh/lllflll) dalam hcrinovasi untu!.. mcmhangun kupahilitus stratcgis ynng tcpat 

scrta clisrcn (per.'!>dlt/ pmse.,· hi.mis mternal) agar mampu menycrahkan nilai 

spesifik ke pasar (perspekt!f'pelanggan) dan selanjutnya akan mengarah pada nilai 

saham yang terus-menerus meningkat (perspektif.finansial) 



2.3.2. llubunga n sebab akibat dalam em pat perspektif Balanced Scorecard 

Salah satu hal yang menjadi keunggulan sekaligus kcunikan balanced 

,,c·orecurd adnlah hahwa tolok ukur/scorcl:d dari tiap-tiap pcrspcktif mempunyai 

hubungan kausal/scbab akibat dengan perspcktifyang lain. 

Per.~pektif 
Fimmsial 

Per.~pehtif 

Peftmggmt 

Per:,pekrif Prose.'i 
Ri.mis /merna/ 

PerstJekti{ 
Pemlwlajara 11 
tltm Pertumlm lw11 

Tingkat Pengembalian lnvestasi (Return 
on Investment- ROI) 

---- -----------j-------------------

I Loyalitas pelanggan I 
T 

l Penyerahan produk be1 ~ualitas tepat waktu I .....___ 

l 
---- -t-- ------- ----- ------1---------

Kualitas Proses Waktu Siklus (Cycle 
time process) 

~r - T 
--------- ------1---- --------------

I I 
Kompetensi i Motivasi 
Karyawan Karyawan 

-~"' 

Gamhar 2. 2 1/uhungan sebah ak1hat cia/am Balanced Scorecard 

Pada gambar diatas, terlihat bahwa masing-masing aspek dalam balanced 

scorecard saling berkaitanlberhubungan. Return on Investment (ROI) merupakana 

pengukuran dalam perspektif keuangan dalam balanced scorecard. Semakin 

tinggi indicator keuangan ini, maka dapat dikatakan bahwa peningkatan 

keuntungan perusahaan diiperoleh dari penjualan hasil produksi perusahaan dan 

22 
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terus menerus mcngalami peningkatan. Keadaan ini dapat tcrcapui apabi la 

kon!>umen atau pelanggan melakukan pembelian ulang terhadap produk ter~ebut. 

Pernbdian ulang yang tlilakukan pclanggan mcrupakan bentuk loyali tas 

pelanggun (customer loyul~v). Loyalitas pelanggan dapat dicapai apabila 

perusahaan tepat waktu dalam pengirit~an produknya kepada pelanggan (on lime 

delivery). Kctepatan waktu pengiriman kepada pelanggan harus rnenjadi perhatian 

pihak manajcmen, schingga manajemen harus secara konsisten mempcrbaiki mutu 

produknya dan mcmperpendek production cycle. Memperbaiki produk dan jangka 

waktu pemrosesan bahan baku menjadi bahan jadi merupakan proses bisnis 

mternal perusahaan. Peningkatan mutu produk dan lebih pendekn)'a siklus 

produksi akan tcrcapai apabila diadakan pelatihan dan pengembangan sumber 

daya manusra di dalam pcrusahaan, sehingga ketrampilan tenaga kerja semakm 

meningkat dalam menghasilkan produk yang berkualitas dan terjadi efisiensi dan 

efektivitas dalam kcgiatan operasinya. 

2.3.3. Ba lanced Scorecard sebagai Sistem Manajemen 

Balanced .'icorecard merupakan suatu konsep manajemen yang membantu 

menterjemahkan strategi ke dalam tindakan. Balanced scorecard sebagai sistem 

manajemen, melaksanakan proses-proses manajemen kritis sebagai berikut: 

I. Mcngklarifikasi dan menedemahkan visi dan strategis perusahaan 

2. Mengkomunikasikan dan mengaitkan tujuan-tujuan strategis dengan 

ukuran-ukuran kinerja. 

3. Mcrencananakan, rnenetapkan, dan menyelaraskan inisiatif-inisiatif 

( program-prot:,rram) strategis. 
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4. Mengemhangkan umpan-balik dan pembelajaran strategis untuk 

pcnmgkatan tcrus-menerus dimasa yang akan datang. 

Mcnyclarasl..an 
organisa~i tcrhadap 

stnllegi 

l 

Menterjemahkan 
strategi ke dalam 
bcntuk-bentuk 

operasional 

Strategi perusahaan 

Balanced ,\'corecard pcrusahaan 

Memobilisasi 
perubahan, dimulai 

dari rnanajemen 
puncak 

Mcmbuat Str atcgi 
sebagai suatu proses 

peningkatan terus 
menerus 

Mcmbuat stmtcgi 
sebagai pekerjaan dan 
tanggung jawab setiap 
ornng clnlnm orgnnisnsi 

( ;u,,/)L// 2. 3 :-.;,stem Manajemen Strateg1s Balanced Scorecard 

Oan gambar dtatas, tampak bahwa balanced scorecard dtmulai dan vist 

dan mtst stratcg1 pcrusahaan, d1mana dan stnt herbaga1 kesukscsan yang penttng 

d1detims1kan. Ukuran-ukuran kinerja dtbangun sebagai alat Bantu untuk 

menctapkan target dan mcngukur kinerja dalam area kritis tujuan-tujuan strategis. 

Jadi, halunc.:ecl scorecard merupakan suatu sistem pengukuran kinerja manajemen 
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atau Slstcrn man<IJcrncn stratcgis, yang d1turunkan dan VISI dan st ratcg1 dan 

mcrcl1dsJI-.an aspt:k-aspck tcrpenting <.Jalam sualu b1sms. 

Pa<.Ja umumnya, s1stcm manaJemcn trad1sional hanya bcrlokus pada 

anggaran (hudg<'t), sehmgga pelaksanaan strategi perusahaan sangat tergantung 

pada anggaran yang tcrsedia. Hal ini berbcda dari sistern manaJcrnen strategi 

balanced scorecard yang bertokus pada proses-proses manajemen strategis, 

sehingga strateg1 perusahaan melalui balanced scorecard diterjemahkan menjad1 

tindakan-tmdakan yang terarah. 

2.3.4. l'cnctapan target dan program peningkatan kincrja 

Pengukuran kinerJa saja tidak cukup, akan tetapi harus 

dJkendahkan/d1kontrol perubahan-perubahan dalam organisast apabila mgm 

melaksanakan strategt. Hal ini membutuhkan penetapan target untuk setiap 

pengukuran dalam Halanced Scorecard. Target-target kinerJa dtdesain dan 

ditetapkan untuk rnenjangkau dan mendorong organisasi agar mencapai tujuan-

tujuan strateg1snya. M1salnya, tujuan strategis adalah meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan pengukurannya adalah berdasarkan banyaknya keluhan pelanggan. 

Rata-rata keluhan pelanggan setiap bulan adalah 40 untuk periode waktu 12 bulan 

terakhir. Berdasarkan kenyataan ini, maka target untuk mencapai tidak lebih dari 

20 keluhan perbulan dapat ditetapkan. 

Target-target kmerja biasanya ditetapkan dalam jangka waktu tiga sampai 

lima tahun, yang apabila tercatat akan mentransfonnasikan perusahaan yang 

dikendalikan olch anggaran (budget oriented) menjadi perusahaan yang 

dikendalikan olch peningkatan kinerja (performance improvement oriented). 
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Penetapan target dapat dilakukan dengan memperhatikan hal-hal seperti: realistis, 

mcmpcrhallkan aspck sumbcr daya manusm, dapat dipahamt scmua orang, dapat 

diukur, dapat dtcapai melalui program-program tindakan, dan dapat diterima 

sebagai tugas dan tanggungjawab bersama untuk mencapai target. Oengan 

demikian, target harus disepakati secara bersama antara manajemcn dan orang-

orang atau tim yang bertanggungjawab untuk melaksanakan strategi (program-

program tindakan) agar mencapai target yang telah ditetapkan bersama. 

Salah satu acuan untuk menetapkan target kinerja pada masa yang akan 

datang adalah menggunakan kinerja masa lalu. Kecenderungan masa lalu dapat 

dikembangkan untuk peningkatan kinerja dimasa yang akan dating. Tujuan-tujuan 

stratcgts dapat juga menjadi pendorong untuk mencapai target di masa yang akan 

dating. /\cuan la111 dalam penetapan target adalah melakukan bem.:hmurking 

terhadap praktek-praktek terbaik dalam dunia bisnis. Berikut ini adalah contoh 

penetapan target kinerja dalam balanced .w:orecard 

'l'uhel 2.1 ( 'ontolt penetapun target dalam balanced Scorecard 

Perspcktif Tuj uun Strctegis Pengukuran 
Target Target 

2004 2005 

Finansial Memaksimalkan hasil Return on equity 16% 20% 

Utilisasi Aset (ROE) 10% 15% 

Pcningkatan Tingkat Utilisasi + 14% + 18% 

Pcndapatan % Peru b. dim 

JJendaptn 

Pelanggan ( ·u.\lomer reten/I0/1 Retention % 80% 90% 

Pelayanan pelanggan Rating survey 90% 95% 

Hubungan Pelanggan pelangga SO% 60% 

% self iniflated 

! calls 
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2.4. Proses Mcmbangun Scorecard 
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45 menit 30 menit 

70% 75% 

70% 60% 

80% 90% 

65% 75% 

75% 85% 

4,5 4,8 

Proses m~;mbangun halrmced scorecard terdiri dari 6 tahap. Masing-

masing tahapan akan dibahas satu persatu pada sub berikut ini: 

2.4.1. Tahap l , ldentifikasi SWOT 

Pada tahap ini dilakukan penilaian dasar-dasar organisasi, kekuatan 

utamanya, kesempatan pasar, kompetisi, situasi financial, tujuan jangka pendek 

dan jangka panjang. Banyak organisasi telah menyelesaikan tahap ini, secara 

khusus dilakukan pada workshop yang diadakan untuk para manajer dan 

eksekutif. Biasanya kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman (Strength, 

Weokne.'·'· Oeportwuty & Y'l1reats SWO'l) organisasi sudah dikembangkan, 

didiskusikan, dan didokumentasikan dengan baik. 

2.4.2. Tahar> 2, Mengembaogkan Strategi Bisnis 

Tujuan pcngembangan strategi bisnis adalah untuk mendapatkan strategi 

bisnis yang menyeluruh. Dalam organisasi berskala besar, dikembangkan 

beberapa tema stratcgis yang memuat strategi-strategi bisnis yang spesifik. 

Contoh tcma strategis yang umum: Membangun bisnis, meningkatkan efisiensi 

I 



operasional, dan mcngembangkan produk baru. Strategis merupakan hipotesis 

akan apa yang dapat bcrjalan dan bcrhasil. Tahap-tahap sclanjutnya aalarn 

membangun scorecard akan menyediakan dasar pengujian apakah strategi yang 

dibuat berjalan, seberapa efisien pelaksanaannya, dan efektifitas strategi dalam 

mcmbawa organisasi mencapai tujuan. 

2.4.3. Tahap 3, Muncul Objectives 

Stratcgi bisnis yang dihasilkan dari tahap 2, diturunkan menjadi 

komponen-komponen yang lebih kecil yang disebut objective. Objecllve adalah 

target kinerja jangka pendek dan menengah, bersifat spesiflk dan dapat diukur, 

dipcrlukan untul,. mencapai tujuan jangka panjang, dapat mcnjclaskan kapan, siapa 

dan apa yang akan dilakukan. 

2.4.4. Tahap 4, Pembuatan Peta Strategis 

Dcngan merggunakan hubungan scbab akibat, komponen stategi 

(o~jective) dihubungkan dan diletakkan pada kategori scorecard yang bersesuaian. 

Hubungan antara peta strategi (o~jective) digunakan untuk mengidentifikasi kunci 

sukses (kf!y pet:fhrmance driver) dari setiap strategi. 
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Lea rnrng & Growth (Crnployees) 

(/umhw 2.-1 ( 'ontoh hubungan sebab akibat obyektif 

Dari gambar diatas, tcrl ihat bagaimana sebuah obyektif (etek) tergantung 

pada obycktrf larnnya (scbab), dan bagaimana dapat menghasilkan hasi l akhir 

yang diinginkan. 

2.4.5. Tahap 5, ldentifikasi lndikator/KPI dan CSF 

Ukuran/ indikator kinerja dikembangkan untuk melacak progress 

operasional dan strategis. Untuk mengembangkan ukuran kinerja yang berarti , 

harus uipuhamr hasll yang ui inginkan (mtlt.:ome) dan proses yang uipakai uutuk 

menghasilkan outconte. 
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r
Performance 

Measures 

Dan gamoar diatas, hasil yang ingin dicapai (owcome) diukur dari 

pcrspcktif pelanggan internal dan eksternal (mternal & external customer). Flr~es 

dtukut dill i pL·t ~ pl'ldll ' f ll'u.,,.,,. 11/llt'llc'/'.\' di tll itktivitus yu ng dip~t luku 11 uut~t k 

I11CillC11u hi pr..:rmintaan pdanggan. 

Pcta strategis yang dihasilkan pada lahap 4, kh ususnya ohjec:tive 

digunakan untuk mcngidentifikasi indikator kinerja (key performance 

mdtcators KPI) untHk tiap obyektif Lebih lanjut, dicari beberapa indikator (key 

pe1jimnance drtver) yang kritis terhadap kesuksesan secara keseluruhan. 

Beberapa indikator ini selanjutnya disebut Critical Success Factors CSF. 
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2.4.6. lnisitatifc Baru 

lnisiatif adalah program (key actwn program) yang diperlukan untuk 

mencapai obyektiC lnisiatif baru yang di identifikasi perlu pendanaan dan 

diimplementasikan untuk memastikan bahwa suatu strategi berhasi l. lnisiatif yang 

dibangun pada akhir proses pcmbuatan sc:oremrd akan mcmiliki kclcbihan, yaitu 

lebih bernilni strategi daripada inisitatif yang dibangun berdasarkan perki raan 

(ahstract). Hubungan inisiatif dengan proses pembuatan scorecard ditunjukkan 

pada gambar berikut: 

1\1 ission 
Vision 

Measure& 
Targets 

Initiatives 

( iamhar 2.6 /,ogika Halanc:ed .~·corecard 

2.5. PIIP 

2.5.1. Tentang PIIP 

PHP (PHP:Hypertext Preprocessor) adalah bahasa scripting yang secara 

khusus didesain untuk keperluan web dan dibundel (embedded) ke dalam tag 
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HTML dan dijankan di sisi server (server stde). Teknologi ini diperkenalkan 

pertama kali oleh Rasmus Lerdorfpada tahun 1994. pada awalnya, skrip ini ditulis 

dengan menggunakan makro perl CGl yang digunakan pada pribadinya untuk 

mencatat siapa saja yang mengakses daftar riwayat hidup onlinenya. skrip tersebut 

berisi parser engine (mesin pengurai) yang sangat sederhana yang hanya mampu 

mengolah makro khusus seperti buku tamu, pencacah dan semacamnya. Pada 

tahun 1995, parser tersebut ditulis ulang dengan menggunakan bahasa C untuk 

rneningkatkan kcccpatannya dan diberi nama PHP/Fl version 2. Fl (Form 

interpreter) sendiri bcrasal dari kode lain yang juga ditulis oleh Rasmus, yang 

menterjemahkan f ITML dari data. I a menggabungkan skrip Personal Home Page 

Tools dengan Form Interpreter dan menambahkan dukungan terhadap server 

database yang menggunakan format mSQL, sehingga lahirlah PHP/FL 

Pada tahun 1996, Rasmus menulis mod_php, modul untuk memproses 

skrip PHP langsung dari Apache, sehingga mod_php menjadi salah satu pilihan 

utama bahasa scripting embedded di Apache. Pada tahun 1996, PHP/FI untuk 

pertama kalinya mendukung database MySQL dan versi PHP pada waktu itu 

adalah PHP versi 2.0 yang sudah bisa dijalankan di windows 32 bit. 

Pada saat ini , PHP sudah mencapai versi stabil 5.0 dan didukung oleh 

banyak sistem operasi mulai dari Linux, FreeBSD, Windows, Mac OS dan lain­

lain. Salah satu yang menjadi keunggulan PHP adalah dukungan database yang 

sangat luas mulai dari database yang hcrsifat komersial sampai yang gratis. 

lh!rdasur~an surv~.:y tbri N~.:tl:rall (lJ.!!IlJ/www.n~.:ll.:rurt.com/surv~.:y) PIIP sudah 

digunakan oleh lebih dari 5.100.000 web site. 
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Kolaborasi scripting PHP dengan database MySQL serta web server 

(Apache atau liS) dapat digambarkan seperti berikut: 

o::.: .. in 
Da1.1 

, .. ------.... 

FHf 

\ 

( iamhar 2. 7 ( 'om ker_1a .w:npting !'HI) dengan database MySQ/, cia/am Weh 

server 

2.5.2. Kelebihan dan Kekurangan PHP 

PHP adalah salah satu contoh produk open source yang sukses, yang 

marnpu mangnlahkan popularitas perl , yang pada saat itu menjadi bahasa pilih:m 

utama j ika inging menu lis skrip untuk web. beberapa hal yang turut mendongkrak 

popularitas PHP antara lain: 

I. Kemudalum, Kesederhanaan dan Kema.w.m 

Sejak awal, PHP memang telah didesain khusus untuk digunakan sebagai 

bahasa pernrograman web, sehingga fitur-fiturnya telah dipilihkan yang 

sering dipakai dalam pembuatan situs. Dengan PHP, orang sudah 

rnendapatkan kotak peralatan yang cukup lengkap: mulai dari konektivitas 

database, rnanipulasi cookie, session, operasi file dan lain-lain. 

Dari segi bahasa, PHP dibuat sangat praktis dan sederhana, lebih 

sederhana daripada CGI. Cukup membuat sebuah HTML biasa, tapi 
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ditambahkan kode-kode program PHP yang diapit oleh tanda <? .. . ?> 

1-.emu<..flan di S1111fXlll sebagai file Pill'. Persis suma uengan javascript, 

hanya bcrbcda pcngapit dan dijalankan di sisi server (server stde). 

2. Oukungan Komunitas 

Komunitas yang ramai dan saling membantu merupakan salah satu kunci 

kesukscsan PHP. Jika kita mencari di google, dan memasukkan keyword 

"PHP'", maka akan ditemukan ribuan situs yang menyediakan dukungan 

tcrhadap PIIP. 

3. K ecepa!cm 

Dibandingkan dengan apl ikasi CGI dalam peri atau python, apalagi yang 

berukuran cukup besar, maka aplikasi yang dibangun dengan PHP dapat 

sedik1t banyak lebih cepat. 

Kclcbihan PHP dibanding dengan teknologi pemrograman web yang lain 

antara lain: PHP berlisensi GPL, Cross Platform, Dukungan database yang sangat 

luas, Ccpat, sintak skripnya praktis dan sedcrhana, dan lain-lain. Sedangkan 

kelemahan PHP antara lain: dari segi bahasa PHP bukan bahasa yang ideal untuk 

aplikasi berskala besar, tidak mumi OOP (Ohjecl Oriented Programming), belum 

ada penanganan cksepsi, dan belum ada produk gratis untuk mengkompilasi kode 

PHP sehingga tidak bisa dicuri oleh orang lain. 

2.5.3. l>ukungan 1>~1tabase 

Salah satu keunggulan PHP adalah duk ungan database yang sangat luas, 

mulai dari database yang komcrsial sampai yang gratis. Rcbcrapn database yang 

didukung olch PIIP anturu lain: 
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MySQL PostgreSQL Oracle 

Microson SQL Server lntebase Sybasc 

mSQL ODBC IBM 082 

SQL Lite lnformix dBase 

2.5.4. PIIP dan MySQL 

Database server MySQL dan PostgrcSQL mcrupakan salah satu database 

server yang sudah didukung oleh PHP sccara penuh, sehingga PHP sudah 

menyediakan fungsi-fungsi khusus untuk melakukan manipulasi data di kedua 

database tersebut. Rerikut ini adalah beberapa contoh fungsi-fungsi PHP untuk 

konektivitas dengan database MySQL. 

Tabe/ 2.2 Fung.\'t API database MySQL di Pf!P 

PHP dan MySQL 
Mysql_connect(host , user,password) 

Mysql_select_db(nama_database , link) 

Mysql_query(~uery , link} 

Mysql fetch array(resul t, 
link , retult-type) 

J 
Oigunakan untuk melakukan !I 

koneksi ke database server 
MySQL dengan parameter 
hostname,username dan 
password. Jika koneksi sukses, 
maka akan mengembalikan 
nilai 1 dan 0 jika gagal. 
Digunakan untuk 
mengaktiflcan database yang 
akan digunakan. 
Digunakan untuk 
menjalankan/eksekusi perintah 
SQL yang dikirim ke database 
MySQL. 

Digunakan untuk menampung 
data hasil Query yang 
dijalankan di server database 
dengan maksud untuk 
ditampilkan di halaman 
browser. I 
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Diguna~an untu~ 
membebaskan penggunakan 
memori oleh query. 

Digunakan untuk menutup 
koncksi kc server database 

2.6. Konscp Database dalam Pcrancangan Perangl<at Lunak 

2.6.1. Definisi Basi~ Data 

l3asis Data tcrdiri dari atas 2 kata, yaitu Basis dan Data. l3asis dapat 

diartikan sebaga1 tcmpat berkumpul/bersarang, gudang. Sedangkan Data adalah 

reprcsentasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu object seperti manusia 

(pegawai, mahasiswa, pcmbeli), barang, hcwan, peristiwa dan sebagainya yang 

direkam dalam bcntuk angka, huruf, symbol, teks atau kombinasinya. 

Basis data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang antara lain: 

I. Himpunan kclompok data (arsip) yang saling berhubungan yang 

diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali 

dcngan cepat dan mudah. 

2. Kumpulan data yang saling bcrhubungan yang disimpan secara bersama 

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan yang tidak perlu, untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan. 

3. Kumpulan tile/tabcl/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam 

media penyimpanan elektronis. 

Prinsip utuma dalam basis data adalah pengaturan data/arsip, dengan 

tujuan kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali datalarsip. Jadi, 

tidak sernua bentuk penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data. 
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Yang menjadi ciri dari basis data adalah pcngaturan/pemilahanlpengelompokan/ 

pengorganisasian data yang akan digunakan sesuai fungsi/jenisnya. 

2.6.2. Basis Data dan Sistem Informasi 

Hubungan antara sistem informasi dan basis data merupakan hubungan 

antara sistcm dan sub sistcm, dalam hal ini sistcm inf(1rmasi adalah sistcm karcna 

memiliki lingkup yang lebih luas dan basis data adalah sub sistem. Keberadaaan 

basis data dalam sistem informasi mutlak diperlukan, karena hampir tidak ada 

sistcm informasi tanpa dukungan basis data. 

Basts data dan manaJemcn basis datn (I >utuhuse A lwutgem<'lll 

·\' '·'l<'lllt DBMS) tm.:nycdta~an sarana tnl'rastnt~tur kcpada organtsasi-organisasi 

sistcm infonnasi yang dibangun. Organisasi sistcm informasi tcrscbut antara lain 

fX:ngolahan 11':111 !->a~s r ( /iwt.WI('/UI/1 /'roc ·,·ssmg .\)•stem), sistcm inl(mnasi 

manajemen (Mu11ugement lnjhrmution .~ystem), sistcm pendukung kcputusan 

(1Jecis10n ,')'upport System), otomatisasi perkantoran (Office A utomutilaiun). dan 

sistcm informasi eksekutif.(l:):eculive lnfhrnwtiun ,c.iystem). 

Basis data mempunyai peranan yang sangat penting dalam sistem 

mformasi, yaitu sebagai sumber penyedia informasi utarna untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan informasi seluruh pemakai. Dengan adanya keterkaitan 

antara data dan infonnasi, maka basis data berperan sebagai data dalarn sistem 

pengolahan data. DBMS berperan melakukan manajemen basis data sehingga 

dipcroleh bentuk yang penting berupa infonnasi yang dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan. 
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2.6.3. Opcrasi dasar Basis Data 

Sctiap basis data umumnya dibuat untuk mewakili scmesta data yang 

spesifik misal: basis data kepegawaian, basis data akademik, basis data inventori 

dan lain-Jaiu. Dalam basis data akademik, fi le-file yang bisa ditempatkan 

misalnya file mahasiswa, file mata_kuliah, file dosen dan seterusnya. Karena itu, 

basis data memiliki operasi-operasi dasar yang bcrkaitan dengan data antara lain: 

I. Pembuatan basis data baru (create database) 

2. Pcnghapus:.m basis data (drop database) 

3. Pembuatan frle/tabel baru ke suatu basis data (create tuh/e) 

4. Penghapusan file/tabel dari suatu basis data (drop tahle) 

5. Penambahan/pengisian data baru ke sebuah file/tabel disebuah basis data 

(msert) 

6. Pengambilan data dari sebuah file/tabel (select) 

7. Pengubahan data dari sebuah file/tabel (update) 

8. Penghapusan data dari sebuah file/tabel (delete) 

2.6.4. Keuntungan Basis Data 

Tujuan awal dan utama dalam pengelolaan data dalam sebuah basis data 

adalah untuk mempenn!ldah menemukan kembali data dengan cepat dan akurat. 

Basis data yang dikembangkan dengan benar, sesuai dengan kaidah basis data 

akan memberikan keuntungan seperti berikut: 

I. Kerangkapan (redundancy) data dapat diminimalkan 

2. lnkonsistensi data dapat dihindari 

3. Data dalam basis data dapat digunakan secara bersama (multi use) 



4. Standarisast data dapat dilakukan 

5. lntegritas data dapat terpelihara 

2.6.5. Komponen Basis Data 
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Basis data hanyalah sebuah object yang pasif/mati. Keberadaannya karena 

ada pembuatnya dan tidak akan pernah berguna jika tidak ada 

pengelola/penggeraknya. Sebuah sistem basis data terdiri dari beberapa komponen 

scperti bcrikut: 

I. Perangkat Keras (Hardware) 

2. Sistem Opcrasi (Operating System) 

3. Basis Data (Database) 

4. Sistem/Aplikasi pengelola Basis Data (RDBMS) 

5. Penakai (user) 

6. Apl ikasi perangkat lunak lain 

2.7. MySQL 

MySQL dikembangkan pertama kali olch sebuah perusahaan Swedia 

bernama MySQL AB, yang pada saat itu bernama TcX DataKonsult AB sejak 

sekitar 1994- 1995. Tujuan mula-mula dibuatnya MySQL adalah untuk 

mengembangkan aplikasi web untuk client TeX. MySQL dibuat berdasarkan 

database open .wurce pada saat itu yakni mSQL yang masih memiliki banyak 

kelemahan antara lain: lambat dan tidak mcmiliki index. Nama MySQL sendiri 

tidak jelas diambil dari mana. 

MySQL versi l.O dirilis pada bulan mei 1996 secara terbatas kepada empat 

orang dan baru pada bulan oktober, versi 3.11.0 dilepas ke publik. Pada mulanya, 
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MySQL dilepas tidak dengan lisensi GPL, melainkan lisensi khusus artinya jika 

digunakan untuk keperluan non komersial, maka source code MySQL dapat 

dilihat dan gratis dalam menggunakannya. Sedangkan untuk keperluan komersial , 

maka penggunaan MySQL harus disertai dengan membayar lisensi. 

Baru pada bulan juni 200 l, sejak MySQL versi 3.23.19 MySQL AB 

mcngumumkan bahwa MySQL adalah sollwarc bebas berlisensi GLP (General 

Public IAcense) artinya kode MySQL dapat dilihat dan gratis, serta server MySQL 

dapat dipakai tanpa biaya untuk kebutuhan apapun. Tapi jika dilakukan modifikasi 

terhadap kode MySQL, maka harus dilepas dengan lisensi GPL pula. 

MySQL sebenamya terdiri dari banyak jenis tabel diantaranya: MylSAM, 

Berkeley DB dan lnnoDB. MyiSAM merupakan jenis tabel default di MySQL, 

sifatnya cepat karcna pola ak.sesnya sudah disesuaikan dan dioptimasi untuk pola 

akses SQL, selain itu mendukung indeks untuk kolom bertipe text dan blob serta 

mendukung .fill/text. Tabcl jenis BcrkclcyDB (BOB) menggunakan database 

embedded BerkeleyDB yang sudah terkenal dengan kemampuan transaksinya. 

Scdangkan lnnoDB, merupakan jenis tabel di MySQL yang sudah mendukung 

kemampuan transaksi dengan tipe multiversi, mendukung foreign key, dan 

constraint. 

2.7.1. Fitur-fitur MySQL 

MySQL merupakan database yang sangat popular di lingkungan web, 

apalagi bila disandingkan dengan pemrograman web PHP. Berikut ini adalah 

fitur-fitur yang dimiliki oleh MySQL antara lain: 
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I. Cross Platform 

MySQJ . h1sa dijalankan di banyak sistcm opcrasi karcna dibuat dcngan 

menggunakan bahasa C. beberapa sistem operasi yang didukung antara 

lain: Linux, FreeBSD, Novel Netware, Solaris, Windows dan lain-lain. 

2. Memiliki banyak macam tipe data, misalnya: TEXT, CHAR, VARCHAR, 

INT, DATE, DA TETlME, BLOB dan la in-lain. 

3. Mendukung penuh standar SQL antara lain: Group By, Order By, Max(), 

Min(), Count() dan lain-lain. 

4. Memiliki tingkat keamanan yang baik - tingkat keamanan bertingkat 

mulai dari level database, tabel, dan baris/record. 

5. Mampu menangani database yang besar - MySQL mampu menangangi 

database smnpai 5 miliar record dengan 60.000 tabel. 

Koncktivity MySQL dapat diakscs melalui jaringan bcrbasis protocol 

TCP/IP, mcndukung ODBC dan JDBC. 

2.7.2. Kelebihan dan Kelemahan MySQL 

MySQL adalah salah satu database server produk open source yang sangat 

populaer khususnya untuk keperluan web. MySQL menjadi sangat populer bukan 

tanpa sebab, tetapi karena kelebihan yang dimilikinya. Beberapa kelebihan 

MySQL antara lain: 

I. Portahtllly 

MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi antara lain: 

Linux, Windows, FreeBSD, Mac OS X Server, Solaris, HP-UX dan lain­

lain. 
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2. Open Source 

Database MySQL didistribusikan secara open source (gratis), dibawah 

lisensi GPL sehingga dapat dipcroleh dan digunakan sccara cuma-cuma 

tanpa dipungut biaya. 

3. Alultnts<'r 

MySQL dupat digunakan oleh beberapa user/pengguna secara bersama­

sama padn waktu yang sama tanpa mcngalami masalah/konfilik. Dan lain­

lain. 

Disamping memliki kelebihan, MySQL juga memiliki beberapa 

kelemahan, kart!na tidak ada produk manusia yang I 00% sernpurna, pasti ada 

kekurangan. Beberapa kelemahan/fitur yang belum diimplementasikan yang ada 

di database server MySQL antara lain: 

I. MySQL belum mengimplementasikan fitur-fitur penting yang ada dalam 

suatu database antara lain: Sub Select, Foreign Key, Full Join, Store 

Procedure, View, Cursor, dan Trigger. 

2. Belum ada fitur transaksi, sehingga MySQL kurang cocok digunakan 

untuk menangani data-data kritis seperti data uang di bank. 

2.8. Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi termasuk organisasi yang tidak dapat dikelompokkan 

secara rnurni ke dalam profit motive maupun non profit motive. Tujuan akhir dari 

organisasi perguruan tinggi bukanlah menekankan pada aspek shareholders 

values, namun lch ih sesuai pada aspek penciptaan customer value terkait dengan 
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visi dan misi perguruan tinggi. Hal tcrscbut akan bcrdampak dalnm sistcm 

mannjcmcn stmtcgik pcrguruan tinggi. 

Pcrguruan tinggi diselenggarakan dengan tujuan untuk : 

I. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan teknologi 

dan/atau kesenian. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan/atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk 

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan 

nasional. 

Perguruan tinggi merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan tinggi. Perguruan Tinggi dapat berbentuk akademi, institut, 

Universitas atau sekolah tinggi. Akademi merupakan perguruan tinggi yang 

menyelcnggarakan pendidikan terapan dalam satu cabang atau sebagaian cabang 

ilmu pengetahuan, teknologi atau kesenian tertentu. Institut merupakan perguruan 

tinggi yang terdiri atas sejumlah fakultas yang menyelenggarakan pendidikan 

akademik dan/atau profesional dalam sekelompok disiplin ilmu yang sej~nis . 

Sedangkan universitas merupakan perguruan tinggi yang terdiri atas sejumJah 

fakultas yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan/atau profesional dalam 

sejumlah disiplin ilmu tertentu. 

Pcrguruan tinggi dapat diselenggarakan oleh pemerintah atau 

yayasanlbadan swasta. Untuk perguruan tinggi yang diselenggarakan Pemerintah, 
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penyelenggara perguruan tinggi adalah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

departcmcn lain, atau pimpinan lembaga pemerintah lainnya. Sedangkan 

perguruan tinggi yang diseler.ggarak:m masyarakat, penyelenggara perguruan 

tingginya adalah badan penyelenggara perguruan tinggi swasta. 

Perguruan tinggi menyelenggarakan tiga kegiatan utama yang dikenal 

sebagai Tri Danna Perguruan Tinggi, yaitu pendidikanlpengajaran, penditian, dan 

p!:!ngabdian kepada masyarakat. Kurikulum di perguruan tinggi disusun oleh 

masing-masing perguruan tinggi sesuai dengan sasaran program studi, yang 

berpedoman pada kurikulum yang berlaku secara nasional yang diatur oleh 

Menteri Pendidikan dan Pebudayaan. 

Bentuk penilaian di perguruan tinggi dapat berupa tugas, UJlan (ujian 

tcngah scm<.:st<.:r. ujian akhir s<.:mcstcr, ujian tugas akhir, ujian tesis, dan ujian 

discrtasi), dan pcngamatan oleh dosen, yang nilai akhirnya dinyatakan dalam 

bentuk huruf A, D, C, D dan E yang mewakili nilai , 3, 2, 1 dan 0. Lulusan dari 

sebuah perguruan tinggi akan mendapat gelar yakni Diploma, Sarjana, Magister 

dan Doktor. 

2.8.1. Fakultas Teknologi Informasi (FTif) ITS Surabaya 

Fakultas Teknologi Infonnasi (FTif) adalah salah satu fakultas yang 

berada d1 lingkungan lnstitut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya, dan 

merupakan fakultas yang relatif baru <.lalam hal pendiriannya. Fakultas ini 

didirikan ber<.lasarkan surat keputusan Rektor ITS Nomor 1155.1 /K03/PP/200 I, 

tanggal 14 juni 200 I. Selanjutnya, pendirian Fakultas Teknologi lnformasi (FTif) 

secara resmi telah diakui pemerintah melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan 

- ---------- --
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Nasional Republik Indonesia Nomor 109/0/2002 tentang pendirian Fakultas 

Teknologi lnformasi pada lnstitut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya. 

Pendirian Fakultas Teknologi lnformasi dilakukan sebagai respon terhadap 

kebutuhan untuk meningkatkan kualitas dan distribusi institusi pendidikan 

Teknologi lnformasi di Indonesia. Selain itu, pendirian Fakultas Teknologi 

lnformasi di ITS Surabaya khususnya ditujukan untuk meningkatkan jumlah 

institusi pendidikan Tcknologi lnformasi (TI) dikawasan Indonesia bagian timur. 

Visi dan Fakultas Tcknologi lnformasi adalah mcnjauikan Fakultas 

Tcknolog1 lnformasi ITS scbagai institusi yang unggul dalam hidang pcndidikan, 

risct, dan pcnerapan teknologi informasi serta menyiapkan sumbcr daya manusia 

yang bcrkualila~ dan dapal mcngikut1 aksclcrasi pcrkcmbangan teknologi 

informasi. 

2.8.2. Jurusan di Fakultas Teknologi lnformasi {FTif) ITS Surabaya 

Fakultas Tdnologi In lormasi (It ('( I) tl!rdiri dari dua jurusan yakni jurusan 

Teknik lnformatika dan program studi Sistem lnformasi. Jurusan Teknik 

lnl(mnatika mcmbuka bcbcrapa jcnjang pcndidikan antara lain : S I Tcknik 

lnformatika regular, S I Teknik Informatika Lintas Jalur, S I Teknik lnformatika 

Ektensi,dan S2 Teknik Jnformatika. Untuk jurusan Sistem Jnformasi , hanya ada 

satu jennjang yakni S I Sistem lnformasi. 

Jurusan Tekr.ik Informatika bertujuan untuk menyiapkan lulusan yang 

memahami ilmu komputer/informatika baik sebagai suatu disiplin akademik 

maupun sebagai profesi dalam lingkup masyarakat yang lebih luas. Karakteristik 

jurusan Teknik lnformatika antara lain: 
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I . Bcrfungsi sccara cfektif dalam kcrangka intelektual yang lebih luas 

dimana institusi itu berada. 

2. Mempersiapkan lulusan untuk memasuki dunia profesi dalam bidangnya 

dan dapat mengembangkan ilmu lebih lanjut serta menjadikan lulusan 

scbagai manusia seutuhnya. 

3. Memberi wawasan kepada lulusan yang mencakup isu-isu kemasyarakatan 

dan etika yang berkaitan dengan profesi komputer. 

4. Menyiapkan lulusan yang dapat menerapkan pengetahuan dalam 

pcmccahan m·tsalah-masalah yang bcrkaitan dengan bidangnya. 

5. Mempcrkcnalkan kepada mahasiswa terhadap kekayaan teori-teori yang 

mendasan bidang ilmu komputer/inforrnatika, sehingga mereka dapat 

mcmahami kcdalaman intelektual yang dibutuhkan untuk menjawab 

tantangan masa depan terutama yang berkenaan disiplin ilmu 

komputer/informatika yang berkembang dengan sangat cepat. 

Prohrram studi Sistem Inforrnasi, memiliki tujuan untuk mencetak Sarjana 

Stslcm lnformast yang mcmi I iki kapabilitas untuk : 

I. Mendefinisikan dan menganalisa kebutuhan sistem inforrnasi dari sebuah 

organisasi atau komunitas secara koheren, detail, dan menyeluruh yang 

tidak terlepas dari strategi organisasi yang bersangkutan. 

2. Mendefinisikan, menganalisis dan mengembangkan sistem inforrnasi guna 

memperkaya teori , metode, dan paradigma yang telah ada. 
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3. Mendesain sistem informasi yang terdiri dari beragam komponen yang 

saling tcrkait antara satu dcngan luinnya. 

4. Mcngimplcmentasikan sistem informasi secara efisien dan efcktif di dalam 

scbuah organisasi atau tatanan komunitas lainnya schingga mcndukung 

tercapainyu visi, misi dan tujuan dari organisasi yang bersangkutan. 

5. Merencanakan dan memonitor proyek-proyek konstruksi teknologi 

informasi sebagai komponen utama sistem informasi. 

6. Mengelola manajemen pemeliharaan sistem informasi (maintentance, 

support, dan services) yang telah diimplementasikan dalam sebuah 

perusahaan atau organisasi. 

2.8.3. Balanced corecard pada Perguruan Tinggi 

Hubungan antar elemen pengukuran kinerja halanced scorecard pada 

organisasi perguruan tinggi adalah sebagai berikut: 

I. Perspckti f Ke~.;angan 

Sccara umum tujuan utama setiap organisasi adalah menciptakan 

pcndapatans sccara finansial. £3ebcrapa tema pada perspektif keungan 

diukur sebagai berikut: 

a. Pcrtumbuhan dan bauran sumber pandapatan. 

Hasi l terukur dapat dilihat dari pertumbuhan pendapatan pada 

suatu perguruan tinggi secara keseluruhan melalui penawaran 

program jasa pendidikan, penelitian, dan pelatihan bisnis. 



b. Pcnckanan biaya yang hasilnya dapat diukur mclalui operating 

expe."'se dengan menjalankan sistem pengendalian biaya pada unit 

dan divisi serta menjalankan mekanisme audit. 

2. Perspektig Pelanggan/Konsumen 

Yang menjadi strategic objective pada perspektif ini adaiah pada 

pcningkatan kepercayaan pelanggan yang dapat diukur dari animo jumlah 

mahasiswa yang mempunyai tren meningkat dari tahun ke tahun. 

Tema diatas dapat diukur sebagai berikut: 

a. Peningkatan kepercayaan dan kepuasan mahasiswa terlihat dari 

jumlah pendaftar yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun. 

b. Peningkatan kerja sama dengan Iembaga/pelanggan melalui 

pro&rram-program pendidikan, pelatihan dan penelitian. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Pada pcrspektif ini, pen&rukuran kinerja dapat dilihat pada tiga proses 

antara lain: proses inovasi, operasional organisasi dan layanan pasca 

penjualan. Dalam mengukur kinerja dalam perspektif ini, dapat dilakukan 

dengan melihat pada peningkatan inovasi dan kreativitas terkait dengan 

upaya peningkatan mutu dan kualitas akademik sampai pada layanan 

purna jual. 

Strateg1 oh;ectives yang dapat dilakukan antara lain: 

a. Proses Akademik yang inovatif dan kreatif 

Tujuan dalam proses inovasi ini dapat berbentuk peningkatan 

krcativitas dan inovasi program pendidikan dan pelatihan yang 
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prosl:pdtir scrta layanan h:giatan akadcmik kcpada rnnhasiswa 

dan pengguna jasa pendidikan secara keseluruhan. 

b. Penyelcnggaraan administrasi dan keuangan 

Tujuannya berupa peningkatan pertumbuhan efisiensi dan 

meminimalkan masalah-masalah dalam operasional organisasi 

bcrupa sistem administrasi dan keuangan. Scbagui pendukungnya, 

reran tcknolngi informnsi sangat dipcrlukan dan mcnjadi solusi 

yang signifikan. 

c. Pengelolaan kegiatan kemahasiswann dan alumni 

Hubungan baik dengan pelanggan baik mahasiswa dan masyarakat 

merupakan hal yang penting untuk dilakukan, dengan cara 

mcmhina dan memfasilitasi wadah organisasi kemahasiswaaan dan 

organisasi alumni. 

4. Perspekti f Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Tuj uan dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran adalah 

menyediakan infrastruktur yang dapat mendukung tujuan tiga perspektif 

diatas. Beberapa strategic objectives yang dapat diterapkan antara lain: 

a. Pcningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia 

b. Pengembangan kemampuan sistem infonnasi 

Working Hn,,ironment dan manajamen dalam upaya peningkatan kepuasan 

dosen dan karyawan. 

Hubungan antar elemen pengukuran Balanced Scorecard pada organisasi 

perguruan tinggi dapat digambar seperti berikut: 
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Pcmngl..atan l..cpcrca) a an mahasiS\\a, masyaral..at dan user dalam 
menggunakan Jasa pcndidikan pada PT dcngan semakin mcningl..atnya 
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1.. iamhar 2.8 1/uhungan l'erspektifHulunced Scorecard di Perguruun Tinggi 

2.9. lJ ML dan Rational Rose 

Unified Modelling Language adalah bahasa standar yang digunakan untuk 

menjelaskan dan memvisualisasikan artifak dari proses analisis dan desain 

berorientasi obyek. UML menyediakan standar pada notasi dan diagram yang bisa 

digunakan untuk mcmodelkan suatu sistem. UML dikemhangkan oleh tiga orang 
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ynkni: Grady IJooch, Jim Rumbaugh, dan lvar Jacobson. UMI. mcnJadi hahasa 

yang h1sa tflgunakan untuk h1.!rkomunikas1 dalam pl.!rspcktif uhy\.!1.. antara usa 

dengan developer, antara developer dengan developer, antara developer analisis 

dengan developer dcsain, dan antara developer desain dengan developer 

pemrograman. 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

UML mendcfinisikan diagram-diagram seperti berikut: 

ll. W! c: w e cl u 1 g ru 111 

('lass dwgmm 

Stuledwrl clwgrum 

Acltvily dwgrum 

,\'eq lit 'liCe tit II}!. I'll Ill 

( 'nlluhnntltoll dtugnmt 

Component diagram 

I Jeploymenl cliagrum 

Rational rose merupakan software yang memerlukan lisensi untuk 

menjalankannya. Vcrsi terbaru dari rational rose bisa dilihat disitus resminya di 

http://www.rational.co111. Rational rose merupakan salah satu son ware yang 

digunakan untuk mendesain sistem berbasis obyek yang mendukung UML. Pada 

pcmbuatan tugas akhir ini, penulis menggunakan Rational Rose 2000 Enterprise 

Edition. 



BAB III 
ANALISA KEBUTUHAN 

Untuk membangun perangkat lunak sistcm informasi yang komplek secara 

sistcmatis dan tcrintegrasi , dibutuhkan tahapan-tahapan pengembangan sistem, 

agar sistem yang dibangun dapat memecahkan persoalan yang ada dengan baik 

dan eftsien serta sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada bab ini, penulis 

menjelaskan tentang metodologi pengembangan perangkat lunak, sistem sekarang, 

kebutuhan dan ka:akteristik sistem pengukuran kinerja dengan metode Balanced 

Scorecard. 

3.1. Analesa Kebutuhan Balanced Scorecard 

Dalam membangun suatu sistem informasi Halanced Scorecurd diperlukan 

analisa kebutuhan, agar sistem informasi Balanced Scorecard yang dibangun 

menjadi sistem yang dapat diandalkan dan dapat membantu dalam 

mengimplementasikan pengukl.!ran kinerja dengan metode Balanaced Scorecard 

di lingkungan Fakultas Teknologi fnformasi (FTit) fTS Surabaya. 

3. 1.1. Analisa Tcknologi 

Teknologi yang digunakan dalam membuat aplikasi pengukuran kinerja 

d~ngan metode 8alanced Scorecard di Fakultas Teknologi Informasi (FTft) ITS 

Surabaya meliputi: 

52 
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I. Sistem Opemsi 

Sistem opcrasi yang digunakan dalam membangun sistem informasi 

pengukuran dengan metode Halanced ,\'corecard adalah Windows XP 

Profesional dengan development tools Macromedia Dreamweaver. Web 

Server yang digunakan adalah Apache, dan engine PHP 4.3. 10. 

2. Data bas Sen•er 

Database server yang digunakan untuk menyimpan data dalam membuat 

aplikasi ini adalah MySQL versi 4.1. Database server dipasang di sistem 

operasi Slackware Linux 9.1 

Karena aplikasi yang dibangun adalah aplikasi berbasis web, yang bersifat 

lintas platform, schingga dalarn implementasikan hanya dibutuhkan komputer 

yang mcnjalankan web server dengan engine PIIP bcscrta database MySQL. 

Untuk komputcr pcngguna, dapat mcnggunakan komputcr yang dapat 

mcnjalankan browser scpcrti Internet ~::xplorer, 1\,ftdllu l'in:jiH dan luin-luin. 

3.1.2. Amtlisa IJalanccd Scorecard di Fakultas Tcknologi lnformasi ITS 

Surabaya 

/Jalanced Scorecard merupakan salah satu metode dalam pengukuran 

kinerja perusahaan yang menggabungkan aspek keuangan dan non keuangan. 

Balanced Scorecard sudah banyak diterapkan dalam berbagai industri dan terbukti 

berhasil , walaupt;n banyak juga yang mengalami kegagalan. Kegagalan 

penerapan Balanced .. )'corecard disebabkan karena penerapannya tidak dilakukan 

pada level sistcm menajemen strategik, melainkan sebagai alat dalam organisasi 
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yang bcrsifat administratif. Oleh karena itu, proses penerapan Halam:ecl Scorecard 

merupakan hal yang kritis dalam organisasi sehingga membutuhkan kesiapan 

organisasi secara stratcgik. 

Balanced ,)'corecard menteijemahkan misi dan strategi peru~ahaan atau 

organisasi ke dalam tujuan dan ukuran yang diorganisir ke dalam empat 

pcrspektif', yakni perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan 

pcmbclajaran dan pcrkcmbangan. Kc-empat perspcktif Halancecl Scorecord dapat 

digambarkan dalam bcntuk diagram yang discbut diagram scbab akibat (cause 

and ejfecl). !Jalanced Scorecard bukan sckedar alat pengukuran atau program­

pragram terpisah yang tidak terintegrasi, tetapi merupakan sistem manajemen 

yang terintegrasi dengan visi, misi dan strategi perusahaan. 

Langkah awal dalam penerapan !Jalwu:ed Scorecard adalah menjelaskan 

visi dan strategi Fakultas Teknologi lnformasi (FTit) ITS Surabaya kepada 

scluruh doscn, karyawan dan mahasiswa. Mclalui visi yang telah ditetapkan, 

pimpinan fakultas menetapkan serangkaian proses dan tahapan sasaran pokok 

;.mtuk mewujudkan visi Fakultas Teknologi Informasi (FTif) ITS Surabaya 

dimasa yang akan datang, dengan mempertimbangkan faktor kekuatan dan 

kelemahan internal serta peluang dan tantangan yang dihadapi oleh organisasi. 

Kesimpulannya, manajemen Fakultas Teknologi Informasi (FTit) harus 

menterjemahkan vtst dan strategi organisasi sehingga dapat dimengerti oleh 

anggota organisasi 

Setelah mempeijelas dan mentermahkan visi dan strategi organisasi, 

langkah selanjutnya adalah mengkomunikasikan dan menghubungkan stralegic 
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objectives dan pcngukuran kescluruh~n bagian organisasi. Setiap orang dalam 

lingkungun Fakultas ., cknologi lnformasi (J·Tif) ITS Surabaya, scharusnya 

memahami tujuan jangka panjang FTTf ITS Surabaya dan cara bagaimana 

mencapai tuj uan tcrsebut. Manajemen harus menyusun rencana sosialtsasi yang 

akan dilakukan dalam rangka penerapan /Julunced ,\'corecurd, misalkan mclalui 

forum diskusi yang dibentuk secara berkala dan melalui papan pcngumuman. 

Langkah bcrikutnya adalah menetapkan rencana dan target yang akan 

dicapai olch FTI r ITS Surabaya. FTif ITS Surabaya harus melakukun pcndckatan 

tcrpadu scpcrt1 semangan yang ada dalam halanced scorucard Schingga untuk 

mencapai tujuan kcuangan yang sustainable, para pimpinan Htkulta harus pula 

menetapkan target yang ketat untuk perspektif pelanggan, proses bisnis internal 

dan pembclajaran dan pertumbuhan secara tcrpadu. 

Langkah terakhir adalah umpan balik dan pembelajaran strategis. 

Fungsinyu adalah untuk mengetahui (evaluasi) kemajuan dalam pencrapan 

balanced scorecard pada FTlf ITS Surabaya. Evaluasi terhadap pelaksanaan 

penerapan balanced scorecard dapat dilakukan oleh tim mutu fTlf ITS Surabaya 

melalui berbagai media seperti evaluasi pada rapat pleno fakultas, forum disukusi 

dcngan mahasiswa maupun kotak saran. Keberhasilan penerapan balanced 

scorecard akan -;angat tcrgantung pada pcmbcntukan komitmcn yang kual dari 

seluruh anggota organisasi. Pembentukan komitmen ini akan bcrhasil jika nilai­

nilai yang terkandung dalam budaya kerja di FTif ITS Surabaya secara efektif 

bcrfungsi mempcnguruhi pola kehidupan kerja dosen dan karyawan FTif ITS 

Surabaya yang menekankan pada rasa saling memiliki dan rasa ikut bertanggung 



56 

jawab. Sebagai ilustrasinya, berikut ini digambarkan halanced scorecard sebagai 

sistem manajemen. 

3.1.3. Profile Fakultas Tcknologi lnformasi (VI'If) ITS Suralmyn 

Fakultas Teknologi Inforrnasi (FTJf) ITS Surabaya merupakan fakultas 

yang relatif baru. Pendiriannya FTif ITS Surabaya dilakukan sebagai respon 

terhadap kebutuhan untuk meningkatkan kualitas dan distribusi institusi 

pendidikan Teknologi lntormasi (TJ) di indonesia. Selain itu, pendirian FTJf di 

ITS Surabaya ditujukan untuk meningkatkan jumlah institusi pendidikan Tl di 

kawasan indonesia bagian timur. Pendirian FTif ITS Surabaya didirikan 

berdasarkan sural keputusan rektor ITS Nomor 1155.1/K03/PP/2001, tanggal 14 

juni 2001 . 

Pada awalnya, FTif terdiri dari dua jurusan/program studi , yaitu jurusan 

Teknik lnformatika (telah didirikan sejak 1985) dan program studi Sistem 

informasi (didirikan pada tahun akademik 2001/2002) berdasarkan surat Dirjen 

Dikti No.2825/D/T/200 I, tanggal 30 agustus 2001 mengenai ijin penyelenggaraan 

Program Studi Sistem Informasi jenjang program sarjana di ITS. 

Selanjutnya, pendirian FTif ITS Surabaya secara resmi telah diakui oleh 

pemcrintah melalui surat keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 109/0 /2002, tanggal 12 juli 2002 tentang pendirian Fakultas 

Tcknologi Inforrnasi pada Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 

3.1.4. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan 

Visi Fakultas Teknologi Inforrnasi (FTlt) ITS Surabaya 

daJah:"Menjadikan Fakultas Teknologi Jnfurmasi ITS Surabaya sebagai instilusi 
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yang unggul clalwn hnlung pendidikun, nset, clan peneruptm tekno/og1 11!/imna.'il 

serla mampu menywpkan sumber daya munusw yang berkuulltus dun dapat 

meng1kut 1 ukse/eru.\'1 perkemhungan leknologt mfurmw;i". 

Sedangkan Misi Fakultas Teknologi lnformasi ITS Surabaya antara lain: 

I . Mcnjunjung tinggi moral dan ctika dalarn pclaksanann tridarrna 

perguruan tinggi. 

2. Mernpcrkuat pelaksanaan program-program pendidikan sarjana dan 

pascasarjana, serta progarn-program pendidikan lainnya yang dikelola 

Fakultas Teknologi Informasi ITS Surabaya. 

3. Memperkuat kapabilitas pelaksanaan aktifitas penelitian dan 

diseminasi hasil-hasil penelitian dan paket-paket teknologi tepat guna 

yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. 

4. Memperkuat jalinan kerja sama dengan pihak luar dan meningkatkan 

daya saing dcngan para kompetitor. 

'1'11juan Fakultas Teknologi lnlonnasi antara lain: 

I . Mcngupayakan tcrciptanya sistcm manajcmcn fakultas yang cfisien, 

efektif, dan berkesinambungan. 

2. Memberi kesempatan seluas-luasnya kepada mahasiswa sebagai 

stakeholder utama untuk berpartisipasi secara aktif dalam semua 

kegiatan fakultas 3.Membekali lulusan dengan pengetahuan, 

keterampilan dan tata nilai yang diperlukan untuk melanjutkan studi 

a tau berpartisipasi aktif dalam masyarakat. 
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3. Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar di lingkungan fakultas 

dengan memfasilitasi staf akadcmik untuk mencrapkan metode-metode 

proses bclajar-mcngajar yang baru dan inovatif. 

4. Menciptakan lingkungan yang memungkinkan staf akademik untuk 

mclakuknn aktifitas penclitian dcngan kualitas bcrstandur nasional 

rnaupun internasional. 

5. Mcningkutkan kerjasama yang berkesinambungan antara fakulta:; 

dengan pihak ekstemal 

3.1.5. Sistem Pcndidikan 

Sistcm pcndidikan di Fakultas Teknologi Infonnasi ITS Surabaya 

rncnggunakan sistcm SKS, yaitu penyclcnggaraan pendidikan dcngan Satuan 

1\.rcdit Semester yang mcnjadi bcban studi muhasiswa dalam suatu jcnjnng studi 

dan rnenggunakan semester sebagai unit waktu penyelenggaraan prorgam 

pcndidiknn. SKS mcrupakan kegiatan hclnjar sctara dengan 50 mcnit kegiatan 

tatap muka terjadual , 60 menit kegiatan akademik terstruktur dan 60 menit 

kegiatan akademik mandiri . 

Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri dari 16 sampai 18 

minggu kuliah atau kegiatan terjadual lain, dan dua sampai tiga minggu kegiatan 

penilaian yang dllaksanakan dalam suatu semester, umumnya berupa kegiatan 

kuliah tatap muka, praktikum, kerja praktek, tes, dan berbagai macam kegiatan 

lainnya yang dihcri ni lai keberhasilan. Jumlah SKS matakuliah antara I sampai 6 

SKS. 
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Tujuan pokok sistem kredit adalah memberikan kescmpatan kepada 

mahasis,,a yang cakap agar menyelcsaikan studi dalam waktu scsingkat mungkin. 

Sclain 11u, sistcm 1111 juga mcrnberikan kclcluasan bagi mahasiswa untuk rncrnilih 

mata kuliah-mata kuliah yang akan diambil pada satiap semester sesuai dengan 

minat dan kemampuannya. Penentuan jumlah SKS maksimum yang boleh diambil 

mahasiswa pada suatu semester ditentukan berdasarkan IP semester sebelumnya, 

dan pencntuan komposisi jenis rnata kuliah yang dapat diternpuh mahasiswa pada 

suatu semester ditcntukan oleh mata kuliah prasyarat. 

Berdasarkan tingkat kompetensi yang ingin dicapai dari proses pendidikan 

di fakultas Teknologi lnformasi, maka disusun kurikulum dan si labus untuk 

program pembelajaran. Kurikulum disusun dengan mengacu pada ketentuan 

penyusunan kurikulum di ITS, kurikulum nasional dan Intemasiona!. Untuk acuan 

dasar lokal di lingkungan ITS, kurikulum untuk jenjang pendidikan Strata-l 

berjumlah 144 SKS yang disusun untuk diselesaikan secara normal dalam 8 

semester. Substansi dari kurikulum harus terdiri dari Mata Kuliah Umum (MKU) 

sebanyak 10%, Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK) sebanyak 40-60% dan 

Mata Kuliah Keahlian (MKK) sebanyak 40-60%. Sedang kurikulum untuk 

jenjang pendidikan Strata-2. 

Fakultas Teknologi lnformasi (FTlt) ITS Surabaya sebagai bagian dari 

Perguruan Tinggi negeri melaksanakan kegiatan akademik berdasarkan ketentuan 

yang digariskan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi DepDiknas Republik 

Indonesia. 
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3.1.6. Perencanaan Strategik pada Fakultas Tcknologi lnformasi 

Scbagai lembaga pendidikan tinggi, Fakultas Teknologi Informasi ITS 

Surabaya menghadapi berbagai tantangan bagi pengembangan kualitas. Bcrbagai 

isu strategi muncul terkait dengan corak permasalahan yang dihadapi sebagai 

tantangan Fakultas Teknologi lnformasi dimasa depan. lsu strategis tersebut 

tcrkait dcngan pcngembangan Fakultas Teknologi Informasi. lsu strategis terdiri 

atas dua bagian yaitu isu umum dan isu spesifik. lsu umum terkait dengan 

idcntifikasi umum terhada permasalahan-permasalahan yang berhubungan secara 

signifikan dengan pengembangan FTlf, sedangkan isu spesifik berkaitan dengan 

identifikasi terhadap hal-hal yang tumbuh dari stakeholders. 

Isu-isu yang berkaitan denga Fakultas Teknologi lnforamsi (FTif) ITS 

Surabaya antara lain: 

I. lsu Umum 

0 Internal 

• Minut Musuk Fakultus 'li:knologi /njurmusi J'l~l..} Surabaya. 

• Mulu Pengelolaan 

• Akrec/itasi 

• 

• 
Kuderisusi Kepemimpinun 

Kemandirian 

• Pembtayaan 

o Eksternal 

• Trumformasi Nilai 

• Perkembangan Iptek 

• Kehadiran Perguruun Tinggi asing 

2. lsu Spcsifik 

D Mahasiswa 
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• l)enmgkatan Keilmuan. 

• l'elayanan yang baik dan IJosen dan Kwyawan. 

• l'enyedwun sarww dan prasarana pemlu ltkan dan 

kemuha.\·t.\'Waan yang memaJalu. 

• I )osen yang herkual it as h(//k t!mu dan met ode peng£yaran. 

D Dosen 

• l'engemhongan keilmuon dengan program pel at ilwn, ,,·eminar 

dan studi lanjut. 

• Penmgkatanfasilitas pendukung proses heh!iar mengty'ar. 

• I 'enmgkatan K esejallferaun. 

• l'emngkatan pelayanan karyawan. 

0 Karyawan 

• 

• 

• 

• 

l'enmgkatwt kesepdttaw m . 

l'emngkatan l'n!fesionaltsme . 

Pemngkatan kemampuan dan kelerampilan ket:;a . 

K e;elasun deskripsi peketprun. 

• Kemtfraan dosen kmyawan. 

Mcnghadapi pcrsamgan industri pcndidikan tinggi yang sernakin 

kompetitif, Fakultas Teknologi Tnformasi ITS Surabaya dituntut untuk dapat 

menyusun rencana strategi yang efektif dengan memperhatikan berbagai isu 

strategis diatas. 

Dalam kerangka perumusan rencana strategi dan menerapkan kegiatan 

yang terukur, Fakultas Teknologi Informasi melakukan analisa SW01, yaitu 

menganalisa tentang kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang 

dihadapinya. Berikut ini adaJah analisa SWOT yang dilakukan: 
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Kekuatan (.\'trength) 

Citra ITS Surabaya sebagai Perguruan Teknik Negcri yang baik dan 

rangking 3 dalam passing grade rata-rata UMPTN. 

Para pengelola Fakultas Teknologi lnformasi memil iki karakter yang 

baik. 

• Kcrja sama yang baik terjalin diantara dosen, karyawan dan 

mahas1swa. 

• Lebih dari 50% dosen yang memiliki jenjang pendidikan S2 dan S3. 

• Gedung, sarana dan prasanara perkuliahan yang memadai. 

Jumlah mahasiswa yang cukup besar. 

2 Kclemahan (Weaknessesss) 

Biaya pendidikan yang mahal , apalagi setelah diterapkannya status 

BIIMN (Badan Hukum Milik Negara). 

• Sistem fnformasi pendidikan yang belum memadahi. 

3. Peluang (Opportunity) 

• Kepercayaan masyarakat kepada Fakultas Teknologi Informasi ITS 

Surabaya cukup baik. 

• Lembaga atau badan yang aJa masih banyak yang dapat 

dikembangkan. 

Terbukanya kerja sama dengan lembaga lain baik didalam negeri 

maupun luar ncgcri . 
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4 Ancaman ( !ltreaf) 

• Kl!rnaJuan hanyak Pcrguruan l1ngg1 Swasta dalam pcningkatan 

kualitas pcndidikan. 

• Krisis moneter yang dapat mengganggu berbagai program 

pengembangan fakultas. 

• Globalisasi di berbagai bidang semakin memperketat persaiangan 

terutnrna dibidang pendidikan tinggi. 

3.2. Kerangka Penerapan Balanced Scorecard 

Dengan rnenerapkan balanced scorcard sebagai sistem manajemen 

strategik, maka Fakultas Teknologi lnforrnasi ITS Surabaya dapat 

menterjcmahkan visi, mengembangkan stratcgi mtlwlive guna mencapai slralegic 

oh;ec/1\ '£' yang tclah ditetapkan secara lehih sistematis. Tujuan utama Fakultas 

Teknologi lnfonnasi seperti yang tercantum dalam dalam penyataan visi adalah 

"Menjadikan Fakultas Teknologi Jnformasi JTS menjadi institusi yang unggul 

dalam bidang pcndidikan, riset, dan pcncrapan tcknologi infonnasi serta mampu 

menyiapkan sumbcr daya manusia yang berkualitas dan dapat mengikuti 

akselerasi perkcmbangan teknologi infonnasi". 

UntuJ.. mcncapai tujuan diatas, Fakultas Teknologi lnfonnasi harus 

didukung oleh tonggak keuangan yang kuat sehingga dari perspektif keuangan, 

sustamable outstandmg financial return menjadi hal yang penting. Untuk 

mencapai keuangan yang kokoh akan dapat dicapai bila Fakultas Teknologi 

Inforrnasi ITS mampu meningkatkan pendapatan, menekan biaya operasi/produksi 

dan dapat memanfaatkan aset yang ada dalam organisasi secara optimal. 
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Peningkatan pendapatan akan dapat dicapai jika FTI f mempunyai citra dan 

opi111 puhl1k ya111' h:11k dmwta puhl1k da11 koiiSlllllCIIIIYU, l'ttluc uml h<' ll<:/11 

tersebut terutama terkait dengan kualitas input mahasiswa sebagai salah satu 

uniqueness yang sangat penting. Citra publik akan dicapai bila FTif mampu 

meningkatkan kepercayaan dan kepuasan konsumen, masyarakat dan lembaga 

user schingga mcmunculkan hrand equity. Brand equity dengan dukungan 

orgam;ationalljirm culture yakni budaya yang telah terbentuk dalam FTif akan 

membentuk firm elfUity. 

Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana mewujudkan visi 

dan misi terhadap kehidupan masyarakat. Sedangkan penekanan biaya produksi 

dan pemanfaatan asset dapat dicapai secara optimal bila FTlf ITS Surabaya 

mampu meningkatkan minat konsumennya dan kepuasan konsumen, sehingga 

tercapai econom1c o./ scale. Kepuasan konsumen akan dapat dicapai bila FTlf 

mampu memberikan produk dan jasa pendidikan yang berkualitas dan proses 

pendidikan dan service excellence. Untuk dapat meningkatkan kualitas produk, 

dibutuhkan upaya peningkatan secara terus menerus terhadap produk yang sudah 

ada dan menciptkan iklim agar dapat dikembangkan kreativitas dosen dan pusat­

pusat pengembangan. 

Untuk dapat melakukan bisnis proses yang mencerminkan service 

excellence maka Fakultas Teknologi Informasi diharapkan mampu mengatasi 

masalah-masalah operasional dengan baik, meningkatkan kemampuan standar 

pelayanan dan meningkatkan efisiensi sehingga menjadi organi:ational capital 

dalam proses tcrsebut. Unluk dapat meningkalkan kreativitas dan efisiensi serta 



meminimalkan masalah-masalah operast, FTif dapat mengembangkan 

kemampuan karyawan melalui pelatihan baik yang dilakukan secara ekstemal 

maupun internal dan meningkatkan kepuasan karyawan serta didukung dengan 

sistcm informasi yang akurat dan tepa! waktu schingga tcrhcntu !tumtm c·urntu/ 

yang lcrintcgrasi. 

Tubd berikut adaluh mcnampilkun ru ncungan dcsain /Jalullced swrr'c.:ard 

yang dapat diterapkan pada fakultas Teknologi Informasi (FTif) untuk jangka 

waktu lima tahun kc dcpan. 

'l'ahe/ 3./ Ranc:ongcm cleswn hal anced ,,·coremrd ell F'l'l F !'I:\' Sumhctyct 

sumbcr pcndanaun 

Meni ngkntnya msl 

e.f(l!('/il'l!lless 

l'erspl·ktif i»elanggan · 

OU1COMH MHASURE 

Pcrtumhuhan pcndapatan 

Pcnurum111 biaya opcrasi 

Peningkatan kepercayaan dan Peningkatan jumlah calon 

kcpuasan mahasiswa mahasiswa dan pcningkatan 

peserta program pclatihan 

maupun forum lain yang 

diselenggarakan Fakultas 

S'l'RA1'HG1C JNI1'JATJVES 

Mcrcncana'-an pr o~ranr dcng;111 

pcrtimbangan bisnis dan 

profesionnl is me. 

Melakukan sistcm 

pcngcndalian biaya sccara 

optimal pada divisi atau 

masing-masing unit serta 

menjalankan mekanisme audit 

di tingkat fakulas . 

• Menyelenggarakan program 

perkuliahan yang berkualitas 

pada kcpcutingan 

mahasiswa. 

• Memberikan pelayanan dan 

kemudahan lerhadap 

mahasiswa dalam mengikuti 

pembclajaran di kampus. 
Peningkatim" kepcrcayaan dan Kepuasan lembaga user Menyelenggarakan program 



Pcrbaikan proses hclnjar 

lllCIIglljill 

Hubungan dengan Alumni 

Pcrspekttf Pembdajaran . 

dan J>ertumbuhan 

Kompetensi SDM 
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lainnya. pend ikan, penelitian dan 

pclntihnn !>Ccura profesiomtl 

Menghasilkan berbagai Melakukan program 

inovasi dan kreativitas terkait l!fiiJ)()WeremC'III kepada dosen 

dcngan 

pelayanan. 

pengernbangan dan karyawan serta unit dan 

pusat-pusat pengembangan 

dalarn lingkungan fakultas. 

Mcnghnsilnn jnsa pendidikan Melakukan program 

ya ng be1 kualitas dan pcmhclajuran yang mcn1ot ivasi 

pcrcepatan rerata waktu mahasiwa dan berorientasi 

penyelesaian studi /eunu11K to learn dan 

perbaikan sarana. prasaranan I 
scrta fasilitas pendukung 

perkuliahan 

Peningkatan kualitas • Melakukan koordinasi 

hubungan dengan alumni . secara efektif dengan 

Pemenuhan rasio do sen, 

mahasiswa , komposisi dosen 

Sl, S2 dan S3, kepangkatan 

akademik, menghasilkan 

bah an ajar yang bermutu, 

pcnelitian akademik dan 

organisasi alumni. 

• Menfasilitasi temu alumni 

fakulras. 

• Melakukan 

pendataanlregistrasi 

terhadap seluruh alumni 

fakultas. 

• Membangun jaringan 

komunikasi dan sistcm 

informasi bursa kerja. 

• Melakukan rekn.'itmen 

dosen dan mahasiswa secara 

baru secara selektif. 

• Program kursus Bahasa 

lnggris. 

• Pengiriman do sen untuk 
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~---- - --~------~---

profesionalisme pclayanan studi lanjut j 

Sistem lnformasi 

Working 1-."nl'll'f)/11/1('1/l 

Manajemen dan 1-.cpuasan 

dosen dan Karyawan 

oleh dosen dan karyawan • Mcnciptkan iklim ko:1d~1sif j 
untul-. pcnyusunan bahan j 
ajar dan penelitian 

akademik 

Kemampuan sistem informasi Melakukan pcmbangunan 

untuk 

pembelajaran 

mendukung sistem informasi yang dapat 

dalrun diakscs dcngan baik oleh 

lingkungan fitkultas do sen, 

mahasiswa 
- -----

ka1yuwan 

Lingkungan kcrja dan budaya Pembangunan budaya 

kerja organisasi ynng nynman akadcmik dun pcnyusunan 

dan kondusif desain at au lay out kant or. 

dan 

Pemenuhan kcpuasan dosen Pengembangan sistem jenjang 

dan karyawan karier, sistem kompensasi dan 

sistem reward and Jmmslmwnl 

dalam lingkungan takultas. 

3.3. Mctodologi Pcngcmbangan Pcrangl<at Lunal< 

Setiap p0kcrjaan pengembangan perangkat lunak selalu berproses dalam 

SU3(ll SikiUS hid11p (."'I:YS{(!/71 /)eve/opmen/ f.{/C' ( 'yc/e I ,\.,'/)/,(') SiSICil1 inforrnas i, 

yakni suatu siklus hidup yang terdiri atas sekumpulan tahap dan aktivitas hingga 

berakhir pada produk akhir. Ada beberapa model .\ystem /)eve!opment 14e ( 'ycle 

(SDLC) dalarn pcngembangan perangkat lunak sistem informasi, yaitu model 

waterfall, model sp1ral, rapid prototyping, mcremenlal, dan budd and fix. Dalam 

penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan model waterfall dengan alas an 

model ini banyak digunakan dan sesuai dengan langkah-langkah yang penulis 

lakukan dalam mengerjakan tugas akhir ini. 
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Model waterfall merupakan model proses, dimana sekumpulan pekerjaan 

pada sebuah tahap harus diselesaikan sebclum tahap berikutnya dimulai. Model 

IVutet:fu/1 mcmil1ki tujuh langkah dalam pengembangan perangkat lunak, yaitu : 

Pcrcncanaan (/ 1/umtmg ), Anal isa (Anu/y.,·M· ), Desai n (I )e.\·tgn ), Pcrigembangan 

(Development), Testing (Testing), lmplementasi (lmplemel1fution), dan 

Pengoperasioan dan Pemeliharaan (Operations and Maintenance). 

3.1. 1. Pcrcncanaan Sistem (~:vstenz Planning ) 

Pertarna kali yang penulis lakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan 

bahan-bahan dan literatUJe tentang konsep /Jalanced Scorecard dan penerapannya 

dalam dunia nyata, dalam kasus ini adalah Perguruan Tinggi. Selain itu, penulis 

mencoba mcngidentifikasi permasalahan yang muncul dan mendefinisikannya, 

kcrnutlwn 1111-!llelllukan lujuan dan ruang linkup pcmhuatan sistcm scrta 

mengidenti fikasi kendala-kendala yang terkait dengan pcngembangan sistem 

pengukuran kinerja di Fakultas Teknologi lnformasi ITS Surabaya. Hasilnya, 

penulis tuangkan dalam bentuk proposal pembuatan sistem informasi pengukuran 

kincrja dcngan mctode /Julunced Scorecard di f'akultas Tcknologi Informas1 

(FTlf) ITS Surabaya. 

Pada tahap ini juga dilakukan rencana-rencana yang berkaitan dengan 

pengembangan sistem informasi pengukuran kinerja antara lain : 

I. Pcnyusunan Alokasi Waktu, yaitu membuat alokasi waktu untuk 

keseluruhan pengembangan sistem, setiap langkah dan masing-masing 

aktifitas, mulai dari pcrencanaan sampai sistem siap digunakan. 
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2. Penyusunan Ruang Lingkup, yakm menentukan hatasan ruang lingkup 

sistem inlormasi _ pengukuran kinerja yang akan dibangun, mengingat 

cakupan s1stem pengukuran kinerja yang sangat luas. 

3. Pcngumpulan bahan dan literatur, tujuan dari pcngumpulan bahan dan 

literatur adalah untuk memahami pcrmasalahan. Pengumpulan bahan dan 

litcratur pcnulis lakukan dengan mcncari buku-buku yang berkaitan 

<.lcngan lluluncec.l .'icurecarJ, diskusi <.lengan orang-orang yang pernah 

mengcmbangankan sistem infonnasi !Jalunc:ed Scorec:urc.l, melakukan 

pcnclusuran <.li internet, dan mencari rcfcrcnsi tugas aJ..hir untuk tahun­

tahun scbelumnya tentang Balanced Scorecard di ruang baca jurusan 

Tcknik Inlormasi ITS. 

3.1.2. Analisa Sis tern (System Analysis) 

Pada tahap mi dilakukan analisa sistcm sccara Jcbih mendalam dalam 

pengembangan sistcm informasi pengukuran kinerja dengan menyusun suatu studi 

kelayakan. Menurut Mc.Leod terdapat enam dimensi kelayakan yakni kelayakan 

tcknis, pcngcmbalian ckonomis, pengembalian non-ekonomis, I fukum dan Etika, 

Operasional dan jadwal. 

Pada tahap ini JUga dilakukan evaluasi terhadap permasalahan­

permasahalan, kekurangan, kendala yang terjadi, serta hal-hal lain yang 

dqx.:1lukan dala111 pcngc111bangan sistcm. Kcgagalan dalum 111dakukun unalisa 

sistcm dapat mcngakihntkan kcgagalan total padn pcngcmhangan s1stcm 

informasi. Oleh karcna itu, tahap ini harus dilakukan secara hati-hati dan hindari 

kesalahan-kesalahan sekecil apapun. 
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Bila ditemukan indikasi ketidaklayakan dalam analisa sistern, maka 

diperlukan penelitian terhadap penyebab ketidaklayakan tersebut, kemudian 

melakukan pertimbangan secara cermat. Hasil akhir dari tahap analisa sistem 

adalah suatu rekomendasi apakah sistem layak dibangun atau tidak. 

Dalum kasus pcngcmbangan sistcrn inf(mnasi pcngukuran kincrju dl;ngan 

metode Balanced Scorecard, penulis telah berusaha melakukan analisa yang lebih 

mendalam dengan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan irnplementasi 

Balanced Scorecard baik melalui buku atau internet. Dari hasil analisa tersebut, 

penulis mengarnbil suatu kesimpulan bahwa sistern inforrnasi pengukuran kinerja 

dengan metode Halanced Scorecard dengan studi kasus di Fakultas Tekonologi 

lnformasi (FTlf) ITS Surabaya layak untuk dibangun, karena kebanyakan konscp 

/Jalcmced Scorecard diimplementasikan pada instansi bisnis bukan instansi 

pendidikan. 

3.1.3. Oesain Sistem (System Design) 

Tahapan dcsain sistem adalah tahapan yang sangat penting dalam siklus 

.\);stem /Jevelopmen Uj e-Cicle karena langkah ini menentukan fondasi sistem 

informasi pengukuran kinerja dengan metode Balanced Scorecard. Kesalahan 

dalarn tahap desain dapat rnenimbulkan hambatan, bahkan kegagalan dalam 

membangun sistem informasi pengukuran kinerja dengan metode Balanced 

Scorecard di FTJf ITS Surabaya ini. Sebaliknya, desain yang baik akan membuat 

pengembangan (Development) dan perneliharaan (Maintenance) sistern infcrmasi 

pengukuran kinerja menjadi mudah dan efisien. 
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Pada tahap ini dilakukan penyusunan rancangan sistem yang diwujudkan 

dalam bentuk bagan. workflow dwgrum, flowchart. diagram ali r data, dan 

hubungan relasional. Se((ara garis besar, ada dua jenis yang dibuat pada !angkah 

ini, yaitu desain proses bisnis dan desain pemrograman. 

J. Desain Proses Bisnis 

Pada dcsuin proses bisnis, dilakukan desain kembali semua alur kerja 

(Workflow) agar menjadi Jebih efisien dan mengintegrasikannya satu sama 

lain sehingga mcnjadi satu kesatuan yang merupakan tujuan dibuatnya 

system inlormasi pcngukuran kincrja ini . Komponen sistcm informasi 

yang didesain pada tahap ini adalah desain input, proses, dan output. 

2. IJesain Pemrograman 

Desain pemr.:>graman adalah membuat desain yang diperlukan untuk 

pemrobrraman (penulisan source code program) berdasarkan desan proses 

bisnis yang telah dibuat. Desain ini, menjadi pedoman bagi penulis dalam 

mcnulis source code program pacta tahap pengcmgangan. Contoh dcsain 

pemrograman, adalah desain database, screen layout, diagram proses, dan 

layout laporan. 

Mcndcsain database merupakan tantangang terbesar dalam membangun 

sistem informasi, karena database adalah komponen terpenting dan utama 

dalam sistem informasi. Oleh karena itu, pekerjaan ini harus dilakukan 

dengan baik dan benar. Selain itu, pemilihan jenis Database Management 

System (DBMS) yang merupakan gudang data juga harus diperhatikan 

dengan scksama dengan memperhatikan banyak aspek. Dalam 
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implcmcntasi sistcm informasi pcngukuran kinerja 1111, penulis 

menggunakan database MySQL dcngan alasan cepat, crO.'i.'i platform, open 

.wurce dan tangguh. 

Selain desain database, yang tidak kalah pentingnya yang harus dilakukan 

pada tahap ini adalah mendesain antaramuka tampilan (user intetjtJ(.:e). 

Antarm uka mcrupakan media yang menghubungkan pengguna/user 

dengan sistcm informasi, baik berupa antarmuka masukan atau antarmuka 

keluaran. Dalam mendesain antarmuka, penulis berusaha membuatnya 

scmudah mungkin agar dapat digunakan oleh pengguna dengan mudah. 

Ocngan tampilan bcrbasis web, pcnulis menjadi lebih lleksibel dalam 

mendesain antar muka agar user friendly dan konsisten. 

Sclai n dcsain dutahasc dan desain antarmuka, pada tahap ini juga dibuat 

desain proses yang menggambarkan algoritma dan logika suatu program, 

yaitu bagaimana scbuah program harus menjalankan perintah-perintah 

yang ditulis dalam bahasa computer. Desain proses bisa dibuat dalam 

bentuk flowchart, Diagram Alir Data IDAD(Data r1ow Diagram!DFD). 

3.1.4. Pengembangan Sistem (System Development) 

Pckcrjaan yang dilakukan pada tahap pengembangan sistem adaJah 

pemrograman, yaitu pekerjaan menulis program computer dengan menggunakan 

bahasa pcmrogram berdasarkan algoritma dan logika tertentu. Dalam menulis 

program, programmer akan berpedoman pada desain yang dibuat pada tahap 

dcsain sistcm misalnya desain database, desain antarmuka, desain keluaran 

(olllput) dan dcsain proses. 
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Pada tahap ini dilakukan pemilihan tcntang tcknologi yang digunakan 

meliputi tools pengembangan yang digunakan, DBMS yang digunakan, sistem 

opcrast yang dtgunakan, diaplikasikan untuk web atau tidak, dan penentuan 

hardware yang digunakan. Terkait dengan tugas akhir ini, yakni pengembangan 

sistem infonnasi pengukuran kinerja dengan metode Balanced Scorecard, penulis 

mcnggunakan bah a sa pcmrograrnan (S(;!'IfJ/ ing /,a11guage) PHJ> dcngan database 

MySQL. Untuk sistem operasi yang digunakan, penulis menggunakan sistem 

operasi Windows Xp Profesional untuk desain antarmuka dan pemrograman, 

scdangkan PHP, MySQL dan webservernya menggunakan sistem operasi Linux 

(RcdHat Ltnux 9.0). Karcna implementasi tugas akhir ini bcrbasis web, maka 

pcngguna dapat mcnggunakan aplikasi ini pada scmbarang komputcr dan sistem 

opcrasi sclama komputer tersebut dapat mcnjalankan browser sepcrti Interne! 

l~xplorer, Mo=lfla Fire.fhx dan lain-lain. 

3.1.5. Testing 

Testing merupakan proses yang sedemikian rupa untuk mengidentifikasi 

kctidakscsuaian hasil sebuah sistem informasi dengan hasil yang diharapkan. 

Ketidaksesuain tersebut dapat berupa penyimpangan dari yang seharusnya 

(discrepanctes) dan kesalahan proses (bug). Discrepancies disebabkan oleh 

perencanaan, analisa dan desain yang tidak berjalan dengan baik, scdangkan bug 

disebabkan oleh pengembangan yang tidak benar. 

Testing yang dilakukan pada tahap ini bersifat memastikan kualitas 

(qualtly w ·.,·wwtce), yaitu menguji apakah sistem informasi pcngukuran kinerja 
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dcngan mctodc 1/alunced ,\'corecard studi kasus Fakultas Teknologi lnformasi 

(FTif) yang dihasilkan sesuai standar kualitas tertentu. 

Proses testing dilakukan dalam 3 tahap, yaitu Test /'Ianning (perencanaan 

testing), '/'est l~xecution (pelaksanaan testing), dan Defect Tracking 

(mengidentifikasi kekurangan). Sedangkan metode testing, dapat dilakukan 

dengan dua metode yakni white box dan black box. Metode white box melakukan 

testing dengan melihat source code program dan dilakukan programmer dengan 

cara debuggmg. Metode black box dilakukan tanpa melihat source code program 

dan dijalankan olch tester maupun user untuk mergamati apakah program telah 

mcnrima input, mcmproscs, dan mcnghasilkan output dengan bcnar. 

3.1.6. lmplcmcnta~i 

lmplcmcntasi mcrupakan proses untuk mcnerapkan sistcm intormasi 

pcngukuran kincrju dcngan metode llalwtced .. \'corecard studi kasus di Fakultas 

Teknologi lnformasi (FT!t) ITS Surabaya agar dapat digunakan oleh pengguna 

(users). lmplementasi dilakukan dengan beberapa proses, yaitu: 

I. Memberitahu user (notifY user) 

Pada tahap ini , dilakukan pemberitahuan kepada semua pengguna (user) 

yang akan menerima dampak dari implementasi sistem informasi. 

Pemberitahuan kepada pengguna biasanya dilengkapi dengan jadwal 

implementasi, keterangan singkat tentang sistem informasi, perbedaannya 

dengan sistem informasi lain dan hal-hal lain yang menjadi tanggung 

jawab pengguna. 
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2. Melatih user (user trainmg) 

Untuk dapat mengoperasikan sistem informasi penhrukuran kincrja yang 

akan dipakai, perlu dilakukan pclatihan kepada user. Pclatihan diberikan 

kcpada <'XfJC! rl wer dan selanj utnya <'X pert user akan mcmberikan pelatihan 

kcpada scrnua user. l~xpert user hanya perlu mcngikuti pelatihan yang 

mcnjadi tanggung jawabnya. 

J. Mcmasang sistcm (/nsta/1,\:\'stem) 

Memasang (menginstall) sistem infonnasi pengukuran kinerja yang telah 

dibangun di linkungan nyata / lingkungan produksi. 

4. Entri I Konverlii data (Data Entry Conversion) 

Proses entri/konversi data adalah proses menginisialisasi sistem inforrnasi 

pengukuran kinerja dengan data awal yang diperlukan agar sistem 

informasi pcngukuran kinerja dapat bcroperasi. 

5. Mcnyiapkan user 10 

Untuk dapat menggunakan sistem informasi pengukuran kincrja, setiap 

pengguna harus memilikj userid dan password. 

3.1. 7. Pengoperasian dan Pemeliharaan 

Langkah paling akhir dalam siklus SDLC adalah pengoperastan dan 

pemeliharaan (operation and maintenance) yang dilakukan selama sistem 

tnformasi pcngukuran kinerja beroperasi. Proses pengoperasian dan pemeliharaan 

yang dilakukan antara lain .\yslem maintenance, Backup and Recovery, Data 

Archive dan !::J'ystem Modification and Enhancement. 
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3.4. Sistcm Sckarang 

Balanced ,\'corecard sebagai sistem informasi pengukuran kinerja sudah 

banyak digunakan dan implementasikan pada berbagai industri dan pemerintahan. 

Ada banyak kisah tcntang perusahaan yang mengalami kemajuan yang sangat 

pesat setelah menerapkan konsep pengukuran kinerja dengan Balanced Scorecard, 

tapi tidak sedikit juga perusahaan yang mengalami kegagalan. Kegagalan dalam 

penerapan Balanced .. ~·corecard disebabkan karena penerapan Balanced Scorecard 

tidak ditempatkan pada level sistem manajemen strategik, melainkan sebagai alat 

dalam organisasi yang bersifat administratif 

Untuk instansi pendidikan seperti Perguruan Tinggi, Balanced Scorecard 

belum banyak diimplementasikan, termasuk di Fakultas Teknologi Informasi 

(J7Tif) ITS Surabaya. Untuk itu, penulis menyusun tugas akhir ini yakni membuat 

perangkat lunak sistem pengukuran kineija dengan metode Balanced Scorecard. 

Penulis berharap, perangkat lunak yang penulis buat dapat menjadi pcmicu untuk 

pcncraptlll llulunct'd ,\'1;urec.:urJ <.Ji ft'akultas Tcknologi lnlurmusi (F'J' II) ITS 

Surabaya dan menjadi contoh untuk Fakultas-fakultas yang lain di lingkungan ITS 

Surabaya. 

Karena sistem pengukuran kineija di Fakultas Teknologi Informasi (ITif) 

ITS Surabaya bdum ada, maka penulis mendesain dan mengembangkan 

perangkat lunak ini dari awal. Perangkat lunak yang penulis kembangkan 

merupakan perangkat lunak pengukuran kinerja dengan metode Balanced 

Sc.:orec.:urd d<.mgan stu<.Ji kasus di Fakultas Teknologi Informasi (FTII) ITS 

Surabaya. Perangkat lunak ini dikembangkan menggunakan PHP dengan database 
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MySQL (berbasis web). Perangkat lunak dibangun berbasis web dcngan alasan 

agar bersifat cro.'·' pla(form, mudah digunakan, dan dapat diakscs darimana saja 

serta mcnyediakan antar muka yang user./rtemily. 

Dalam menerapakan perangkat lunak ini, disedikan suatu antarmuka yang 

mudah digunakan dalam mclakukan pcngukuran untuk masing-masing dalam 

/Jalunc-ed ,\'corc •t·urd Pengguna aplikasi dibugi mcnjudi lwberapa level , 

berdasarkan hak akses dalam mengimplementasikan Balanced Scorecard. 

Pengguna yang memiliki hak akses penuh, dapat melakukan cu.,·tumi=e terhadap 

semua fasilitas yang disediakan dalam perangkat lunak ini. Sedangkan pcnggur.a 

yang memiliki hak akses paling rendah, minimal dapat melihat hasil pengukuran 

dan informasi lain, yang memang dibuat untuk umum. 

Dalam aplikasi Balanced Scorecard di Fakultas Teknologi Informasi 

(FTif) ITS Surabaya ini, administrator (pengguna dengan hak akses penuh) dapat 

mclakukan cu.\·fomi=e terhadap perspektif Balanced Scorecard, visi dan misi 

organisasi , periodc waktu pengukuran, aksi yang di lakukan terhadap hasi l analisa 

kinerja, hubungan sebab dan akibat dan fasilitas-fasiltas lain. Pengguna yang 

memiliki hak akses penuh(administrator) dapat melakukan apa saja terhadap 

sistem informasi perangkah lunak, sedangkan pengguna biasa hanya dapat 

melihat, tanpa bisa mengubah informasi dalam sistem ini. 

3.5. Kebutuhan Sistem 

Perkembangan Balanced Scorecard yang pesat dan mendapat rcspon 

positif dari pelaku bisnis, membuat banyak institusi mencoba untuk 

menerapkannya atau minimal menjajaki kemungkinan untuk diterapkan sebagai 



alat untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Proses pembuatan Halanced 

Scorecard secara manual memerlukan energi yang besar dan diperlukan 

ketekunan yang tinggi, dimulai pada saat pendetisian visi dan misi perusahaan, 

sasaran strategik perusahaan, pengukuran hasil (outcome measure) dan pemicu 

kinerja berdasarkan perspektif Balanced Scorecard yang disesuaikan dengan 

setiap unit bisnis dalam suatu organisasi. 

Penerapan Balanced Scorecard secara manual, dapat dipastikan memiliki 

tingkat kegagalan yang besar terutama dalam konsistensi dan komunikasi antara 

top, midle dan lower manajemen. Untuk itu, diperlukan solusi teknologi informasi 

(TI) secara optimaJ. Dalam hal pemrosesan data, komputer memiliki tingkat 

akurasi yang tinggi dibandingkan dengan manusia karena komputer tidak 

mengenal titik jenuh dalam pemrosesan data sepanjang instruksi yang diberikan 

jelas dan benar. Siste.m infonnasi Balanced Scoreacard diimplementasikan dalam 

bentuk perangkat lunak yang menyediakan antarmuka (interface) yang user 

friendly sehingga memudahkan pengguna dalam mengoperasikan dan 

mempercepat proses penerapan Balanced Scorecard. 

Solusi Teknologi Infonnasi dalam penerapan balanced scorecard dapat 

dibedakan menjadi tiga level yang berbeda, yang masing-masing level 

merepresentasikan tiga level pemanfaatan yang berbeda. Level paling bawah, 

yakni mlerji.u:e pcngguna merupakan level tcrendah dalam pemanfaatan balanced 

scorecard. Pada level ini, sistem infonnasi menyediakan suatu antar muka yang 

mudah digunakan dan user friendly sehingga pengguna dapat mengakses data 

dengan mudah. Desain antar muka yang user friendly dapat dibuat dengan 
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menggunakan Visual Basic, Delphi atau web. Karena aplikasi yang penulis buat 

nantinya adalah berbasis web, maka user interface yang dibangun adalah berbasis 

web. Sclain user interface, harus ada database yang berfungsi untuk menyimpan 

semua informasi dan data yang berkaitan dcngan balanced scorecard. Pada level 

ini, antar muka yang dibuat harus dapat menampilkan informasi beserta grafiknya 

serta pcrbandingan antar unit-unit sepanjang waktu. 

Level kedua, yakni Sistem Informasi Eksekutif. Pada level ini, sistem 

infonnasi balanced scorecard yang dibuat harus dapat memiliki scjumlah besar 

sistcm inf(mnasl cksckutil: dimana mh'fjac:e sistem informasi manajcmen 

di ilhami olch USC. 

Proses bisnis balanced scorecard dapat dibagi menjadi 2 proses utama 

yaitu proses membangun scorecard dan proses implementasi scorecard. 

• Proses Membangun scorecard. 

Langkah-langkah membangun scorecard sudah pcnulis jelaskan pada bab II 

tcori penunjang. Data-data yang diperlukan dalam membangun scorecard 

antara lain: 

I. Yisi dan Misi Organisasi (FTIF ITS Surabaya). 

2. Strategi bisnis organisasai (FTIF ITS Surabaya). 

3. Obyektif/tujuan yang ingin dicapai. 

4. Peta Strategis. 

5. lndikator pengukuran (KPI dan CSF). 

6. Action/inisiatifbaru. 
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Berdasarkan data-data diatas, didapatkan kebutuhan utarna sistem 

manajemen kinerja balanced scorecard adalah menyediakan tempat dan 

mekanisme operasi terhadap data-data tersebut didalam sistem. 

• Proses Implementasi scorecard 

Pros~.:s irnpkmentasi scorecurci mdiputi : 

I. Otomatisasi 

Otomatisnsi dapat diartikan sebagai penggunaan Teknologi lnformasi 

(TI) dalarn manajemen kinerja balanced scorecard. Tujuannya adalah 

sebagai alat mempennudah, mempercepat implementasi sistem. 

Dukungan Tl yang diperlukan: jaringan intranet dalam suatu organisasi. 

aplikasi balanced scorecard, dan sistem/aplikasi pendukung operasi 

organisasi sehari-hari. 

2. Cascading Scorecard 

Pada organisasi yang terdiri dari beberapa departemenlunit bisnis, 

rnungkin diperlukan scorecard tersendiri untuk mengukur kinerja dari 

masing-masing departemenlunit bisnis. Keberadaan scorecard pada 

masing-masing unit bisnis adalah sebagai pendukung (supporting) 

scorecard organisasi, visi dan misinya pun tidak Jepas dari visi dan misi 

organisasi . Bila terjadi perubahan pada scorecard organisasi, maka 

perubahan tersebut dicascade ke scorecard unit bisnis yang ada, tetapi 

tingkat perubahaanya tidak sarna antara unit bisnis yang satu dengan 

yang lain, atau bahkan tidak mengalami perubahan. 
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3. Evaluasi 

Evaluasi merupakan peninjauan kembali kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Missal: relevansi visi dan mJSJ orgamsas1, tingkat 

kebcrhasi I an strategi dan lain-lain. Hasil dari proses cvaluasi akan 

d i guna~an untuk mcmbangun scon'''urd sclanjutnya. 

Bcrdasarkan proses implementasi diatas, diperoleh bebcrapa kchutuhan 

sistem pengukuran kinerja dengan metode hulunced .\·corl!c:oul studi kasus di 

Fakultas Teknologi Informasi ITS Surabaya, sebagai berikut: 

I. Bcrbasis Web, untuk mempermudah pcnyebaran infonnas1 dan partisipasi 

karyawan. 

2. Mendukung hubungan dengan sistem/aplikasi pcndukung operas1 

organisasi sehari-hari. 

3. Menyediakan dukungan untuk supporting scorecard pada unit 

bisnis/departcmen. 

4. Menyediakan tampilan data untuk mendukung evaluasi dan ana lisis 

tcrhadap kinetja organisasi. 

3.6. Karakteristik Sistem 

Solusi sistem informasi dalam mengimplementasikan Balanced Scorecard 

merupakan hal yang harus dilakukan, karena sistem informasi dapat membantu 

mcmudahkan dan •ncngcfisicnsikan penerapan halanced scorecard 

£3crikut ini adalah daftar kemampuanlkarakteristik sistem informasi 

pengukuran kinerja dengan metode Balanced Scorecard yang disesuaikan dengan 
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kebutuhan sistem pengukuran kinerja di Fakultas Teknologi lnformasi (Fflt) ITS 

Surabaya, antara lain: 

I. Menyediakan antarmuka (interface) berbasis web. 

Karcna aplikasi sistcm informasi pcngukuran kincrja dcngnn metodc 

halanced scorecard dibuat berbasis web, maka antaramuka yang 

digunakan pasti berbasis web. Salah satu keuntungan menggunakan 

interface berbasis web adalah dalam hal.fleksibilitas. Dengan aplikasi yang 

berbasis web, diharapkan penggunaan sistem informasi ini dapat dilakukan 

darimana saja, dalam lingkup intranet di Fakultas Teknologi Informasi ITS 

Surabaya. 

2. Marnpu mcmonitor pencapaian target dan realisasi 

Sistem inlormasi pengukuran kinerja dengan metode balanced scorecard 

ini dapat digunakan untuk melakukan monitoring pencapaian target dan 

realisasi dari suatu indikator kinerja. 

3. Bersifat multiuser. 

Bersifat multiuser artinya aplikasi sistem informasi pengukuran ini dapat 

diakses oleh beberapa pengguna pada waktu yang bersamaan dengan tidak 

mengganggu antara pengguna yang satu dengan pengguna yang lain, 

karena sudah diatur hak akses tiap-tiap pengguna. 

4. Mampu digunakan untuk pendukung pengambilan keputusan 

data-data scorecard beserta nilainya dapat digunakan sebagai data-data 

yang digunakan oleh pihak top manajemen dalam pengambilan keputusan 

dalam mcngambil strategi organisasi ke depan. 
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5. Mampu digunakan untuk mencatat data action plan yang harus dilakukan 

jika indikator pengukuran mengalami kegagalan (tidak sesllai dengan 

target). 

6. Mampu digunakan untuk menamhah data indikator pengukumn baru, 

periode, target yang ingin dicapai, beserta program inisiatif untuk 

mendukung pencapajan indikator. 

7. Mampu digunakan untuk mclihat hubungan sehab akibat (wuse and 

effect) antara satu indikator dengan indikator yang lain. 

8. Mampl' menampilkan data histon pcngukuran untuk periode sebelumnya. 

Data ini tcrkadang dibutuhkan sebagai sarana pembanding dengan 

periodc-periode yang sedang berjalan. 

9. Mampu membedakan pengguna berdasarkan hak akses dalam intcraksinya 

dcngan <1pliaksi pengukuran kinerja ini. 



BABIV 
PERANCANGANPERANGKATLUNAK 

Pada bab ini , akan dibahas tentang desain dan perancangan perangkat 

lunak sistem inf(mnasi pengukuran kinerja dengan metode halanced scorecard 

studi kasus di Fakultas Tcknologi lnforrnasi ITS Surabaya. Pcrancangan yang 

dibahas mcliputi pcrancangan proses, pcrancangan database, dan aturan-aturan 

yang dipcrlukan dalam pcngcmbangan pcrangkat lunak. 

4.1. Perancangan Sistem Balanced Scorecard 

llalon('<'d ,\'mrenml mcrupakan sa lah satu pcngukuran kincrja perusahaan 

yang rncnycdiakan kcrangka komprehensif yang menterjcmahkan visi dan mi!>i 

perusahaan ke dalam set pengukuran kinerja yang menyeluruh yang berusaha 

menyeimbangan pengukuran dari aspek keuangan dan non keuangan. Yang 

mambcdakan halcmced scorecard dcngan konsep pengukuran kinerja yang lain 

adalah cause and effect, artinya tolok ukurlscorecard dari tiap perspektif 

mempunyai hubungan sebab akibat dengan perspektif lain. 

4.1.1. Gambaran Umum Fakultas Teknologi Informasi 

Fakultas Teknologi Infonnasi merupakan salah satu fakultas di ITS 

Surabaya yang umumya relative baru. Pendirian Fakultas Teknologi lnformasi di 

ITS di lakukan sebagai respon terhadap kcbutuhan untuk meningkatkan kualitas 

dan distribusi institusi pendidikan TI di Indonesia. Selain itu, pendirian Fakultas 
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Tcknologi lnformasi di ITS khususnya ditujukan untuk mcningkatkan jumlah 

institusi pcndidikan Tl di kawasan Indonesia hagian Timur. Peningkatan kualitas 

SDM di Fakultas T~knologi lnlormasi ini ukan dilukukun mclalui pcningkatan star 

akademik untuk melanjutkan studi mereka dalam berbagai disiplin keilmuan yang 

terkait dcngan Tl, melakukan riset dan pengembangan dalam bidang Tl, scrta 

peningkatan proses belajar-mengajar dan infrastruktur TI. Pendirian FTJF-ITS 

didirikan berdasarkan Surat Keputusan Rektor ITS Nomor 1155.1/K03/PP/200 I, 

Tanggal 14 Juni 200 I. 

Selanjutnya, pendirian FTIF-ITS secara remsi telah diakui oleh peml:!rintah 

melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

109/0 /2002, tanggal 12 Juli 2002 tentang Pcndirian Fakultas Tcknologi lnlormasi 

pada lnstitut Tcknologi Sepuluh Nopember. Pengembangan fakultas haru di ITS 

tm yang meliputi pembangunan gedung fisik baru beserta fasilitas 

laboratoriumnya diupayakan untuk memperolch bantuan dana dari pemerintah 

Jepang melalui .JICA (Japan International Cooperation Agency). 

Strukur organisasi di Fakultas Teknologi Informasi adalah seperti berikut: 



K.ASUB 
Pendidikan 

KASUB 
Umumdan 
Pcrlengk 

KASUB KASUB 
Keuangan dan Kcrnahasiswaan 

Pegawai 

( ;umhar -1./ ,\'truktur Orgam.,·asJ F'l'/ F n;c.; ,\'urahuyo 

4.1.2. Evaluasi dan Konsensus Visi, Misi dan Strategi FTif ITS Surabaya 

Langkah awal dalam perancangang BSC adalah membentuk tim kerja 

yang dipimpin okh D~.:ka11 Fakultas '1'\.!knologi lnl"lmnusi dcngan unggotu para 

dosen, karyawan sehingga seluruh bagian dalam lingkungan FTif terwakili. Jika 

diperlukan, bisa juga mclibatkan tim dari luar yang ahli dan berpengalaman dalam 

penerapan hal anced scorecard. 

Proses selanjutnya dari perancangan balanced scorecard adalah 

mengevaluasi visi, misi, dan strategi FTif saat ini. Apakah masih akan 

dipertahankan atau dilakukan perubahan sesuai dengan hasil anal isis terhadap visi 

dan misi FTif termasuk analisis terhadap strategi FTif ITS Surabaya. Yisi 

Fakultas Teknologi lnformasi ITS Surabaya hasil konsensus adalah: 



"A fe1yu£1ikan Fakultas '/'eknologl 11?/orma.\'1 l'l:\' sebago1 111.\'IIIIISI yang 

1mggu/ dalam h1danf.! pendidikan. rise!. dan penerapan tekno/og1 mfimnasi serta 

mampumenywpkan ,,·umber daya manusiu yang berkuafltas dan dapat mengikuti 

akse/erusi perkembangun teknolog1 h~/in'fllasi" 

Sedangkan misi Fakultas Teknologi Informasi ITS Surabaya antara lain: 

I. Mcnjunjung tinggi moral dan ctika dalam pclaksanaan tridharma 

pcrgur uart Linggi . 

2. Mcmperkual pclaksanaan program-program pendidikan sarJana dan 

pascasa~jana, scrta program-program pendidikan lainnya yang dikelola 

olch Fakultas Teknologi lnformasi ITS. 

3. Memperkuat kapabilita~ pelaksanaan aktititas penelitian dan diseminasi 

hasil-hasil penditian dan paket-paket teknologi tepat guna yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. 

4. Memperkuat jalinan kerjasama dengan pihak luar dan meningkatkan daya 

suing dcngan para kompetitor. 

4.1.3. Penentuan Strategi Perusahaan 

Tahap sclanjutnya adalah pencntuan strategi yang akan digunakan oleh 

Fakultas Teknologi lnformasi dalam menjalankannya organisasinya. Proses 

terbaik dalam mcnentukan strategi yang akan digunakan haruslah didahului 

dengan analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, and Threats). Hasil 

ana lisa SWOT rakultas Teknologi lnformasi adalah sebagai berikut: 
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Kekuatan (,\'trength) 

Citra ITS Surabaya sebagai Perguruan Teknik Negeri yang baik dan 

rangking 3 dalam passing grade rata-rata UMPTN. 

• Para pengelola Fakultas Teknologi lnlormasi memiliki karakter yang 

baik. 

Kerja sama yang baik terjalin diantara dosen, karyawan dan 

mahasiswa. 

• Lebih dari 50% dosen yang mcmiliki jenjang pendidikan S2 dan SJ. 

• Gedung, sarana dan prasanara perkuliahan yang memadai. 

• .lumluh mahasiswa yang cukup bcsar. 

2 Kelemahan (Weaknessesss) 

Biaya pendidikan yang mahal , apalagi setelah diterapkannya status 

BHMN (Badan Hukum Milik Negara). 

• Sistem lnformasi pendidikan yang bel urn memadahi. 

3. Pcluang (Opportunity) 

• Kepercayaan masyarakat kepada Fakultas Teknologi fnformasi ITS 

Surabaya cukup baik. 

• Lembaga atau badan yang ada masih banyak yang dapat 

dikembangkan. 

• Tcrhukanya k\.!rJa sarna dcngan lcmbaga lain haik didalam ncgcn 

maupun luar negcri . 



-1 /\ncaman ( l'lll'eut) 

l'l'lll:I.Jll<lll hanyak P~.:rgwua11 ' l1ngg1 Swa~la d:lla111 pcn1ngka1an 

kualitas pendidikan. 

Krisis moneter yang dapat mengganggu berbagai program 

pengembangan fakultas. 

• Globalisasi di berbagai bidang semakin memperketat persaiangan 

terutama dibidang pendidikan tinggi. 

Berdasarkan analisa SWOt diatas, maka strategi Fakultas Teknologi 

lnformasi ITS Surabaya adalah strategi pertumbuhan. 

4.1.4. Pemilihan Perspektif dan Penentuan Sasaran Strategi FTif ITS 

Surabaya 

Penentuan perspektif digunakan untuk menjabarkan strategi ke dalam 

istilah-istilah operasional (translating strategy into operational terms) dengan 

memperhatikan keseimbangan antara aspek keuangan dan non keuangan, aspek 

masa Ia! u dan aspck masa de pan, serta aspek eksternal dan aspek internal. Untuk 

itu crnpal pcrspcktif dalam lwlwu:eci .w.:oremrcl yakni pcrspcktif pclanggan, 

keuangan, proses bisnis internal dan pertumbuhan dan pertumbuhan diterapkan. 

Langkah selanjutnya dari proses perancangan BSC adalah penentuan 

sasaran strategis didalam setiap perspektif Berdasarkan data-data yang ada, 

penentuan sasaran strategis Fakultas Teknologi lnformasi ITS Surabaya dalah: 

I. Meningkatkan pendapatan melalui program pelatihan, membuka 

pendidikan singkat, membuka kelas ekstensi (malam), dan proyek 

penelitian. 
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2. Meningkatkan mutu pelayanan kepada pelanggan (mahasiswa). 

3. Mengembangkan teknologi informasi yang terintegrasi dan terpusat. 

4. Meningkatkan profesionalisme pegawai. 

5. Meningkatkan pengawasan dan budaya patuh pada aturan. 

Sampai Jangkah ini , harus dilakukan evaluasi keterhubungan antara visi, 

misi, dan strategi FTJf JTS Surabaya dengan keempat perspektif serta sasaran­

sasaran strategisnya. Setelah ditentukan sasaran strategis untuk masing-masing 

perspektif, langkah berikutnya adalah menentukan pengukuran strategis untuk 

masing-masing sasaran strategis. Satu sasaran strategis minimal memilihi satu 

pcngukuran stratcgis. Pengukuran strategis dapat dibedakan menjadi dua yaki:i 

outcome indtcator dan lead indtcatorlperformance dnver. Dari 

pengukuran/ indikator strategi inilah kinerja suatu organisasi dapat diukur dan 

dapat dibandingkan antara satu peri ode dengan periode yang lain. 

4.1.5. Tolok Ukur BSC di FTifiTS Surabaya 

Tolok ukur kinerja (performance measures) dapat dikelompokkan ke 

dalam /,ag Indicators sebagai core outcomes dan Lead Indicators sebagai 

performance drivers. Dalam memilik tolok ukur yang akan digunakan, harus 

diperhatikan keterkaitan antara visi, misi, dan strategi di FTif ITS Surabaya. 

Berdasarkan data-data yang penulis dapatkan dari Fakultas Teknologi 

lnformasi ITS Surabaya, dapat ditentukan tolok ukur I indikator kunci dalam 

pencapain kinerja fakultas untuk setiap sasaran strategis diantaranya adalah: 
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I. Perspcktif' Keuangnn (Fimmcwl) 

lkberapa llldikator pcngukuran yang lcrmasuk dalmn pcr-;pdtif' kcunagan 

antara lain: 

• Rtt~va Pendidikan mahasiswu lahun (IJIP, IJIK, /)/K.\', Grant) 

• /'otul/ 1endapatan kerja sama !alum (lwnyaJ(•e .wyu) 

• Total pendupalan kerja sama doseJ'l!/ahun 

• Nasio pendaputan kerja sama total hiayu pendidikan 

1 1\:rspcktif'Pelanggan (( 'ustomer) 

lndikator pcngukuran yang tcrmasuk dalam pcrspektif pclanggan 

diantaranya: 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

.lumltlh kontrak kerjasama den~cm herha~w pthak 

.} umluh kla 1111 

Rasto JUm/ah mahasiswa Sf dan S2 

Pelatihan 7'ekno/ogi h?(ormasi untuk umum 

A.'e,yuswnu den~un perguruantinggi lain 

.Jumlah malzasiswa untuk Sf dan S2 

3. Perspektif' Proses Bisnis Internal (!nternu/IJusiness l'rocess) 

Beberapa indikator pengukuran dalam perspektif proses bisnis internal 

antara lain· 

• 

• 

• 

• 

/,uus ruang kuliah pemur/wstswa 

l'enumhaiwn ruang dosen 

l'engudaun computer 

Hum/with (kbp.,) permahusiswa 



4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (!,earn and growth) 

lndikator pengukuran kinerja yang termasuk dalam perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan antara lain: 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

Rosw lenaga ukademik dan non ukodenuk 

Rasio pendidikan karyawan SD:SMP:SMU:D3:D-I:S/:S2 

PC!mhuatan sojiware monitoring 'l'ugas Akhir 

Peningkatcm keah/ian manajemen untuk pimpinan 

Pemngkatan motivasi dan keahlian karyawan 

Penmgkatan kenwmpuan ba/wsa inggris dosen dan karyawan 

PC!Iatilwn Network Admimstrator 

f>efatdwn Htika Perkanloran 

Table diatas, hanyalah contoh beberapa strategi ohjectic bcserta indikator­

indikator pengukuran untuk masing-masing perspektif Untuk indicator-indikator 

yang lain, bisa dilihat pada lampiran capaian indicator di Fakultas Teknologi 

fnformasi ITS Surabaya. 

4.2. Rancangan Pengukuran Kinerja dengan Metode BSC dan 

UML 

3.2.1. UML dan Rational Rose 

UML ( Un[/ied Modelling /,anguage) adalah bahasa standar yang 

digunakan untuk menjelaskan dan memvisualisasikan artifak dari proses analisis 

dan desain berorientasi obyek. UML menyediakan standar pada notasi dan 

diagram yang bisa digunakan untuk memodelkan sistem. UML dikembangkan 

oleh Grady Booch, Jim Rumbaugh, dan Ivar Jacobson. UML menjadi bahasa yang 
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bisa digunakan untuk berkomunikasi dalam perspcktif obyek antara user dengan 

developer, antara developer dengan developer, antara developer analisis dengan 

developer disain, dan antara developer desain dengan developer pemrograman. 

lJML mcmungkinkan developer mclakukan pcmoddan secara visual , yaitu 

pcnckanan pada p~nggambaran, bukan didominasi olch narasi . pcrnodclan visual 

mcmbantu untuk mcnangkap struktur dan kclakukan dari obyck, mcmpcrmudah 

pcnggambaran intcraksi antara elemen dalam sistem, dan mempertahankan 

konsistcnsi antara disain dan implcmcntasi dalam pemrograman. Sulah satu 

perangkat lunak yang digunakan dalam memodclkan UML adalah Rational Rose, 

dan yang penulis gunakan adalah Rational Rose Enterprise Edition 2000. 

UML Mendefisikan diagram-diagram: use case diagram, c:lass diagram, 

staleclwrt dwgrum, aci/Vlly diagram, sequence dwgram, col/ahoratwn dwgram, 

component diugrwn, dan deployment diagram. 

Rational Rose mcrupakan perangkat lunak untuk memodclkan UML yang 

dcwasa ini banyak digunakan dalarn mcngcmbangkan pcrangkat lunak. Dalam 

membuat perangkat lunak sistem informasi pengukuran kinerja dengan metode 

balanced scorecard di Fakultas Teknologi Informasi, penulis menggunakan 

Rational Rose Enterprise Edition 2000. 

3.2.2. Pengguna Sistem Informasi Pengukuran Kinerja 

Dalam implementasinya, sistem pengukuran kinerja dengan metode 

balanced scorecad di FTlf bersifat multiuser, sehingga diperlukan pengaturan 

user bcscrta hak akses untuk masing-masing user. Dalam sistem informasi 

pengukuran kinerja 1111 , pengguna yang terlibat langsung antara lain: 
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admmistrator, dekan, kajur, dan pihal lain dalam Fakultas Teknologi Intbnnasi 

yang berkepentingan melihat-lihat data dan infonnasi dalam sistem pengukuran 

kinerja, yakni user biasa. 

• Adminjstrator 

Administrator adalah pengguna yang memiliki hak akses istimcwa dalam 

sistem informasi pengukuran kinerja, yakni hak tidak tcrbatas. Tugas 

administrator adalah untuk mengelola dan melakukan customi::e perangkat 

lunak sistcm informasi pengukuran kincrja. 

• Dekanat 

Dekan adalah top manajemen di level Fakultas yang meliputi: Dekan, 

Pembantu Dekan I, Pembantu Dekan 2 dan Pembantu Dekan 3. Pengguna 

yang termasuk dalam group Dekanat memiliki wewenang untuk tingkat 

Fakultas yang meliputi: 

I. /vlenetapkan visi, misi dan slralegi Fakultas 

Dekanat dapat melakukan tambah dan edit data visi, misi dan 

strategi Fakultas Teknologi Infonnasi pada perangkat lunak 

pengukuran kijemajika diperlukan. 

2. Mengelvla empal per~pektifdalam balanced scorecard 

Dekanat dapat melakukan tambah, edit, dan hapus data empat 

perspektif balanced scorecard pada level Fakultas beserta 

atributnya yang meliputi: tujuan strategis, pengukuran, target, dan 

program peningkatan kinerja. __ ... ..-.---:-:::;;;;=-~ 

-
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3. Menentukan target dan lindakan 

Dekanat dapat melakukan edit data target untuk masing-masing 

perspektif dalam balanced scorecard dan mengisi data tindakan 

yang harus dilakukan jika target dalam balanced scorecard tidak 

tcrpcnuhi. 

-1. Menentukan hubungan sebab akihat 

Dekanat dapat melakukan tambah, edit dan hapus hubungan sebab 

akibat dari masing-masing pengukuran dalam balanced scorecard 

pada level Fakultas Teknologi Infonnasi ITS Surabaya. 

5. Me/that hasil pengukuran 

• User 

Ddanat dapat mclihat hasil analisa scluruh pcngukuran kincrja 

bcscrta schingga dapat digunakan sebagai rcferensi da lam 

pengambllan kcputusan. 

Yang dimaksud user disini adalah pengguna selain administrator, dekanat 

dan kajur. Untuk kasus ini, yang termasuk dalam user adalah dosen, 

mahasiswa, dan karyawan. Wewenang yang dimiliki oleh user adalah 

hanya dapat melihat data dan informasi yang boleh dilihat oleh user 

terscbut. 



3.2.3. Rancangan Sistem lnformasi Pengukuran Kincrja dengun metode 

RSC dengan UML 

Dalam merancang desain sistem intormasi pengukuran kineija dengan 

metode balanced scorecard di Fakultas Teknologi lnformasi, penulis 

menggunakan perangkat lunak rational rose 2000 enterprise edition. 

• list.• ( 'ast.• Dingnun Sistcm lnformasi t•cngukumn h:iut>rjn dt.•ngnn 

mctode balanced scorecard di FTif ITS Surabaya. 

Select Pen~fnclude» 

,..--
( 

Val1das1 User 
<<in,lude>> 

<<extend>> 
Ma1nta1n Scorecard 

Set Oata Reahas1 

<<extend>>. • Select PerspectiYe 
<<inclUde>> 

Browse Scorecard' 

,t I 
<<mctLde>> Set Data 01-..s1 

( \ 

·T <<mclude>> 

<<mclude>> 

<<include>> 
) 

Set Target 

~~·· Dekanat 

Set Oata lndikal$t:incluqe>~ \ _ 

<<:include>> 

?Validasi user 
Set Data Penode 

Set User Proftles 
Set Vis l M1si Strategi 

Set Scorecard 

( iamhur -1. I l lse ( 'use !Ju/unc:ed l)'c:urecard di F'l1 FITS Surabuya. 

Berdasarkan use case diatas, user (pengguna biasa) hanya bisa melihat 

(hrowse) data dan informasi tentang scorecard dan scorecard report, yang 
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mcmang hokh diakscs olch pcngguna tcrschul. Tidak scmtra ,·co,·ecard 

dan scorC!card report dapat diakses oleh user. Untuk mclakukan hal 

lcrscbut diatas, user harus melakukan login tcrlcbih dulu. 

Set Visi. Misi, Strategi 

«extend» 

Mamta1n Scorecard 

Set Target 

<<inciW8» 

« include» 

<<1nclude>> 

Dekanat 

Set Scorecard 

« incl,.de» 

Valldasi User 

«1nclude» 

VahdaSI User 
Browse Scorecard 

! 1/IIJihttr -1. ! 1 1se case umuk ac1or dekanal 

Set Data lndikator «Include» 

«lflCiude» 
I 

Set Data Penode ·valldaSI User 

« InClude» 

Se! Data D-.isi 

\ 

Set Data Realias1 

Dari gambar diatas, actor Dekanat memiiiki wewenang yang istimewa 

dalarn sistem informasi pengukuran kinerja dengan metode balanced 

scorecard, karena dekanat merupakan top manajemen dalam Fakultas 

Tcknologi lnformasi ITS Surabaya. Wewenang yang dimiliki oleh dekanat 

antara lain: 

l. Set Visi, Misi dan Strategi Organisasi 
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Dekanat dapat melakukan Tambah, Edit, dan Hapus data visi, misi 

dan st rategi organisasi di sesuaiakan dengan perkembangan jaman 

dan merupakan hasil konsensus. 

2. Set Data lndikator 

Dekanat dapat melakukan Tambah, Edit, dan Hapus data indikator 

untuk masing-masing perspektif dalam balanced scorecard yang 

b~rlnku untuk Fakultas Tcknologi lnformasi ITS Surabaya. 

3. Set Data Periode 

Ddanat dapat mdakukan l:.ntri data Periodc pada masing-masing 

data indikator dalam masing-masing pcrspektif BSC. 

4. Set Data Divisi 

Dcka11at dapat melakukan penambahan data divis1 baru di 

lingkungan FTifuntuk diikutkan tlalam pengukuran kincrja. 

5. Set Target Realisasi 

Dekanat dapat mengisi dan mengedit data realiasi dari suatu 

indikator pengukuran kinerja. 

6. Maintain Scorecard 

Maintain disini meliputi: menambah data pengguna baru, 

melakukan setting-setting dalam aplikasi pengukuran kinerja dan 

lain-lain. 

7. Set Scorecard 

Del<anat dapat mengisi data scorecard untuk tiap-tiap pengukuran 

dari masing-masing perspektif dalam balanced scorecard. 



• 
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llntu~ pcneguna umwn yang mcltpult . doscn, ~aryawan , mahasiswa, kajur 

hanya dapat melihat kinerja organisasi di Fakultas Teknologi lnformasi 

ITS Surabaya secara umum. Berikut ini adalah use case urttuk pcngguna 

umum. 

user Browse Scorecard 

<<include>> 

Validasi User 

(iambar -1.3 Use Case untuk actor user (pengguna umum) 

Sequence Diagram Sistem Informasi Pengukuran Kinerja 

Sequence dia~:,'Tam dalam UML digunakan untuk menjelaskan secara detil 

urutan proses yang dilakukan dalam sistcm informasi untuk mcncapai 

tujuan dari usc case: interakasi yang terjadi antar class, opcrasi apa saja 

yang tcrlibat, urutan antar operasi, dan informasi yang dipcrlukan oleh 

masing-masing operasi. 
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I. .\'eque11c:e dtaJ!.ram Set Visi, Mi.\"1, dan Stralegi organisa.\·1 

Eorm Loytu MllOI.I...UI.ALWI I I !"rom viol MW Dabol VIal fJ11ol 

InpUt l...feer dan P•saJord 
>- · 

Login ~~ksee otou tlduk 

'I< , 
I 

Login Sllk&fta -, 
Tonlpj lkan Uunu Utomu 

I 
Pltlh Monu Got V••• Mlttl 

Updoto ke date~s• 

1. ~, 

(;~;:::bar -1.-1 .'iequence Utagram .)el VIS I mtsi dan slrategt orgamsasi 

K.eterangan: 

Dckanat melakukan proses logm dengan mamasukkan usemame dan 

password untuk melakukan scttmg visi, misi dan strategi f'akultas 

Tcknolog1 lntonnasi. Jika login berhasil, maka akan ditampilkan menu 

utama, dimana dekanat dapat memilih menu set visi misi dan strategi 

sehingga ditampilkan tonn visi misi dan strategi Fakultas. Dekanat 

dapat menambah, mengganti dan menghapus visi misi dan strategi 

FTIF dan sub unitnya, dan kemudian menyimpannya ke dalam 

database. 
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2. ,\'C!lf /IC!IICC! dwgram Set n ata lndikator 

toun loo!o M enu Ulumo M•Q,• 6cpcc g 1d (.gj_ot !odtkplpl :ro be ! lodtko tm 

In put U•er det'l Po•;..v.rrd 

Logtn Suk ses 

P~lll' M•"u 8corecJ.d 
>J i 

l u mfolkon Plllhftn aco•tc .. rd I! 
I Plllh Per•pek llf I ,I 

It 

I I ~ 
Te ,.tken Fonn lndtkflor 

.>-

TamPtlkan Form lndtketor 

Sot t~tkalot 

( 
l 
I 
I 
I 
I 

I S lmpen ke deta be:5e 

• '"'"';";- -1. J ,'.ClflU! IICe i;wgram .'let lnd1kator 

Kcterangan. 

Dckanat mdakukan login dcngan mamasukkan uscrnamc dan 

password. Jika login sukscs, akan ditampilkan menu utama, dari menu 

utama pilih submenu scorecard sehingga ditampilkan form indikator 

/pengukuran untuk masing-masing strategi objektir Dekanat dapat 

mclakukan edit, hapus, dan tambah pada torm ini dan dis1mpan 

didatabase. 
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3. Sequenc:e clwgrum Set 'l'urget 

.Ookonut Form Login Mooy Utgmq J I Fonu lndokotor lqbol lndjkqJ,Qr 

Input u"'or don pass~rd 
>j 

1 Login Suk,.o:. I 

I 
L ogi11 Guuut 

< 
Tompllkon M onu Utnmn 

I 
Pillh Porspoktt! 

ll 
I 
I 
I 

Sot Dolo Torg~ I 

S l111pruo kn dntnhn:.n 

I. 
I 
I 

< iamhor .J.o .'.'equc'IIC<' I >wgram Set /'ar;:. .. ·t 

Keterangan : 

Dckanat melakukan login dengan memasukkan username dan 

pussword. Jika login sukses, akan ditampilkan menu utama, dari menu 

utama pilih submenu scorecard, sehingga ditampilkan daftar indikator 

untuJ.. musing-masing pcrspckti f, pilih salah satu indikat01, lalu edit 

data target untuk indikator tersebut kemudian simpan ke database. 
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-1. ,)'equence dwgram Set Data IJIVI.H 

Sequonco Dlt>(lf'lun Set D•t. Dlvlel 

Fonn Loam Mgou lAama Eoon Data 
tbi.l..l 

Tabol D\11& 
tbW 

lnplrt User dan Pa~W91'd 

Logon Gagal 

I ~ 0()10 ! l llkbtlb 

l.l 
Pilih Menu

1
oata Dil.4si 

Set Data 0.\ASI 

K t>lt•rangan: 

I I 
I I 
I I 

. I I 
I I 

• 1, I 
Ti!mpllkan Dolo PhAlli I -11 

S~r·npon ko d.Jtobosb 
>' 

Dckanat mclakukan login di torm login dengan memasukkan username 

dan password. Jika login sukses, akan ditampilkan menu utama, pilih 

submcnc data divisi untuk melakukan tambah, edit dan hapus data 

divisi dilingkungan Fakultas Tcknologi Informasi, kemudian simpan 

ke database. 



5. ,)'equence dwgram Set Data realt.\·ast 

Fonn Login 

0~~4tlt..tl 
'"'Pt'rt:Ji"er dan P assWord 

> 

M•nu Utnm.a I I rrorm ludfkator 

Logut Suk ... tn.. I 
.> 

Tamp1lkan ty4enu Utame 
1 - t 

Pilih P~rspektff 
Pilih lnfikator 

1 Jamhor -l.tf .'.equence Dtagram ,\ et /Jata Reairast 

Kctcrangarr 
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Teb•l !odtkator 

Oekanat rnciakukan iogin di form iogin dengan mamasukkan usemame 

dan password. Jika iogin sukses, akan ditampiikan menu utama, piiih 

submenu scorecard untuk menampiikan daftar indikator untuk masing-

masing pcrspcktiC. Piiih salah satu indikator, kcmudian set data 

realisasi untuk indikator pengukuran tersebut kemudian simpan ke 

dalam database. 



6. ,\'L'I /)uta l'enode 

Soquonoo Dlagtam Sot Pet/ode 

. Dok<~nul 
Form Lonon 

Input us or dan password 
> 

I 
l Login Sukses> I 

l.,ogin Gagal 

< 
Tampolkan ¥enu Utama 

Pohh Menu Penode 
> 

Set Penode 

Gamhar -1.9 Sequence D;agram St!r Fe1 i·-·~t'o: 

Ketcrangan: 
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Tabol Pon'ldo 

~lmpan ke databasp 
> 

I. 
I 
I 

Dckanat mclakukan login di form login dengan memasukkan username 

dan password. Jika login sukses, akan ditampilkan menu utama. Dari 

menu utama, pilih submenu scorecard, pilih submenu auministrasi 

kcmuuian pilih submenu set pcriode, sehingga ditampilkan form 

pcnodc. Dckanat dnpat melakukan edit, hapus dan tambah data 

peri ode, kemudian disimpan ke database. 
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7. ,\'c:t Scun•t:ard 

Sequenoe Diagram Set Soor.oerd 

Dekanat Fonn Logm Menu Utama E2wl.. 
Scorecard 

Tobel J 
Scorecard 

lnpvt User dan Pas;word 1 

< 

, Login sukses I 

l llsin gagal 

ll< I 
tampilkan menu utama 

I 
Pilih menu: scorecard 

~ , 

I 
I 
I 
I 

>). : 
tal\')bilkan brm acoreqard 

,I 
I 
I 
I 

1 1 
set scorecard I 

>i 
t~lmpan ke databaa' 

> I 
II I 
I I 
I I 

Gum our -1. i 0 Sequence Diagram Set Scuremrci 

Kt:terangan: 

Dekanm melakukan proses login pada form login dengan memasukkan 

uscrnamc dan password. Jika login sukses, akan ditarnpilkan menu 

utama, pllih submenu administrasi dan pilih submenu set scorecard, 

sehrngga d1tampilkan form scorecard. Pada form scorecard, dekanat 

dapat melakukan tambah, edit dan hapus data scorecard beserta 

atributnya, dan kemudian menyimpannya ke database. 



Sequence O.agram Sot lnot4ootlw 

Focrn Looin Menu UJama MAL~~.. 
IC!miDIIIII 

I 

Tarnpilkan Menu Utarna 
> 

I 
I 
I 

~ogin Gagal 

< 
Tamptlkof1 'J1enu Utama 

Pohh Menu P.dministasi 

I 
I 
I 
I 

~'lmptlkan Menu Ad1•1noatroal ,.. 

I 0 I 

Form tnuattw To bel ln1oatow 

,Set dota tnrtlot ow 

~t ,llllfUUt ku •IIIIHI"'n.J, 

( lamhar -1. II ,\'eq uence I Jwgrum Set i:::ti .. :i i . ~ 

Kl.!terangan: 

Dekanat melakukan proses login melalui fonn login dengan 

mcmasukkan uscrname dan password. Jika login sukscs, akan 

ditampilkan menu utama. Untuk melakukan set initiative, dari menu 

utama ~Jil i h submenu administrasi, pilih set initiative, sehingga 

ditampilkan fonn initiative. Dekanat dapat melakukan tambah, edit dan 

hapus pada fonn tersebut dan menyimpannya dalam database. 



IJ. .'!et .r l< flolll'/un 

l~l I ''1111 I tXIfl 

lnJ>Vt User dan Password 
> 

M!!!.!!.L I J1, U I hi 
M.!wlL. I Llw·· ruaso.. 

Adm!OIJIIIII ~JUl 

lOS 

I WI!! I 1\cllon 
f.l.i!l 

TarnPtlkan menu ~'1"' 

< 

!<>Otn oaoal 

< 
tampdkan f11&nu utama 

pthh menu ~dministrasi 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 

lil~1lknn monu Bdnltnt!traat 

1 1 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Rtt•h monu aet ac tto}t I 
!~jl;lkan lorm ac ! ion j>lan I 

II ·11 
1 se4 aclton ""'" ; : 

lj ~~"""" ke dalnw_:r 

I 
I 
I 

! :,:mhttr -1. i 2 ,).C!(f llence iJwgram Set Action Plan 

Keterangan: 

Dekanat mclakukan login pada form login dengan memasukkan 

uscrnamc dan passv.-ord. J ~ ka login sukses, akan ditampilkan menu 

utama. Dari menu utama, pilih submenu administrasi, pilih submenu 

set act1on plan sehingga ditampilkan form action plan. Dekanat dapat 

melakukan tambah, edit dan delete pada torm ini. Jika sudah, simpan 

<lldatahasc. 



I 0. Rmww ,\'co record 

S equence Dlsg r srn B row- Scoreca rd 

Form Login Menu Utam a 

Input user d an password 
>' 

taT pllkan menu uta+ a 

I ,I 
T ampilkan r enu utama I 

< I IJ 

p i tlh menu ~ang d l plllh I 

I 
tampllkan d ota1) menu tcrpllih 

I 
tampllkan dota11 m onu t<JrPII Ih 

I 
~-----------------------------------------------------------
I iulllhllr -1. j_l ,' ;C'lfl lt'lll'l' jjltlgrt/111 iirn WSC' :-;I'IJI't't t ll t i 

1-.:cterangan: 

l Js~o: t s (p~o: 11g~una urnum ) rndukui-.an proses login tli l"orm login tlcngan 

mcmasukkan username dan password. Jika login sukses, akan 

liitampilkan menu utama, sehingga users dapal mcmilih submenu yang 

ada. Sub menu yang dapat dipilih adalah yang memang dapat diakses 

oleh pcngguna secara umum. Users dapat juga menampilkan detail dari 

submenu yang terpilih. 

4.3. Perancangan Database 

Database memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan 

sistern informasi, termasuk sistem informasi pengukuran kinerja dengan metode 

balanced scorecard studi kasus di Fakultas Teknologi Informasi ITS Surabaya ini. 

Desain database yang baik, akan sangat membantuk dalam kesuksesan suatu 
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aplikasi sistem informasi, dan sebaliknya desain database yang jelek, akan 

mcmbuat proses pembangunan sistem intormasi menjadi terhambat. 

Dalam aplikasi sistem informasi pengukuran kinerja dengan metode 

balanced scorecard ini, desain database penulis buat dengan menggunakan 

perangkat lunak Sybase power designer I 0. bcrikut ini adalah desain database 

untuk sistcm inlormasi pengukuran kinerja dengan metode balanced scorecard 

dengan studi kasus di Fakultas Teknologi Intormasi (FTIF) ITS Surabaya. 

~de drVJa 
nama_drVIe 
dello1pe_drvre 
owner_drVJa 

tbl_drVI9 

~ A4 
<UNOEF> 
<IJNOEF> 

'UNOEF> 

~de_drVIer <pr> 

I 

J 

b- tbl_obyektrf 

~de obt ~ ~ 
nama_obJ VA200 
defilq)pa_obt TXT 
~de <pr> 

-1 
1 

Relattonsnrp,..2 

,1-, 
tbl_tndrkltor 

tbl_penpeiCif I 
~ ~M <M> 
p_nama VA5ll 

T:____j 

j~~· ;::: ··:> 

tbl_level_penodo! 

~Jml 
level_penode 
mular_venode 
okhrr_perrode 
dollq)pli_tevel 

~ 
-
A4 
VA50 
D 
D 
TXT 

<M> 

I lode rndrlqstor ~ M ~ - - --.-----'
~ ~de_levol <pi> 

nama indikltor VA100 ,2 Reletrontilrp_3 
- ----~ "' dellq)pa_tndtkltor TXT Retati]\thir;_e 

tb_rnieahf tipe_indlicator VA50 _ - -<U--·--_ 
A6 I !ode_i;di~or <pr> --- -- lbl_peri~ _ I 

~Ll.!ll! a h f 
nama_inisatif 
de!Kipa 
mular_mllitalif 
alchir_lnl liatif 
penenggungjawab 

!ode_rnieatrf <pi> 

<pr> <M2 
VA200 ,1, 11, 1

1 
lode oedode ~ M <M> 

TXT mulal_periode 0 

0 
0 !ode_periode <pi> 

VA100 _ - tbl_actlon -- -·· 
---
lode aki 

Relattomnr9_ nama_ak!l 
mulai_ak!i 

tbl_gro:~up 
tbl_target 

<MJ 

...r:....,- akhir_ak9 
( ~ tujuan 

~M 
VA200 
DT 
DT 
VA200 
VA200 

lode group 
nama_group 
delkiper _group 

~A4 
VA50 
TXI 

lode target 
nrlai 
delk'lpa_target 
tahun_target 
realrsaa 
let_realrSJSI 

Satuan 

~ A6 
A15 
TXT 
D 
A15 
TXT 
A15 
VA20 

I 
aktual 

!ode_ta:get <pr> 

tim 
step step TXT 

~elatrop!tlip_~ biay; MN9 
rl ~~-----------J lode_aks 

lode_group <pr> r--
Relatrontilip_8 

<pr> 

--
tbl_uaer 

l uSJr id ~ ! I nama user VA100 
tgl_iahrr D 
jns_llelamrn A1 
alamat VA50 
Iota VA50 
emarl VA50 
ueerfogrn VA40 
ueerpati6 VA40 
status A1 - --uaer_id <pi> 



Ill 

( iomhor -1./-1 ( 'onceptual /)ala Model /1.\'(' 1-''l'l F 

Sctclah dilal-.ukan proses gcrcnate physical data model , maka diagram databasl! 

diatas akan mcnjatli ~cpcrti bcrikut: 

tbl_per~el4tf 
1 p lode char(4) 
p_nama varchar(50) 

I p_del!l< text 

tbl_dtvtsi 

lode dlv!s 
nama_dillia 
de9q,pa_divui I owner_dtVtll 

1 

~de_tn_tsatrf 

Jode_rndtkator 
nama_rntsattf 
deslcnps 
mulau mstahf 

char~ 

varchar(O) 
text 
varchar(O) 

~harlG.) ~ 

char(6) <~ 
va rcha r(200) 
text 
date 

aktm_tntsahf date 
penanggungJawab varchar(100) 

~ FK RELATIONSHIP 1 

- ,_L- - - , tbl_obye14tf 
~-
lrDde obj char(6) ~ 

p_IQ:>de char(4) <fk> 
nama_obj varchar(200) 
de!Nip&i_obj text 

- + 
FK_RELA TIOlHOP _2 

tbl_rndikator 

~ 
thl_penode 

~de periode !=harC6l 
IQ:>de_level char(4) 
IQ:>de_lndlkator <;har(6) 
mulal_penode date 
altur_penode date 

I 
S?k> 
<fr<i> 1 

<fiC> 

kode tndtkator 
., IQ:>de_obJ 

char(ID 
char(6) 
char(4) 
varchar(100) 
text 
varchar(50) 

r ~K_RELA Tl1lNS~e _11 
FK RELATIONSHIP 1. 

<~ - -

flONSk l<Dde_dtVlSI 
nama_tndrl<ator 
de94-rpsr_tndtl<ator 
hpe_tndrkator 

<110> ' <f\(2> 
tbl_level_penode 

lode le~l char(4) 
l evel_p.,node varchar(50) 
mular_penode date 
al<tur_penode date 

~ 

FK_RELATtONSHIP _6 tbl_actton 
desi<nps_leve! text 

I l<Dde aks ~ ~ 
l<Dde_target char(6) <lie> 
nama_aks varchar(200) 

tbl_target mular_aks datelime 
I'QdLIJI.JllJ1 111JAt!§l <p£ 

bELA+NSHIP 

alnrr_aka datehmo 
lrl:lde_indrkator char(6) <~ tU)Uin varchar(200) 
nil at char(15) tim varchar(200) 
de94-rpa_ target text sep_atep text 
tahun_targel date biaya noat(9,0) 
reallsas char(15) ~· -
ket_realisaa text ,- -al4ual char(15) tbt_uaar 

L Satuan_ varchar(20) 
~ 1..!11 ~ - IQ:>de_group char(4) <lie> 

lbl_group 

tpde group ~ S!.f£ 
nama_group varchar(50) 
de!Nips_group text 

FK_RELJONSHIP _ 8 

nama_uaar varcher(100) 
tgl_lahrr date 
tns_kelamin char(1) 
alamat wrchar(50) 
Iota verchar(50) 
email wrchar(50) 
uaer1ogrn wrchar(40) 
userpa!B varchar(-40) 
&latus char(1) 

Uamhar -1.15 Physical Data Model BSC !•7'/F 

' 
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Keterangan tabel: 

• Tabel tbl_perspektif 

Digunakan untuk menyimpan data empat perspektif dalam konsep balanced 

scorecard. 

• Table tbl_obyektif 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data obyektif untuk masing-masing 

pcrspcktif dalam balanced scorecard. 

• Table tbl_ indikator. 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data-data indikator pengukuran untuk 

rnasing-masing tujuan strategis pada masing-masing perspektif balanced 

scorecard. 

. ~In,:-·:-.·. . . :" ,. 'J1'.: . • ·--',)~ 
-..~.~~~-!.--J.. ... . ~..-. .:k~ 

Char 6 Kode indikator 
Yarchar 100 Nama indikator 
Text 
Yarchar 50 
Char 6 

Kode divisi Char 4 
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• Table tbl_divisi 

Tabel tbl_divisi digunakan untuk menyimpan data divisi dimana pengukuran 

kinerja dilakuk<>n. 

r·Kolonf , ·, -Ti~ Dlitif·t~··;~; 'LenJdli~~~ :..· oo:wi!~~'l-~.~n:;:r~, -'',.;.. !I'" . w 1... ~~·~ 

Kode divisi Char 4 Kode divisi 
nama divisi Varchar 100 Nama divisi 
Deskripsi divisi Text Keterangan divisi -1 
Uwncr divisi Varchar 50 Penru}ggUJ}gjawab divisi J 

• Table thl_targct 

Tabel tbl_target digunakan untuk menyunpan data target yang meliputi: 

tahun target, nilai target, realisasi dan lain-lain untuk tiap-tiap indikator 

pengukuran pada masing-masing tujuan strategis. 

• Table tbl_ periode 

Table tbl periode digunakan untuk menyimpan data-data periode waktu 

untuk masi ng-masing indikator pengukuran dalam balanced scorecard. 
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• Table tbl_ lcvcl_ pcriodc 

Tabel tbl_lcvel_pcriodc digunakan untuk mcnyimpan data level yang 

digunakan untuk membatasi nilai yang diisikan pada tabel periode sehingga 

tidak terjadi kesalahan pengisian. 

• Table tbl inisiatif 

Tabcl ini dtgunakan untuk menytmpan data-data program yang harus 

dtlaJ..ukan untuk mcncapai sualu tujuan slratcgis yang diimplcmcntasikan 

dalam indikator pcngukuran. 

• Table tbl action 

Tabel tbl_action digunakan untuk menyimpan data rencana kegiatar. yang 

harus dilakukan jika suatu indikator pengukuran tercapai atau tidak tercapai. 
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...... --- -r-

Waktu akhir =-=1 Akhir aksi Date - -- -
t-T~juan Varchar 200 Target yang ingin dicapai 
Tun Varchar 200 Orang yang terlibat 
Step step Varchar 200 Petunjuk pelaksanaan 
Biava Char 9 Biaya yan___g_ dibutuhkan 

• Table tbl_user 

Table tbl_uscr adalah tabel yang digunakan untuk mcnyimpun data-data 

pcngguna/uscrs yang dapat melakukan login ke dalam sistem informasi 

pcngukuran kinerja ini. 

• Table tbl_g ruup 

Tabcl tbl_group digunakan untuk meny1 mpan data group dari pengguna, 

sehingga mcmudahkan dalam pemberian hak akses dalam aplikasi sistem 

informasi pcngukuran kinerja. 



BABV 
IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini akan dijelaskan implementasi sistem pengukuran kioerja 

dcngan mctode halunced scorecard studi kasus di Fakultas Tcknologi lnformasi 

ITS Surabaya dengan menggunakan PHP dan basisdata MySQL. Dalam 

implementasi ini, penulis lakukan dengan dua tahap yakni pembuatan basis data 

dan pengkodean pro1:,rrammnya. 

5.1. Pembuatan Basis Data 

Dalarn rncmbuat tabcl, penulis rnclakukan dengan cara men-generate 

database langsung dari power designer 10. setelah dilakukan generate kemudian 

penulis edit bebcrapa tabel yang perlu diedit. Cara lain dalarn membuat tabel 

adalah dcngan cara meng-copy script SQL dari power designer, kemudian 

menggunakan PHPMyAdmin untuk meng-eksekusi SQL tersebut sehingga 

menjadi tabcl-tahcl. Script SQL dalam membuat tabel aplikasi balanced ini dapat 

dilihat rada lamplran I\ 

5.2. Pcngkodean Aplikasi Balanced Scorecard 

Dalam mcndcsain dan menuliskan kode-kode pemrograman apl ikasi 

balanced scorecard ini penulis menggunakan Macromedia Dreamweaver MX 

2004, dengan dibantu oleh Editplus yang berjalan pada sistem operasi Windows 

Xp Professional. 

116 
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Dalam penulisan program, fungsi-fungsi yang digunakan sccara berulang-

ulang pcnulis simpan dalam suatu file tersendiri, dan jika dibutuh!...an tinggal 

memanggil tile tersebut dengan menggunakan fungsi include(). Salah satu file 

yang digunakan sccara berulang-ulang adalah fungsi untuk melakukan koneksi ke 

database, yang isinya seperti berikut: 

<?php 
I I f I I(' 
$hosllldlllt' 
$username 
$password 

$dbnume 

< lh 1 ·on [ . php 
" lll.2 . lbU . IlJO . lq"; 
" ~"oot "; 
Uti. 

I 

"l>:;c(Li("; 

$db mysql connect($hostname , $username , $password) or 
die I "Error KoneksC ke database " ) ; 
my~ql :.<·1<'<"1 dh($dbnam<') or dic( " F.rror select~d diltabas<>" ) ; 
?> 

5.2.1. Pembuaum Peta Situs 

Pcta situs digunakan untuk menggambarkan strukur menu dalam suatu 

halaman web, schingga memudahkan pengguna dalam menelusuri informasi 

dalam halaman web. bagi developer, peta situs digunakan sebagai panduan 

tentang isi situs keseluruhan sehingga dapat digunakan untuk pengecekan dan 

monitoring situs. l3erikut ini adalah peta situs untuk sistem informasi pengukuran 

kinerja dengan mctode halanced scorecard studi kasus di Fakultas Teknologi 

lnforrnasi ITS Surabaya. 

Tabe/ 5.1 Peta Sttus Sistem /njormasi Pengukuran KmerJa 

Home Hak akses 
Pro tile FTI F Surabaya 

Pendirian FTlF Semua user 
V isi Misi dan Tui uan Semua user 
Jurusan di FTIF Sermua user 
Fasilitas Semua user --

Scorecards 
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Lihat Scorecard Semua user 
Lihat Program Inisiatif Semua user 

1-··· 
Lihat Periode Semua user - --
Lihat Action Plan Semua user 
Lihat Indikator Semua user 
Lihat Peta strategis Semua user 
Lihat data divisi Semua user 
Lihat data user Semua user 

Analisa 
Analisa scorecard Semua user 

·-
Report 

Report scorecard Semua user 
Report action plan Semua user 
Resport target Semua user -

Administrator 
·-

Set visi misi dan strategi Admininstrator/dekanat 
·-

Set perspektif Admininstrator/dekanat 
Set scorecard/objective Admininstrator/dekanat 
Set indikator Admininstrator/dekanat 
Set target Admininstrator/de!<anat 
Set periode Admininstrator/dekanat -

1-- §_et action plan Admi ni nst rator/dekanat -
Set inisiatifbaru Admininstrator/dekanat - - -
Set login Adm i ni nstra tor/ dekanat 
Set user Admininstrator/dekanat 
Set divisi Adm ini nstrator/dekanat 

About 
Tentang tugas akhir Semua user I 
Tentang penulis Semua user _ _j 

5.2.2. Form Login 

Form login digunakan oleh pengguna/user untuk melakukan login ke 

dalam sistem informasi ini. Tujuan dari login adalah untuk membatasi pengguna 

yang bcrhak dan yang tidak dalam menggunakan dan mengakses halaman web 

aplikast pcngukuran kincrja ini. Dalam mclakukan login, pengguna juga harus 

mcmilih group dnri user tcrscbut yang meliputi umum, kajur/sckjur, dekanat dan 



administrator. Pemilihan group berkaitan dengan hak akses dari masing-masing 

group tcrc;chut 

, ~ -
:: t-orm Louin :: 

Username ladmln I 
Password I······· I 

•.>roup Administrator ... 
··- Pillh Group---

~ Umum 
Kajur/Sekjur 
Dekanat 

Ciamhar 5.1 Form Login Aplikasi Balanced Scorecard 

~ .. ~!:..k Pi IP yang dtgu;,akan: 

$user $ POST ( ' user ' ) ; 
$pass = $~l'OS'll ' pass ' ] ; 
$<Jro up :;, I'O.jTI ' •Jrr ' I ; 
While ($1." - mysql_fetch_row($result)) { 

If ($r(l] ==$user && $r [2)==$pass && $ r [ 3 ]--$p~ss) ( 
$_SESSION[ ' login ' ] = TRUE ; 
$_SESSION[ ' user ' } = $r[l] ; 
Ht!c~cler ("location: index. php" ) ; 

5.2.3. Form Set Perspektif Balanced Scorecard 

Form ini digunakan untuk mengedit dan menambah data perspektif dalam 

balanced scorecard jika memang dimungkinkan. Data yang dimasukkan meliputi 

kodc pcrspektir, nama pcrspcktif dan dcskripsi dari pcrspekt if Pcngguna yang 

berhak menambah dan mengedit data perspektif adalah group dekanat. 
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:: M&llolllllt.lh Oollol Pet S ll&ktlr :: 

Kode Per;pekhf IF I 
Nama Perspei<!If IFinanslal (Keuangan) I 
Oesknpst pertanyaan· ·untuk dapat bemasll ucara nnantlal, ~ 

bagalmana yang seharusnva dllakukan dlhadapan para 
pemegang saham" tiga sasaran utama pad a perspekttf 
tnt adalah. Pertumbuhan pendapatan (revenue growth), 
mana)emen blaya (cost management) dan u1111sas1 asset 
(asset uttltzatton). Perspekttf keuangan merupakan 
perspekttfyang ter)adl aKtbat perspekttflaln, olen karena 
1tu perspektif inl tidak memerlukan tstslatif strategl yang 
merupakan langkah-langkah yang dltempuh untuk 
mencapai sa saran strategll -; 

I S IMPAN II RE SET I 

( iamhur 5. 2 Form ,\'et l)er.\pektifHalanced .\'corecard 

5.2.4. Form Set Dil'isi dall Sub Divisi 

Set Divisi adalah kegiatan menambah, mengedit, dan menghapus data 

divisi/Sub Unit Bisnis yang digunakan dalam mengukur kinerja untuk rnasing-

masing divisi . Satu divisi bisa terdiri dari beberapa sub divisi dalam lingk~.;p yang 

lebih kecil. Pengguna yang berhak untuk menambah divisi adalah group dekanat 

dan kaj ur/sekj ur 

Tambah Data Olvisl 

Koda DIVIS! ·1ooo1 
Nama OIVI SI 

Desknpsl 

lolvlsl Jurusan Teknik lnformallka 

Jurusan Teknlk lnformattka adalah Jurusan tertua pad a ..:.. 
Fakullas TeknologllnformasiiTS Surabaya. 

Penangguna J awab IAous Zarnal Arifln. S.Kom, M Kol3 

I SIMPAN II RE S ET I 

(iambar 5.3 Form Set Data Divisi Sub Unit Bisms 

Scdangkan sub divisi adalah divisi yang lingkupnya lcbih kcci l, dan dalam 

satu divisi dapRt mcmiliki lebih dari satu sub divisi. 



.--------------------------------------------------·---

Kode Sub Divisl 

Nama Sub OiVISi 

DIVIS I 

Deskripsi 

: lsoo1 

: I 0001 I Jurusan Teknlk lnformatika 3 
: Laboratorium Arsitektur dan Jaringan Komputer 

adalah satu lab yang dimiliki oleh Jurusan Teknik 
lnformatlka. Lab lnl dlgunakan untuk praktlkum: 
Sistem Operasi, Microprocessor, Jaringan Komputer. 

Penanoguna Jawab : !Muhammad Husnl, S.Kom, M.Koml 

I SIMPAN II RESET I 

( iamhar 5.-1 1.-orm Set /Jutu Suh I )fvl.,, 

5. 2. 5. Form Set l'erimle dan ,\ 'ub Periode 

. 
-

Form set pcriodc digunakan untuk mcnambah, mcngcdit, dan menghapus 

data periode. Periode yang digunakan meliputi periode tahunan, periode semester, 

periodc tengah semester, dan pcriode bulanan. 

Set level Pe1 iode 

Kode Periode : IP001 

Level : !semester 

Deskripsi IPeriode 6 bulan sekali (semester) 

I SlrY1PAN II RESET 

Gam bar 5. 5 Form Set Level Periode 

Setiap pcriode dapat memiliki sub periode, yang digunakan untuk 

menentukan periode mulai dari periode berakhir. 



l<ode Penode . lso1 o 

Penodc- 1.._20_0_5 _____ , 

Level jTahun ~ 

Tanggal . 11 0/01/2004 1-11 0/01/2005 '---------' 

I S IMPAN II RE S ET 

~--------~======~======~------_j 
( iumhar 5. (J Form Set Datu Sub l'eriode 

Kodc PIIP untuk menym1pan data sub penode adalah sebaga1 benkuL 

$sql " TN::r:1n lNTCl tbl Pf'riodP{pc•r kode , pe r _ na mi'l , 
ld lvl P<'J llHle , per ::;Lor , pt'J P lld ) 

VI\J.m:.·( '" . $ PO:'iT[ ' kode ' ) . " , '". $_POST( ' periodc ' ) . '", 
'". $_lvJT( ' id_lvl ' ] . " ,' " . S_POST ( ' start ' ] . ", 
"' . $_POST I ' end ' ] . " ' ) " ; 

$result- mysql_query{Ssql) or die( "Error : " . mysql error()) ; 

5.2.6. Form Set Satuan Pengukuran 
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Satuan pcngukuran digunakan untuk menentukan unit pengukuran untuk 

masing-masing indikator beserta symbol yang digunakan. Satuan yang digunakan 

antara lain: dC\Iam bentuk angka, persentase, rasio, rating dan lain-lain. Pengguna 

yang bcrhak untuk mcncntukan unit satuan pcngukuran adalah group kajur/sekjur, 

dekanat, dan administrator. 

Tamhah Unit Satmm 

Kode : 11001 

Nama Satuan IPersen 

Slmbol 

Deskrips1 lsatuan Persen 

I S I MPAN II RESET 

( /amhar 5. 7 Form Set Unit Satuan 
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5.2. 7. Form Set Tujuan Stratet;i 

l·orm Set tu_1unn stratcgi digunakan untuk menambah data tujuan strategis 

untuk setiap pcrspektif dalarn balanced scorecard 

Kode 

Nama Objective 

Perspektif 

Deskrips1 

: 000004 

:I 
: ~1--.. -P-ilih_P_e-rs-pe-k~tif-.-.. --------:J-,• 

SIMPAN RESET 

.:J 

( iwnhur 5./'\ Form ,)'et Tzy·uan Strategt duiam Hal anced ,,corl!n1r: .. 

5.2.8. Form Set Scorecard/Pengukuran 

Form pcngukuran/scorecard digunakan untuk mcmasukkan data 

pcngukurnn/ indikntor kincrjn untuk masing·mnsing tuj unn stratcgis dun masing-

masing pcrspcktir dalam hulanced scorecard Pengguna yang mcmil ik i hak untuk 

n1enambah data indikator/pengukuran adalah pengguna yang diberi hak untuk 

mdakukan pcngukuran pada divisi masing-masing. 

Untuk menambah data pengukuran kinerja, pengguna terlebih dahulu harus 

memillh tuJuan stratl!gis dimana indikator pengukuran akan ditambah. 

Kode 

C-000001 

1-000002 

c 000003 

Tujuan Strategi Objektif 

1 •• ~- r I , 1 1 , 1 IrPI•lll$ 

Ill 

Periode 

2005-01 -01 s/d 2006-06-01 

2005-01-01 s/d 2006-06-01 

2005-01 -01 s/d 2006-06-0:!. 

( iomhor 5. 9 Form 1'7~/11£111 ,\'trategis RS(' 



Tu)uan Strateois 
Kode 

Indrkator Pengukuran 

Desknpsi 

Tipe Penoukuran 

Divi:;i 

: PeninQkatakan Kemampuan Bahasa Jnooris Dosen dan K 
: 100005 

: I Outcome (Lag Indicators) 

: I Lab Ar:;itektur dan Jaringan Komputer :::::J 

SIMPAN I RESET I 
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... 

~--------------------------------------------------------~ 
( iamhur 5. I 0 Form ,\'et Scorecard J>engukuran da/am balanced scorecard 

..... ~iiu p..:ngwwran yang OJmasui<Kan amara tam: l<o<le pengul<uran, nama 

tndtf..atur p~nguf..uran, dcsl-.npst pcngukuran, lUJuan stratcgts, upc pcngukuran. 

dclmtstllormula (rum us)J tka ada, umt pengukuran, frekuenst pengukuran, penode 

dan target untuk ttup-ttap mdtkator pengukurun. 
C.:.oL ~ PERII'U S T&K& ... 

, ~- ~v., t::"N0l0Ul 
5.2.9. Set Oata Periode 

Set data pcnode digunakan untuk menentukan periode waktu pengukuran 

untuk rnasmg-masmg mdikator pengukuran. Dalam mencntukan periode, 

pengguna harus memtlih indikator pengukuran/tolok ukur kemudian ditentukan 

periode untuk mdtkator pengukuran yang bersangkutan. 

Data Jndrkdtor 

Level Penode 

Penode Mular 

Penode Akhrr 

: Kursus Bahasd Inggris Dosen dan Karyawan 

: I Tahun (2005-01-01 s .d. 2006·06-01) :!] 
: Tanggal ~Bulan j Januari ::::::Jrahun ~..:J 
: Tanggal ~Bulan I Januari ::l]rahun !zoos ::::J 

I s 1 M P A N I R e.$/i~l 

(iamhar 5.1/ Form Set Data Periode 
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5.2. I 0. Set Data Target 

Setiap ind1kator pcngukuran dalam balunced scorecurd harus ditentukan 

target yang ingin dicapai untuk masing-masing indikator pengukuran. Pada form 

set target pengguna dapat mengisikan data target yang ingin dicapai, nilai 

real isasinya dan kctcrangan yang lain. Untuk melakukan set data ta rget, pengguna 

harus tcrlebih dahulu memilih indikator pengukuran yang akan ditcntukan 

targctnya. 

Data Ind1l<ator 

Penode 

Target 

Deskrips1 

5.2.11. Set Data Realisasi 

: V•Jrsus B.;hasa Inggns Dosen dan Karyawan 

:I Semester (2005-01-01 s.d. 2005-06-01) ::!] 

I persen :::J 

I 
SIM P AN 

n,1mhar 5. 12 Form Set /)ala Tarf!.el 

Data realisasi adalah data yang telah dicapai selama pcriode waktu 

pengukuran untuk suatu indikator pengukuran. Data real isasi hanya dapat dii~ i 

jika data target telah diisi. Data realisasi diisi pada akhi r periode waklu 

pengukuran dari suatu indikator/tolok ukur pada balanced scorecard. 



D~t~ Ind1kator 

PenodP 

Tl!rget 

Desknpsi 

Aktual 

5.2. 12. Form Set . tc; ;.:::, 

. Kursus Bahasa Inggns Dosen dl!n Kary~w~n 

I Semester (2nor;-ol -01 s .d. 2005-06-01) :!] 

: 190 I persen :!] 

I 

SIMPAN I RES~T I 

Gam bar 5.13 Form Set Data Realisusi 
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.:..I 

Form uctwn digunakan untuk menampilkan rencana kegiatan (oction plan) 

yang dilakukan lcrkait dcngan indikator pcngukuran. Ac11on plan merupakan 

kt!giatan yang harus dilakukan jika target suatu indikator terpenuhi atau tidak 

terpenuhi. Pengguna yang berhak untuk menentukan action plan adalah group 

kaj ur/sckj ur dan dekanat. 



I :?.7 

Data Ind1kator 

AkSI 

: Komposisi f•lahas1swa D3:Sl:S2:S3 

, I ~ 
Tujuan 

Mula1 

Akhir 

Tim 

: ~1 ------------------~~ 

.=J 
: Tanggal ~Bulan j Januari 

: Tanggaii"1""':!JBulan j Januari 

:::J 1 ..1hun f?.oos :::J 
:!Jr ahun llilili.:J 

I ~ 
. I,-.-------.~ 

.:.J 

SIMPAN RESET 

· .. :mnar .·.:-; i'lmn ,'lei ii.encana Kcgiwun (Aclionl'lun) 

5.2.13. Form Set Penggunuluser 

Form pcngguna digunakan untuk mcnambah data pcngguna bescrta 

groupnya untuk aplikasi pengukuran kinerja dcngan metode halunced scorecard 

ini. Pengguna yang sudah terdaftar akan mendapatkan usemame dan passoword 

yang nantinya digunakan untuk authenticatwn pada waktu login. 

Setiap pengguna akan memiliki group pengguna yang meliputi umum, 

kajur/sekjur, dekanat, dan administrator. Pengguna dalam aplikasi balanced 

scorecard ini dapat ditentukan aktif atau tidak. Jika pengguna statusnya aktit: 

maka pengguna tersebut dapa melakukan login, dan sebaliknya jika statusnya nun 

aktif maka tidak bisa melakukan login. 
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Nama User : I 
: Tanggal ~Bulan j Januan :!] rahun I zoos ::J 
: I L3kt-lakt ::J 

Alamat 

Kota : I 
E-mail ~---------------------------------------:1 
User Login ~----------------:I 
User Password ~----------------: I 
Group : .-I A_d_m __ tn-ts_t_r a_t_o_r -::J-. 

SIIY1PAN I RESET I 
CTamhar 5.15 Tamhah Data Pengguna 

5.2./.J. Tampilkan Data Scorecard 

Fungsi utamu dari pcngukuran kincrja dcngan metodc hulunc:ed scorecard 

adalah pada fungsi pcngukuran untuk tiap masing-masing indikator pengukuran. 

Oleh karcna itu, keberhasilan dan kegagalan suatu fungsi pengukuran harus dapat 

dibaca dengan mudah dan benar. 

Perspekbf : I··· P1hh Perspekt1f --- ::J Tampilkan I 
Kode Tujuan Strategis Perspektif Tolok Ukur Tipe Aktual Target Realisasi 

100001 Pen1ngkatakan Ke,.... ampuan 
Customer Kursus Bahasa lnggris Outcome (Lag 

Bahasa lngor s Oosen dan K Oosen dan Karyawan Indicators) % 90% % 

100001 PenmoJ(atakan Kemampuan Customer Kursus Bahasa !noons Outcome (Lao 
Bahas.l lnggns O~sen danK Oosen dan Karyawan lnd1cators) 

•.4 70 OJo 30% 

!00001 Pen•nQ~ at<1l an Iter c.rnpuon Customer Kursus Bahan lnggris Outcome (Lag 
Bah ·~·J lnyojrt\ Ov.o:to ddll ~ Du>cll de~ to ~ "' 1 dWan lndtcators) % 00 OJo % 

100001 Fen ngk.:~tukan Ke:T ;:,mpuan 
Customer Kursus Bahasa lnggris Outcome (Lag 

Bahasa !noons De sen dan K Do sen dan Kary a wan Indicators) % 89% % 

000002 ~lah"SIS\'1<1 Customer Kompos1st t-ldhdSISwa Outcome (Lag 
O:l:Sl:S2 S3 Indicators) 

60% 60 OJo so o;. 

Gamhar 5.16 'l'ompilan lndikalor Pengukuran 



5.2.15. Tampilkan Data Re11cana Kegiatan 

Rcncana kcgiatan adalah program-program yang harus dijalankan jika 

suatu indikator berhasil (memenuhi target) atau tidak mernenuhi target. Rencana 

kcg1atnn ada pada sctmp indikator pcngukuran, untuk masing-masing pl!rspcktir 

dalam hal anced scorecard 

Untuk mcnampilkan rencana kegiatan, pengguna hnrus rnasuk dulu ke 

halaman tampil scorecard, kcmudian klik link untuk mcnampilkan data rcncana 

kcgiatan pada indikator pengukuran yang dipilih. 

Nama Tim Penmgkatak 
Kmer)a 
lndlkator Pengukuran 

Lama Program (Mmggu) 

WakluAwal 
Waklu Akhlr 

Kode Tindakan 

Tim Pelaksana (Penangguna 
Jawab) 

Langkah-langkah 

Blaya 

Return Of Investment 

SIMPAN II RESET 

Gambar 5. I 7 TampJ/un format rencana kegiatan 



BABVI 
UJI COBA PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini dibahas tcntang ujicoba pcrangkat lunak sistcm informas1 

pengukuran kincrja dengan metode halanced scorecard studi kasus Fakultas 

Teknologi lnformasi ITS Surabaya. Uji coba dilakukan dengan memberikan suatu 

pertanyaan yang kcmudian dijawab dengan mendemokan solusinya pada sistem 

informasi ini. 

6.1. Lingkungan Uji Coba 

Dalam mclakukan Uji Coba sistem perangkat lunak yang telah dibuat, 

penulis menggunakan spesikasi komputer sebagai berikut: 

Spesijikasi sistem: 

• 

• 

• 

Sistcm operasi Windows XP Professional Service Pack 2, dengan liS 

(Internet il?fimnation Service) yang sudah terinstall. 

Engine PHP 4.3.10 dengan database server MySQL 4.0.20 . 

Browser Internet Explorer 6.0 dan Mozilla Firefox 1.0 . 

Spesifikasi Hardware: 

• Intel Pentium 4 2,4 GHz. 

• Memori 5 I 2 MB. 
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6.2. Skenario Uji Coba 

Uj icoba <.lilakukan <.lcngan mcmbcrikan tlata-data contoh pcngukuran yang 

penulis perolch dari Fakultas Teknologi lnformasi. Sebelum data-data tersebut 

digunakan, penulis terlebih dahulu melakukan pengelompokkan untuk disesuaikan 

dengan cmpat perspektif dalam balanced scorecard. Untuk bobot masing-mac;ing 

indikator pcngukuran. penulis melakukan perubahan-perubahan untuk disesuaikan 

dengan kebutuhan. 

6.2.1. Data lndikator 

Data indikator (Key Performance Indicator) yang digunakan dalam 

ujicoba perangkat lunak pengukuran kinerja dengan metode balanced scorecard 

studi kasus di Fakultas Teknologi Informasi , yang dikelompokkan berdasarkan 

perspektif balanced scorecard adalah seperti berikut: 

I. Perspektif Fi nansial (Keuangan) 

• 

• 

• 

Biaya Pendidikan permahasiswa pertahun (DIP, DIK, DIKS, Grant) 

Total Pendapalan Kerja sama pertahun (hanya fee) 

Total Pendapatan kerjasamu/dosenllahun 

• Rasia Pendapatan kerjasamaltolal biaya pendidikan 

2. Perspektif Customer (Pe/anggan) 

• Jumlah kontrak kerjasama dengan berbagai pihak 

• Jumlah klaim 

• Lama penundaan dalam penyelesaian masalah 

• Lama penundaan dalam proses manajemen 

• Jumlah konlrak kerja sama yang dapat diselesaikan dengan baik 



3. PerspektifProses Bisnis Internal (Internal Business Process) 

• 

• 

• 

• 

• 

Luus I'IIWIJ.! kuliuh per mahasiswa regular 

Penamhahan nwng dosen 

Pengadaan Komputer 

Bandwith (kbp~) permahasiswa 

Rasia tenaga akademik permahasiswa 

• .Jumlah Stqlf Akademik 

• Luas Ruang Dosenldosen 

• Utili/as ruang kuliah untuk mahasiswa regular. 

• Rasia total rembelian buku per total biaya 

4. Pcrpspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran (Learning and Growing) 

• Rasia tenaga akademik dan non akademik 

• Rasia pendidikan karyawan SD:SMP:SMU:D3:D4:SJ :S2 
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• Prosentase program studi yang Ielah menerapkan siklus PDCA dan 

terdokumentasi. 

6.2.2. Konfigurasi Scorecard 

Sebclum data-data indikator pengukuran balanced scorecard dimasukkan 

ke dalam aplikasi beserta atributnya, diperlukan beberapa konfigurasi sistem yang 

harus didefinisikan terlebih dahulu di?.ntaranya: perspektif BSC, data divisi, data 

periode, satuan pengukuran, dan tujuan stralegis. 

6.2.2. 1. Konjigurasi Data Perspeklif 

Data perspektif digunakan untuk mengelompokkan data-data indikator 

pengukuran. Ada em pat perspektif dalam balanced scorecard yakni perspektif 
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kcuangan, pcrspekt if pdangg:_,n, pcrspektif proses hisnis internal dan 

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Jika diperlukan, tidak menutup 

kemungkinan untuk menambah data perspektif baru dalam hul"nc:ed scorecard. 

N.omu f'otsp~ktil 

Do ··h •ol•~o 

· l ~~..~stomer 

'' P r, A TE I 

(iamhar 6.1 Set /)ata Perspekt{f'H.\'( · 

0. 2. 2. 2. J.;ml/1,1!,11/'tl\1 l>ulcl 1>11'1.\1 

..::J 

Sctiap mdikatCir pengukuran dalam halanced scorecard akan 

diirnplemcntasikan dalam suatu lingkup tertentu untuk rnembatasi agar penerapan 

indikator pengukuran halanced scorecard jelas lingkupnya. Dalam satu instansi 

dnpat tcrdiri dari bcberapa divisi , dan mnsing-rnasing divisi dapat tcrdiri dari sub 

divisi (unit kerja). Untuk melakukan konfigurasi divisi (Tambah, Ed it dan Hapus) 

data divisi dan sub divisi dapat dilakukan seperti gambar berikut: 

: lsoo.t 

Narr., ub Otv•~· • ju,b At ~~t~klur dan Janngan ~.omputer 
Del< $ttPSI Lolb Untuk Prakttkum Jarmoan Komputer 

[ IJ p D ATE 

CJamhar 6.2 Set Data Divisi 
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6.2.2.3. Km?flgum.\1 l>uto l,c!vel periode clan periode 

Setiap indikator pengukuran selalu memiliki periode pengukuran sehingga 

dapat diketahui target tiap indikator pengukuran dalam suatu range waktu (period~ 

rnulai dan pcrioc.k akhir). Sclain digunakan untuk mengetahui range pcriodc, data 

periode digunakan juga untuk mengetahui level periode, yang merepresentasikan 

lama periode pengukuran, diantaranya: bulanan, tengah semester, catur wulan. 

semester, dan tnhunan. 

kode 
Level Penode 

Per iode 11\ular 

Penr•de Akh r 

: P00010 

: I Tahun I 2005-01-01 - 2006-06-01 o::::J 

: Taroqgc;l ~Bulan IJanuari :::hahun I zoos ::J 
: T3nggal ~BuiC~n I Januari ::o!JTahun I zoos o::::J 

SIM PAN I RESET I 

Gambar 6.3 ~)'et Data Periode 

6. 2. 2. -1. Km?flgurosl I )at a Satuan Pengukumn 

Sctiap indikator pcngukuran memiliki ni lai target untuk tiap-tiap periode 

waktu tertentu. Dalam menentukan nilai target indikator pengukuran, diperlukan 

juga satuan dari nilai target tersebut sehingga dapat diketahui besarnya nilai 

target. Ada beberapa satuan pengukuran yang digunakan dalam pengukuran 

kinerja, antara lain: Persen, Rating, Rupiah, dan lain-lain. 



Kode 

Nama Satuan 

Strnbol 

Des~ np~• 

· js001 

: IR•Jplah 

: jRp 

: Sab1 ;;n uang dalam rup1ah 

UPD ATE I 
Ciumhar 6.-1 .\'e1 IJata Sutuun fJengukurun 

6. 2. 2. 5. Km?/IJ!,IIr£1.\ 1 IJala hyuan Struteg1s 
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Proses pcnentuan data indikator pcngukuran dilakukan olch tim yang 

sudah dibcntuk di Fakultas Teknologi lnformasi. Tim tersebut yang bc..:rtanggung 

jawab dalam proses penerapan pengukuran kinerja dengan mctodc haluncecl 

scorecard. Langkah pcrtama yang harus dilakukan oleh tim adalah menentukan 

visi , misi dan stratcg:s Fakultas Teknologi lnformasi ITS Surabaya. Dari visi, misi 

dan stratcgis organisasi, kemudian ditentukan tujuan strategis untuk masing-

masing perspcktir dalam balanced scorecard. Tujuan strategis menjabarkan visi, 

misi dan strategis organisasi dalam suatu kalimat yang bcrsifat urnum. Tujuan 

strategis belum bisa digunakan untuk melakukan pengukuran. Untuk dapat 

mclakukan pcngukuran, maka masing-masing tujuan strutcgis dijaharkan dalam 

bentuk indikator pengukuran yang digunakan untuk mengukur kinerja organisasi. 



Kode : j._ IJIJI_IIJ 1 

: IPeningkatakan Kemampll~n Baha sa lnggris Dosen dar 

: I L I PembelaJaran dan Pe• tumbuhan :::J 
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Perspektl~ 

Desknrsr llntul.. mFmasuk• era glnhali<l!SI d1mana persam•Jan semak 1t _;'] 
~ ··l_ol, '""~ ... l.-c111 JI IIPLI·111 t.,.,(,,..:,d iiHJg n !. lttUllolt Ulp ~: tlu~ d ll 

UPD A T E D 

( iamhur 6. 5 ,\'et l't~jllllll ,)'Ira/egis 

6.2.3. Pcmbuatan Scorecard 

Tujuan utnma dari pengukuran kinerja dengan metode hulunced \'Corecard 

adalah hagaimana mencntukan data indikator (Key l'erjormonce lm/Jcator) dan 

kemudian mcmbcri ni lai pcngukuran untuk data indikator tersebut dalam <>uatu 

periodc tcrtentu, sehingga kinerja organisasi secara keseluruhan dapat diukur 

dengan mengukur nilai data indikator tersebut. 

6.2.3./. Set!ndtkator l'engukurun 

Proses pcmbuatan halunced scorecard selalu diawali dari visi , misi dan 

strategi organisasi. Dari visi , misi dan tujuan strategis organisasi kemudian 

ditentukan tujuan strategis untuk masing-masing perspektif . Tujuan strategis 

belum dapat digunakan untuk melakukan pengukuran. Dari tujuan strategis 

kemudian ditentukan data indikator-data indikator pengukuran untuk masing-

masing tujuan strategis. Satu tujuan strategis boleh memiliki lebih dari data 

indikator pcngukuran. Pada data indikator pcngukuran di lakukan. 



TttJU·11t '"' It otr<Ot·· 

~ .... J~;: 

Tipe P!i'ngukut <1r1 

: f\r-'! •:·~ F'rr dtdr~ .1n F'r•ti ,,hun 
. 100009 

. jB1;, ., a Pendtdt~ .~r petTIIilh<sstswa JJt:rtah•Jtt 

Jurnlah b1a v a pendtdi~ :,n/mah.;,stswa/tuhun 
~Cli P ,DIV.S,Grant) 

: I Outcome (Lag Indicators) 

: I Fc,kultas Teknologt Inform~si 

S IM P AN RES ET I 
( iomhar 6. 6 Set /)at a 1mhkator pengukuran 
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6.2.3.2. ,\'et !Jata l'enode 

Set data pcriodc digunakan untuk mcnentukan periode waktu pcngukuran 

dari suatu indikator pengukuran. Setiap indikator pcngukuran dapat mcmiliki 

lebih dari satu pcriode, artinya jika satu periode sudah selesai, maka dapat 

dilanjutkan dcngan periode berikutnya dengan menggunakan dat~ indikator 

pengukuran yang sama. 

Ddlc: lr•drkator 

Level Pt:r rode 

Penode fvlul~r 

Penode Akhtr 

[\tayd Pend1d1~ ~n I 
rt ,t )~ '·'' 

Jumlah bray a 
pendrdr~ an/m ,hasrswaltahun J 
(DIP .OIVS,Gr !nt) 

: Btaya Pendidiltan permahasiswa pertdhun 

: I Semester (2005·01·01 s .d. 2005-06-01) :!] 

: Tanggal ~Bulan I J~nu~n :O:::hahun rl2_0_0_5_:o:::J, 

: Tanggal ~Bulan IJanuari ::!JTahun JlltmLJ 

SIMPAN RESET 

Uambar 6. 7 Set Data Target !ndikalor Pengukuran 
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6.2.3.3. ,\'et /)ato Target 

Sctclah menentukan data periode pengukuran., langkah berikutnya dalam 

pembuatan scorecard adalah menentukan nilai target dari indikator pen1:,rukuran 

pada pcriodc yang sudah ditentukan. Nilai target, dapat berupa pcrsentase, rati ng, 

rupiah, dan lain-lain tcrgantungjenis saluan pengukurannya. 

D<!!t3 IndJI.- acor 

PenodP 

Target 

Desknps1 

IUitl'(il 
l't 111)1J1i·J11 
l'•d.Jhllro 

D 
: B•aya Pend1d1kan perm<!!h<!!sisw<!! pert<!!hun 

:I Semester (2005-01-01 s.d. 2006-01-01) :J 
: j3 .034.376 I rup1ah :::::J 

Sl!V1PAN I RESET I 
Gamhar 6. 7 Set Data Target Pengukuran 

Gambar diatas menjelaskan bagaimana pengisian data ni lai target dari 

suatu indikator pcngukuran. Data indikator yang boleh ditentukan ni lai targetnya, 

adalah indikator yang sudah ditentukan nilai periode waktunya (di tandai dengan 

warna background hijau). Dalam mengisikan ni lai target, pengguna hanya 

mcngisikan pada nilai target yang ingin dicapai untuk indikator yang 

bersangkutan. 



IJl) 

6. 2. 3. -1. ,\ '<.'/ I )o/u Nect!tctsus/ 

Setiap data indikator pengukuran yang sudah dttentukan periode dan nilai 

targctnya, sctclah rncncapai waktu periodcnya akan dapat diketahui apakah target 

yang dircncannkan tercapai atau tidak. Data realisasi adalah data yang harus 

dimasukan kctika suatu indikator pengukuran sudah rnencapai waktu periodenya. 

Dcngun 111clihat dutu rt:alisasinya, maka akan dupat diketahui apakah targctnya 

tercapai atau tidak. 

Data I nd1~ Mor 

Pen I) d .... 

Tor•J i' l 

[)!;'~~Ill''· I 

Realis j$t 

A~ tual 

· B1aya Pend1dtkan permahasts wa pert~hun 

: I Semester (.~nn'i-0 1-01 s.d . 2006-01-nl) :o::J 
= I .•.• I .. , r OJ 

I 
: lz.3o0.985 

SIMPAN R ESET I 

Uomhar 6.8 Set Data Rea/isasi indikator pengukurun 

6.2.3.5. Set /)oto tlc/1()17 /'/an 

.:J 

Action 1'/an adalah program kegiatan yang harus dilakukan untuk 

menindaklanjuti dari hasi l pengukuran, jika tidak memenuhi target a tau memenuhi 

largct. Rcncana ~cg1atan yang harus dilnkukan harus mcliputi: nnma tindakan 

(What), target yang ingin dicapai (goa!), waktu yang dibutuhkan, tim pelaksana 

(penanggungjawab), deskripsi langkah-langkah yang harus dilakukan, dan alokasi 

biaya yang dipcrlukan untuk melaksanakan rencana kegiatan yang sudah 

ditentukan. 



Data Ind1~ .:,tor 
AI-'S I 

TuJuan 

Mula1 

Akl111 

Tim 

Step-step 
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: Pengadaan ~ omputer 

: Pembellan kornputer baru ~ 

.:J 
Jumlah komputer per mahas1swa mencapa1 0.33 -::] 
persenl 

..:.l 
: Tanggal ~Bulan IJanuari ::!Ohahun I zoos ::::J 
: Tanggal ~Bulan IJanuari O:!hahun lzoo6 o:!J 

I 

Tim sarana dan prasana Fakullas Tevnologi --.::;:) 
lnformasi 

PengaJuan SP4 untuk IF, Pengadaan komputer b1s.:, ~ 
memanfaatl..an dana SPl dan DPP 

..::.J 

S!r-1PAN RESET I 
~------------------~========~=======-------------·--

( iomhar 6 9 Set Nencana K egiatan 

6.2.4. Ln110ran Scorecard 

Setclah melakukun pengisian data indikator bescrta atribut yang bcrkaitan, 

maka dapat ditampilkan laporan data scorecard beserta atribut yang diperlukan 

yang mcliputi: tolok ukur (data indikator), tipe pengukuran, nilai target yang ingin 

dicapai, nilai realisasinya dan nilai actual. 

Dari laporan ini, dapat diketahui data indikator yang telah mencapai target 

dan yang tidak mencapai target, sehingga dapat digunakan sebagai referens i untuk 

pengarnbtlan kcputusan dalam menyusun rencana kegiatan dan menentukan target 

yang ingin dicapai. 
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Perspektlf j ... l'olih l'erspe~t.t ..:cJ Tampo'kan I 
Kodc Tu)uon Str<lt~lll~ Pe rspcktof Tolok Ukur Tlpe Aktual Tilrgct Rf'illi SiiSI 

Penon01 atal.~n ~ ~mompu.~n 
V.ursus Bahasa lnggros Outcome (LaQ 100001 E'ahasa [l'l!J'.)ro< rocoSPil d<lll Customer 
Dosen dan Karyawan lndocators) % 90 .... •• 

~ al ld,..dll 

l'enonokatak.,ro r em~mpo, 3n 
KursoJs fldha>o l099r1S Outcome (La11 10000 1 s.,hasa I noon~ C•oscn d·ln Cu$tomer Oos;;ro d~n Karya wan lndocators) OJv 70% 30 °/u 

Varyawan 
Penongkatakaro ~ ·•rooampuan 

Kursus Bahasa Jnooris Outcome (Lao 100001 Bohasa lfiQIJI" r• .. sen d<!ln Cu$torner Doscn d~n Kllry .:~w<ln tndoc.1torsl % eo •~o •t. 
~ ooyawan 
Penongl..otokan ~.emampu.sn 

Kursus Bahasa lnQgns Outcome (Lag 100001 Baha~" lnooro < OCJsen dan Customer 
Oos&n dan Karyawan Indicators) % 69% % 

~ " ' ).JWull 

lt.JOOu!J f'l4 1"'hhH.J.J•J0 '>• JI ~~~-1 d.Jfl Pr VSt'!J 8 1 501 ~ Pe rogad.san ~ .omputer Outcome (L.,•o 0.2~ O.J.J 'lo O.tS · ~ Pr~sdt ~""' l'o:ri•Jio.Jh"'ro lntl!on.ll lndrc:ators) '1. 

00000:> 11oh~SISW \ C'oJ<tomer Komposisi Nahamwa Outcome (La ? 60% 60 ~ ... SO% f)1:'""': 1 :C", -•• c., ~ lnrlor-.ltnl <) 

lloay<~ ~'\·10Jodol- an 
Outcome (I ·''J 3 O'W.J11> 2.3bi1,U1;1

• IUUOIJ4 boava Fen j,d,~ ll"o Peotolouro fonansoal permaha:;oswa lndoc:etors) kD Rp R~ porta hun 

( iomhor 6. I 0 l.aporan lmllkutor I 'enguk wwt 

Sdam laporan data ind i ~ator pcngukuran (scorecard ), aplikasi pengukuran 

"-inC~Ja ini dapat juga digunakan untuk menampilkan data divisi , data tujuan 

stratcgis, data pcngguna, dan lain-lain. 



BAB VII 
PENUTUP 

Pada bab ini dijclaskan bcbcrapa kcsimpulan dan saran untuk 

pengembangan lebih lanjut, berdasarkan pengalaman penulis dalam merancang 

dan mcngunplemcntasikan sistem informasi pengukuran kinerja dengan metode 

hal anced.\'( ·r Jl'ecr ml 

7. 1. Kesimpulan 

Dari keseluruhan Tugas Akhir dapat diambil beberapa kesimpulau sebagai 

berikut: 

I. Pcngukuran Kincrja dcngan mctodc hulunced scorecard dapat <.litctapkan 

dcngan baik pada organisasi Perguruan Tinggi dengan beberapa 

penyesuaian pada strategi objective dan indikator pengukurannya. 

2. lmplementasi pengukuran kinerja dengan metode balanced scorecard 

berbasis web sangat membantu dan memudahkan penyebaran informasi 

dan akses kepada pengguna sehingga penggunda dapat mengakses 

darimana saja tanpa perlu di-insla/1 di komputer client. 

3. 1/ulul/c:cd ,\'corec.:ard dapat diterapkan secara optimal dengan menggunakan 

bantuan teknologi informasi karena komputer memiliki tingkat akura&i 

yang tinggi dan tidak jenuh melakukan pemrosesan data secara berularig­

ulang. 
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7.2. Saran 

Beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut dnri pcrangkat lunak 

pcngul-.uran 1-.inciJ:I tkngan mctodc halancecl scun•cw·d adalah schagai bcrikut. 

I. Untuk implcmcntasi pada sistem yang lcbih bcsar dan komplck dengan 

jumlah indikator pengukuran yang cukup besar, dan dcngan memerlukan 

kctelitian yang tinggi maka sebaiknya databasenya tidak menggunukan 

MySQJ ., nkan lclapi menggunakan database yang mcndukung transaksi 

seperti Oracle, PostGreSQL dan SQL Server. 

2. Untuk mcmpcrmudah pengguna awam dalam rnengimplernentasikan 

hulrmc·c·d ·" urc•c'cfl'(/ schaiknya discdiakan w1:ard yang hcrl'unsi scbaga1 

penuntun bagi pengguna (user) dalam hal menyusun program pengukur"n 

kine~ja . 

3. Dapat digunakan teknologi OLAP untuk menyimpan data dalam format 

multidimcnsi, sehingga dapat dilakukan anal isis yang lcbih luas dalam 

berbagai dimensi. Untuk itu, dukungan database yang mendukung OLAP 

rnutlak diperlukan. 



DAFT AR PUST AKA 

I. 1\rveson, Paul, 1/wh/rng u ( iovemme111 /Julmu:ec/,\'corecorcl, Balanced 

Scorecard institute, http://www.balanccdscorccard.org, 2003. 

2. Brian E Becker, Mark A.Huselid, Dave Ulrich, The HR Scorecard, linking 

people, stmleJ..,:Y. and performance, Harvard Business School Press, 200 I. 

3. Gaspersz, Vincent, Stslem Mana1emen KmetJa Terintegra.\'1 Balanced 

.\'corecard dengan So: Sigma: untuk Orgramsasi Btsms dan flemerintah, 

Jakarta, PT.Gramedia Pustaka Utama, 2003. 

4 llcnnawan, Julius, Ana/isa /Jesain dan/)emrograman Hemnenlu.\'1 Obyek 

dengan UAf/, dan Visual Basic.NE7: Yogyakarta, Andi Offset, 2004. 

5. Mulyono, Picttcr, Apalikasi J3alanced Scorecard dengcm Key l)er.fimuance 

Indicator standar berbasis .NET: Tugas Akhir, Jurusan Teknik 

lnformatika rTir ITS Surabaya, 2004. 

6. Niven, Paul R, A lmnlallling the Ralwn:ed ,)'corecard. Perform Magazine 

Volume 2, issue 2, http://www.balanccdscorccard.org/ti lcs/pcrform.J2Qt: 

2002. 

7. Nugroho, Adi, ST.MMSI, Konsep Pengembangan Sistem Basis Data, 

Bandung, lnfonnatika, 2004. 

144 



145 

8. Yuwono, Sony, l:dy Sukarno, dan Muhammad lchsan. 11ellfi{/IIA 11mklt\ 

l'enyuswwn Rulanced Scorecard: lvlemu u Orgamsast yang he1jilkus pad a 

,\'trategt, Jakarta, PT.Gramedia Pustaka Utama, 2002. 

9. Rohm, Howard, Ralancmg Act, Perform Magazine Volume 2, Issue 2, 

http://www. balancedscorecard.org/fi le/perform. pdf, 2002. 

I 0. Sutabri, Tata, S.Kom, MM, Analisa ,)'is/em lnformasi, Yogyakarta, Andi 

Offset, 2004. 

I I. Tjahyanto, Kumianto, Heru. !3udaya Organisasional dan !3cdanced 

Scorecard: /Junenstteori dan praktek. Yogyakarta, Unit Penerbitan 

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yobryakarta. 

12. Travis Anderegg, ._l..,'corecard ,\'ystem jhr world class Hnterpnse Resource 

1'/mmulg, Resource Publishing, 2000. 

13. PIIP Team, I'HP Documentation, http://www.php.net/docs.php. 

14. MySQL Team, MyS()/, /Jocumentaion, http://www.mysql.com. 




